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Kata Kunci . Kemampuan Berpikir Kreatif, Self-Concept

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika.
Akan tetapi, hasil observasi dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa SMP masih dalam kategori rendah. Selain berpikir kreatif terdapat
faktor lain yang dapat mempengaruhi pembelajaran siswa ialah self-concept.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ditinjau dari self-concept siswa SMP. Jenis penelitian
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian terdiri dari
6 siswa kelas VII-2 SMP Negeri 2 Banda Aceh yang dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu 2 siswa kategori self-concept tinggi, 2 siswa kategori self-concept
sedang dan 2 siswa kategori self-concept rendah dipilih berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir kreatif matematis dan angket self-concept. Pengumpulan
data dilakukan melalui lembar tes kemampuan berpikir kreatif matematis, angket
self-concept dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan mereduksi,
menyajikan, dan menarik kesimpulan serta triangulasi waktu. Hasil penelitian ini
menunjukkan dua subjek kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi memiliki
self-concept tinggi, dua subjek kemampuan berpikir kreatif kategori sedang
memiliki self-concept sedang dan dua subjek kemampuan berpikir kreatif kategori
rendah memiliki self-concept rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengembangkan logika seseorang dalam memecahkan suatu masalah
merupakan peran matematika. Dari abad ke-20 matematika telah digunakan dalam
kehidupan sehari-hari manusia, baik dalam hal-hal sederhana seperti berhitung
satu, dua, tiga, sampai kepada hal-hal rumit seperti menghitung antariksa.'
Matematika menyatakan fenomena dengan menerjemahkannya ke dalam simbol-
simbol matematika untuk memecahkan masalah.” Matematika sangat perlu
diberikan kepada siswa untuk setiap jenjang pendidikannya untuk membekali
siswa memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, serta dapat
bekerjasama.’

Salah satu kemampuan matematika yang mempengaruhi pembelajaran
matematika adalah kemampuan berpikir kreatif. Pentingnya kemampuan berpikir
kreatif ditumbuhkan pada siswa mulai dari jenjang sekolah. Mengingat dengan
memiliki kemampuan ini akan melahirkan generasi penerus bangsa yang kreatif
sehingga mampu menciptakan peluang bagi kehidupannya kelak.

Berpikir kreatif memberikan manfaat pada kehidupan seseorang seperti

menambah pengetahuan baru dan menciptakan solusi untuk memecahkan

! Amsal Bakhtiar. Filsafat Ilmu, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h. 125.

2 Moh Syukron Maftuh, Komunikasi Matematis dalam Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau dari Gaya Belajar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2020, h. 242.

¥ Heka M. Tabun dkk, Kemampuan Literasi Matematis Siswa pada Pembelajaran Model
Problem Based Learning (PBL), Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 10, No. 1, 2020, h. 2.



masalah, sebagaimana yang diutarakan oleh Johnson manfaat berpikir kreatif
sangat tak terbatas sehingga mampu menemukan hal-hal yang baru. Seseorang
yang selalu berpikir kreatif dalam merencanakan dan memutuskan suatu tindakan
dan biasanya lebih terorganisasi dalam tindakan. Rencana inovatif serta produk
orisinil mereka telah dipikirkan dengan matang terlebih dahulu dengan
mempertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan implikasinya, maka
dengan berpikir kreatif suatu rencana dapat dijalankan dengan baik dan hati-hati
mulai dari tahap perencanaan sampai pelaksanaan.*

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan
pembelajaran matematika yaitu: memahami konsep matematika, menggunakan
penalaran, memecahkan masalah matematika, mengkomunikasikan gagasan.
Berpikir kreatif juga menjadi salah satu kemampuan yang dikembangkan dalam
kurikulum 2013.°

Menurut Munandar yang dikutip dalam Lisliana dkk, berpikir kreatif
adalah kegiatan untuk memikirkan sesuatu yang tidak biasa, memberikan solusi,
menggabungkan informasi dan ide baru yang menunjukan fluency, flexibility,
orisinality dan elaborasi.® Silver mengatakan, tiga komponen kunci untuk menilai
berpikir kreatif seseorang menggunakan “Torrance Tests of Creative Thinking

(TTCT)” yaitu fluency artinya siswa dapat memecahkan masalah dengan lancar

* Johnson, The Way of Thingking: Tingkatan Cara Berpikir agar Lebih Kreatif, Rasional,
dan Kritis. (Jakarta: Pt. Elex Media Komputindo, 2013), h.19

®> Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No 22 Tahun 2016 Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta:
Mendikbud, 2016), h. 8.

® Lisliana dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Pada Materi Segitiga Di SMP, (Pontianak: FKIP UNTAN), h.3.



memberikan bermacam-macam jawaban, flexibility yang berarti siswa dapat
menyelesaikan masalah tidak hanya dengan satu cara, dan originality artinya
siswa dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban yang tidak biasanya siswa
lain lakukan.’

Di Indonesia tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
termasuk peringkat terendah. Berdasarkan soal matematika PISA yang dapat
digunakan sebagai tolak ukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP
dikarenakan soal PISA lebih menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan jawaban
beragam yang benar atau banyak cara penyelesaian yang berbeda atau unik.?
Diperoleh hasil PISA sejak pertama dilakukan tahun 2000 hingga tahun 2018
terlihat bahwa peringkat Indonesia selalu berada di posisi bawah.® Laporan PISA
Indonesia tahun 2018 diambil dari penilaian 600.000 anak berusia 15 tahun dari
79 negara setiap tiga tahun sekali. Indonesia berada diperingkat 73 atau 7 dari
bawah dengan rata-rata nilai 379."

Selain itu, jika dilihat dari Ujian Nasional (UN), siswa dituntut untuk
memiliki  kemampuan berpikir kreatif agar dapat menyelesaikan masalah

kontekstual yang menghubungkan permasalahan dengan materi yang dipelajari di

’ Fira Novianti dan Tri Nova Hasti Yunianta, Analisis Kemampuan Bepikir Kreatif Siswa
SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada Materi Bentuk Aljabar Yang ditinjau dari
Perbedaan Gender, Jurnal Maju, Vol 5, No. 1, 2018, h. 121.

8 Ucik Fitri Handayani, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal Adopsi PISA”. Jurnal Math Educator Nusantara, Vol. 4, No. 2, h. 145.

° La Hewi dan Muh. Shaleh, “Refleksi Hasil PISA (The Programme for International
Student Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu pada Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Golden
Age, Vol. 4, No. 1, 2020, h. 35.

1 Muhammad Tahir, Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibandingkan Tahun 2015,
(Situbondo: Universitas Ibrahimy, 2019), h.1.



sekolah. Nilai rata-rata mata pelajaran matematika pada ketiga tingkatan
pendidikan (SMP, SMA, SMK) masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian
Sumaryanta nilai rata-rata Ujian Nasional matematika jenjang SMP, SMA dan
SMK selalu berada dibawah 60,00 pada tiga tahun terakhir. Pada tahun 2015/2016
untuk jenjang SMP nilai rata-rata Ujian Nasional pada mata pelajaran matematika
adalah 49,91, tahun 2016/2017 mengalami peningkatan menjadi 51,16 dan tahun
2018/2019 turun menjadi 46,56.'* Hasil UN SMP Provinsi Aceh pada tahun 2019
juga termasuk rendah pada mata pelajaran matematika dengan menduduki
peringkat ke 33 dari 34 provinsi di Indonesia dengan perolehan nilai rata-rata
38,81

Lebih lanjut peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 18 Maret
2022 pada salah satu kelas VI11-8 di SMP Negeri 2 Banda Aceh dengan jumlah 20
(dua puluh) siswa. Peneliti memberikan 3 (tiga) soal essay pada materi bangun
datar berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis pada tingkat SMP,
soal tersebut dikembangkan dari penelitian Yusril Chikal Ashabulkahfi.*® Dari
hasil jawaban siswa terhadap 3 (tiga) soal yang berkaitan dengan indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh pada soal No. 1 (satu) dengan
indikator kelancaran (fluency), jawaban siswa yang bernilai benar sebanyak

42,25%. Pada soal No. 2 (dua) dengan indikator keluwesan (flexibility), terdapat

1 Sumaryanta, dkk, “Pemetaan Hasil Ujian Nasional Matematika”. Indonesian Digital
Journal of Mathematics and Education, Vol. 6, No. 1, 2019, h. 545.

12 Laporan Hasil Ujian Nasional Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2019
diakses pada tanggal 01 Agustus 2021 melalui https://hasilun. puspendik. kemdikbud. go. id/

3 yusril Chikal Ashabulkahfi, Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan
Soal Bangun Datar pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa, Skripsi, (Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), h. 80.



28,75% siswa yang menjawab benar sedangkan pada soal No. 3 (tiga) dengan
indikator keaslian (originality) hanya 26,25%.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa SMP masih dalam kategori rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif
akan mempengaruhi pembelajaran siswa. Supardi yang dikutip oleh Sugianto
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara berpikir kreatif terhadap nilai
matematika. Siswa yang memiliki nilai matematika tinggi maka tingkat berpikir
kreatif juga akan tinggi, begitupun sebaliknya siswa yang kurang dalam
matematika maka tingkat berpikir kreatif rendah.**

Selain berpikir kreatif terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
pembelajaran siswa ialah self-concept. Self-concept merupakan suatu pandangan
mengenai diri sendiri.®®> Self-concept dapat menumbuhkan sikap positif siswa
dalam mengerjakan soal matematika.*®

Faktor yang mempengaruhi self-concept merupakan gambaran campuran
yang diperoleh dari pengalaman serta penilaian yang diberikan oleh orang lain

bukan dari bawaan lahir. Sejalan dengan itu Mead yang dikutip oleh Shinta Dwi

4 Sugianto, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP pada Materi
Persamaan Garis Lurus”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 2, No 6, 2018, h.1679.

5 Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru dalam
Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
h.163.

'® Tina Sri Sumartini, “Mengembangkan Self-concept Siswa melalui Model Pembelajaran
Concept Attainment”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2015, h.48.



Handayani mengatakan bahwa self-concept terbentuk dari pengalaman psikologi
individu."’
Self-concept penting dimiliki setiap siswa tercantum dalam KTSP 2006
dan disempurnakan dalam kurikulum 2013, yaitu :
Siswa diharapkan memiliki sifat menghargai kegunaan matematika yaitu
sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat yang tinggi dalam mempelajari
matematika, serta sikap tekun dan percaya diri dalam menyelesaikan
permasalahan.*®
Self-concept dibagi menjadi dua yaitu self-concept positif dan self-concept
negatif. Hurlock (dalam Risqi Rahman) menyebutkan bahwa self-concept positif
akan menumbuhkan sikap seperti percaya diri, harga diri dan kemampuan untuk
melihat diri secara realistis. Beberapa self-concept (konsep diri) positif meliputi:
bangga atas apa yang telah dicapai, perilaku mandiri, tanggung jawab, antusias
terhadap tugas-tugas yang menantang.’’ Sebaliknya self-concept negatif akan
menunjukkan sikap yang tidak mampu, merendahkan kemampuannya, mudah
terpengaruh oleh orang lain, mudah frustasi, dan menghindari suatu yang
menimbulkan kecemasan.

Self-concept yang positif akan memberikan pengaruh yang baik terhadap

kemajuan siswa dalam belajar, akan tetapi self-concept negatif akan menghambat

7 Shinta Dwi Handayani, Pengaruh Konsep Diri Dan Kecemasan Siswa terhadap
Pemahaman Konsep Matematika, Jurnal Formatif, Vol. 6, No. 1, 2016, h.26.

' Eki Firda Fadella dkk, “Keefektifan Problem Based Learning Berbantuan Komik
Matematika terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Rasa Ingin Tahu”, Juornal Univeritas
Negeri Semarang, Vol. 1, 2018, h. 77.

% Rizgi Rahman, Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Geogebra terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif dan Self-concept Siswa, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h.
18.



siswa dalam proses pembelajaran.?’ Rasa tidak percaya diri ini akan membuat
siswa mudah menyerah dalam mengerjakan soal yang dianggap sulit.* Hal ini
juga terjadi di SMP Negeri 2 Banda Aceh dalam pembelajaran matematika, siswa
cenderung merasa tidak percaya diri dalam mengerjakan soal yang diberikan. Dari
hasil observasi peneliti dengan memberikan soal tes kepada siswa, siswa terlihat
tidak yakin dengan kemampuannya dan mengatakan tidak bisa mengerjakan soal
yang diberikan. Terutama jika siswa diminta untuk mengerjakan soal yang berada
dipapan tulis, siswa langsung menunjuk teman lain yang menurutnya lebih pintar
dalam matematika untuk mengerjakan soal. Siswa juga tidak dapat menjelaskan
apa manfaat dari mempelajari matematika serta siswa cenderung mudah bosan
saat pelajaran matematika sedang berlangsung.

Adapun kaitan kemampuan berpikir kreatif dengan self-concept matematis
dapat dilihat dari cara siswa menyelesaikan soal dengan kriteria kontekstual,
siswa yang memiliki self-concept positif dapat mengerjakan soal dengan cara
yang beragam dan unik. Sedangkan siswa yang memiliki self-concept negatif akan
terhambat dalam menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Siti
Romlah dan Chandra Novtiar menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self-
concept baik memperoleh nilai tes kemampuan berpikir kreatif yang tinggi.

Begitupun sebaliknya siswa yang mempunyai self-concept rendah memperoleh

20 Tina Sri Sumartini, Mengembangkan Self-Concept Siswa melalui Model Pembelajaran
Concept Attaitment, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 49.

2! Reinhaed Salamor, Pembelajaran Group Investigation dalam Upaya Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Self Concept Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama,
(Bandung: UPI, 2013), h. 3.



nilai tes yang kecil. Hal ini berarti self-concept berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.?

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Ditinjau dari Self-Concept Matematis Siswa di SMP”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti
merumuskan permasalahan vyaitu: Bagaimana kemampuan berpikir kreatif

matematis yang ditinjau dari self-concept matematis siswa SMP?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian yang diajukan yaitu: Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir

kreatif matematis ditinjau dari self-concept matematis siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini,
diantaranya:

1. Manfaat Teoretis

22 Siti Romlah dan Chandra Novtiar, “Hubungan antara Self-concept terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa MTSN 4 Bandung Barat”, Jurnal Hasil-hasil Penelitian
Universitas Nusantara PGRI Kediri, Vol. 5, No. 1, 2018, h. 15.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari self-concept.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif bagi guru untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkreatif
matematis siswa ditinjau dari self-concept.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan penilaian diri siswa untuk
menumbuhkan proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah
matematika.
c. Bagi Peneliti
Sebagai bahan menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai
pengaruh self-concept terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman atau mempermudah memahami
maksud dari penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan dan

batasan yang digunakan dalam penelitian ini.

a) Analisis
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Analisis adalah menyelidiki suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya.?® Analisis penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari self-concept.

b) Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang dapat memunculkan
banyak ide atau gagasan yang berbeda.?* Peneliti menggunakan 3 (tiga)
indikator berpikir kreatif dalam penelitian ini, yaitu: (1) fluency, mencetuskan
banyak penyelesaian masalah, (2) flexibility, menghasilkan gagasan atau
pertanyaan yang bervariasi, (3) originality, mampu membuat ungkapan yang
baru dan unik.

c) Self-concept

Self-concept merupakan pandangan individu terhadap dirinya sendiri.
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) indikator self-concept ialah (1) Dimensi
pengetahuan yakni partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika serta
pandangan siswa terhadap kemampuan matematika yang dimilikinya, (2)
Dimensi harapan yakni harapan diri siswa di masa depan, (3) Dimensi
penilaian yakni seberapa besar ketertarikan siswa terhadap matematika dan

soal-soal penalaran matematis.”

22 Poerwandarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), h. 37.

?* Rizal dkk, “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa”. Jurnal Pena llmiah, Vol. 1, No. 1, h. 874.

% Tina Sri Sumartini, “Mengembangkan Self-Concept Siswa melalui Model Pembelajaran
Concept Attaitment”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 51.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Matematika

Matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia karena itu
matematika terus berkembang dari awal ditemukan hingga sekarang tidak pernah
berhenti. Matematika termasuk salah satu ilmu yang diajarkan sejak dini sampai
ke perguruan tinggi. Menurut Wittgenstein dalam Muhammad Daud Siagin
menjelaskan bahwa belajar matematika dapat mengembangkan keterampilan
seseorang dalam berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif.!

Banyak ahli mengartikan matematika secara umum dan khususnya James
yang dikutip dalam Hasratuddin menjelaskan matematika memiliki struktur yang
terorganisasi dan sistematis mulai dari yang paling sederhana sampai konsep
paling kompleks, matematika membahas segala aspek mulai dari bentuk, susunan,
besaran dan konsep-konsep yang terbagi dalam beberapa bidang yaitu: aljabar,
analisis dan geometri.”

Menurut Nur Rahmah, matematika berarti ilmu pengetahuan yang
diperoleh dengan bernalar. Hal ini berarti matematika ilmu yang lebih menekan

aktivitas dalam penalaran sedangkan ilmu lain lebih menekan pada hasil observasi

! Muhammad Daut Siagian, “Pembelajaran Matematika dalam Perspektif

Konstruktivisme”. Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, 2017, h. 62.

2 Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang Akan Datang Berbasis
Karakter”, Jurnal didaktik Matematika, Vol. 1, No. 2, 2014, h. 30.

11
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atau eksperimen daripada penalaran.® Tall dalam Muhammad Daud Siagin
menyatakan bahwa ‘“the mathematics is thingking” yang berarti matematika
adalah sarana untuk melatih berpikir.* Berdasarkan penjelasan beberapa para ahli
tersebut, menurut peneliti bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang
diperoleh dengan bernalar mengenai susunan, bentuk, besaran, konsep-konsep
yang tersusun secara terstrukur dan sistematis.

Sri Wardhani mengemukakan beberapa ciri-ciri matematika, yaitu: (1)
Mempunyai objek kajian yang abstrak, (2) Berpedoman pada kesepakatan, (3)
Memiliki pola pikir deduktif, (4) Konsisten dalam sistemnya, (5) Memiliki simbol
yang kosong dari arti, (6) Mencermati seluruh pembahasan.® Objek matematika
yang dipelajari di sekolah yaitu: 1) fakta, semua kesepakatan dalam matematika
seperti simbol-simbol yang dapat dipahami dan digunakan secara tepat, 2)
keterampilan, operasi atau prosedur yang diharapkan siswa dapat menerapkan
keterampilan tersebut ke dalam berbagai situasi, 3) konsep, ide abstrak yang
mampu mengidentifikasi contoh dan noncontoh konsep, dan 4) prinsip, rangkaian
beberapa konsep yang memiliki hubungan antar konsep, siswa diharapkan dapat

mengidentifikasi konsep-konsep yang terkandung di dalam prinsip tersebut.®

® Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika dalam Pembelajaran Matematika.
Journal of Mathematics and Science, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 2.

* Muhammad Daud Siagian, “Pembelajaran Matematika dalam Perspektif
Konstruktivisme”. Jurnal Pendidikan Islam Dan Teknologi Pendidikan, Vol. 7, 2017, h.63.

> Sri Wardhani. Implikasi Karakteristik Matematika dalam Pencapaian Tujuan Mata
Pelajaran Matematika di SMP/MTS. (Yogyakarta: Depdiknas PPPPTK, 2010), h. 3.
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B. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kehidupan manusia tidak lepas dari kegiatan berpikir. Salah satu contoh
kegiatan berpikir adalah pada saat individu berusaha mencari cara dalam
memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan. Dalam hal contoh Kkecil,
Ketika kita ingin pulang dari aktivitas bekerja pada saat kondisi jalan yang macet
terpikirkan dibenak kita untuk mencari jalan yang lebih lancar. Berpikir
merupakan suatu kegiatan mental yang melibatkan Kinerja otak terhadap suatu
informasi yang dapat menimbulkan berkembangnya ide ataupun konsep.

Kemampuan berpikir kreatif memiliki peran penting dalam proses berpikir
matematis tergolong tingkat tinggi dan dapat dilihat sebagai lanjutan dari
kompetensi dasar.” Pembelajaran matematika sangat melekat dengan kreativitas.
Harris yang dikutip dalam Budi Kuspriyanto dan Sahat Siagin mengatakan bahwa
kreativitas dipandang sebagai kemampuan, sikap, serta proses. Kreativitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru dengan menggabungkan,
mengembangkan, atau menerapkan kembali ide-ide yang sudah ada. Sebagai
sikap, kreativitas mengacu pada kemampuan untuk melihat perubahan dan
keaslian.®

Kreatif berasal dari bahasa inggris ‘create’ yang artinya menciptakan,

sedangkan kreatif mengandung pengertian memiliki daya cipta, mampu

¢ Ali Mahmudi, Pengembangan Pembelajaran Matematika. Diakses pada tanggal 3 Maret
2021 dari situs http://staff.uny.ac.id.

" Nur Samsiyah dkk, “Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open-
Ended Ditinjau dari Tingkat Kemampuan Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Journal Pedagogia
ISSN 2089-3833, Vol. 4, No. 1, 2015, h.23.

8 Budi Kuspriyanto dan Sahat Siagian, “Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir
Kreatif terhadap Hasil Belajar Fisika”. Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2013, h.136.


http://staff.uny.ac.id/
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merealisasikan ide-ide dan perasaannya sehingga tercipta sebuah komposisi
dengan warna dan nuansa baru.? Hasanah dan Surya yang dikutip dalam Z. Rifcha
Wahyu Wdiana menyebutkan bahwa seseorang yang dapat menyelesaikan
permasalahan matematika dengan menemukan bermacam-macam solusi yang
berbeda disebut kemampuan berpikir kreatif.*

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa berpikir
kreatif adalah kemampuan, sikap, dan proses terkait kepekaan terhadap suatu
masalah, menemukan bermacam-macam solusi yang berbeda, bersikap terbuka,
bertindak cepat, berani mengambil posisi.™*

Menurut Munandar, indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: 1)
Kelancaran (fluency) meliputi: Menemukan banyak ide, banyak jawaban, banyak
penyelesaian, banyak pertanyaan dengan lancar, 2) Kelenturan (flexibility)
meliputi: Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi,
Mencari banyak alternatif yang berbeda-beda, 3) Keaslian (originality) meliputi:
Memikirkan cara yang tidak lazim, Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-bagiannya, dan 4) Elaborasi (elaboration) meliputi:

Menambah atau merinci detail-detail dari suatu gagasan, objek, atau situasi

° Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”. Jurnal Formatif, Vol. 05, No. 1, h.
17.

10 Zullinar Rifcha Wahyu Widiana, “Analisis Penerapan Teknik Brainstroming terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponogoro, Vol. 2, No. 2, 2018, h. 115.

1 | .a Moma. “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis untuk
Siswa SMP”. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 4, No.1, 2015, h. 28.
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sehingga menjadi lebih menarik.'? Silver mengatakan, tiga komponen kunci untuk
menilai berpikir kreatif seseorang menggunakan “Torrance Tests of Creative
Thinking (TTCT)” yaitu fluency artinya siswa dapat memecahkan masalah dengan
lancar memberikan bermacam-macam jawaban, tanpa hambatan yang berarti,
flexibility yang berarti siswa dapat menyelesaikan masalah tidak hanya dengan
satu cara, dan originality artinya siswa dapat menyelesaikan masalah dengan
jawaban yang tidak biasanya siswa lain lakukan.*®

Menurut Nugroho Indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu (1)
kelancaran (fluency), peserta didik mampu menghasilkan banyak gagasan/jawaban
dengan lancar, (2) Fleksibilitas (flexibility), peserta didik mampu mengubah cara
atau gagasan dan arah pemikiran yang berbeda-beda, (3) Originalitas (originality),
peserta didik mampu memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan
orang, (4) Elaborasi (elaboration), peserta didik mampu mengembangkan,
menambah, memperinci detail-detail dan memperluas suatu gagasan.**

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti hanya menggunakan tiga indikator
kemampuan berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Silver dalam membuat
pertanyaan materi bangun datar. Ketiga indikator tersebut ialah (1) Kelancaran

(fluency), (2) Keluwesan (flexibility dan (3) keaslian (originality). Peneliti hanya

12 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Matematik Siswa. (Bandung: PT. Refika Aditama,
2018), h. 113.

3 Fira Novianti dan Tri Nova Hasti Yunianta, Analisis Kemampuan Bepikir Kreatif Siswa
SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada Materi Bentuk Aljabar Yang ditinjau dari
Perbedaan Gender, Jurnal Maju, Vol 5, No. 1, 2018, h. 121.

4 Nuriana Rachmani Dewi dkk, Book Chapter Pengembangan Buku Ajar Berorientasi pada
Pembelajaran Prerosfec Berbantuan TIK, (Jawa Tegah: Penerbit Lakeisha, 2019), h. 44.
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menggunakan tiga indikator dikarenakan pada materi bangun datar segiempat

tidak diperlukannya elaborasi (elaboration) yaitu terperinci.

C. Self-Concept

Self-Concept ialah pandangan seseorang terhadap dirinya dengan melihat
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki seseorang termasuk dalam merencanakan
visi dan misi hidupnya. Menurut Shinta Dwi Handayani self-concept (konsep diri)
merupakan evaluasi mengenai diri sendiri, penilaian atau penafsiran mengenai diri
sendiri.”®

Self-concept merupakan gambaran campuran yang diperoleh dari penilaian
dirinya dan orang lain bukan dari faktor bawaan lahir. Hubungan dengan orang-
orang terdekat seperti keluarga yang membentuk self-concept seseorang pertama
kali. Hurlock yang dikutip dalam Ratni Purwasih dan Ratni Sariningsih
mengatakan bahwa self-concept merupakan gambaran emosional, aspirasi dan
prestasi yang sudah diraihnya yang dapat dilihat dalam dua segi yakni: segi fisik
berupa penampilan, daya tarik dan kelayakan. Sedangkan segi psikologis
meliputi: pikiran, dan perasaan.*®

Salah satu peran yang mendukung proses belajar mengajar matematika
adalah self-concept, self-concept sangat diperlukan untuk menumbuhkan sikap

positif dalam mengerjakan soal matematika. Akan tetapi masih banyak siswa yang

> Shinta Dwi Handayani, “Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Siswa terhadap
Pemahaman Konsep Matematika”. Jurnal Formatif, Vol. 6, No. 1, 2016, h. 26.

* Ratni Purwasih dan Ratna Sariningsih, “Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-Concept Siswa SMP”. Jurnal Didaktik
Matematika, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 16.



17

merasa kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal, apalagi ketika diminta
mengerjakan soal matematika di depan kelas. Rasa tidak percaya diri ini yang
membuat siswa mudah menyerah dalam mengerjakan soal yang dianggapnya
sulit.*” Calhoun dan Acocella mengatakan bahwa self-concept terbagi menjadi dua
yakni:

1. Self-concept positif

Self-concept positif cenderung pada penerimaan diri bukan sebagai

kebanggaan terhadap dirinya. Individu yang memiliki self-concept positif

bersifat stabil, bervariasi dan memahami serta menerima fakta mengenai
dirinya, evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi individu yang lebih baik.

Dengan kata lain, individu yang memiliki self-concept positif memahami

kelebihan dan kekurangan dirinya.

2. Self-concept negatif

Self-concept negatif terbagi menjadi dua tipe:

a. Pandangan individu tentang dirinya tidak teratur, mempunyai perasaan
yang tidak stabil. Individu yang tidak mengenal siapa dirinya dan tidak
mengetahui kekurangan dan kelebihannya.

b. Pandangan individu tentang dirinya sangat stabil dan teratur. Hal ini
biasa terjadi karena didikan yang keras sehingga menciptakan citra diri
yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan yang dalam pikirannya

merupakan cara hidup yang tepat.®

" Tina Sri Sumartini, “Mengembangkan Self-Concept Siswa melalui Model Pembelajaran
Concept Attaitment”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 49.
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Menurut Burns Indikator self-concept diantaranya, yaitu:*°

1. Pengetahuan, memiliki kemampuan mengenali/mengidentifikasi diri
sendiri

2. Harapan, memiliki pandangan atau pengharapan mengenai gambaran diri
yang ideal di masa depan.

3. Penilaian, memiliki penilaian terhadap didi sendiri dalam hal pencapaian
pengharapan dan memiliki standar kehidupan yang sesuai dengan dirinya.
Menurut Sumarmo dalam Nurul Siti Aisyah dan Luvy Sylviana Zanthy

terdapat beberapa indikator self-concept yaitu:

1. Memiliki ketertarikan, minat dalam belajar matematika akan membuat
diri menjadi berani, gigih, dan serius dalam kegiatan matematika.

2. Mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri dalam
matematika.

3. Percaya diri akan kemampuan yang dimiliki dan mampu mengerjakan
tugas matematikanya.

4. Bekerja sama dan toleran kepada orang lain.

5. Menghargai pendapat orang lain dan diri sendiri.

6. Berperilaku sosial: menunjukkan kemampuan berkomunikasi dan tahu

menempatkan diri.

8 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Matematik Siswa. (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2018), h. 115.

19 Karunia Eka Lestari dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2018), h.89.
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7. Memahami kegunaan belajar matematika, kesukaan terhadap belajar
matematika.?’

Berdasarkan kajian teori di atas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 3 indikator self-concept yang dikemukakan oleh Burns yaitu: (1)
pengetahuan, memiliki kemampuan mengenali/mengidentifikasi diri sendiri (2)
harapan, pandangan atau pengharapan mengenai gambaran diri yang ideal di masa

depan dan (3) penilaian, standar yang kita tetapkan bagi diri Kita.

D. Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Self-concept
Proses pembelajaran matematika yang berkualitas, selain didukung dengan
kemampuan berpikir kreatif, terdapat juga aspek psikologi yaitu self-concept. Self-
concept yang ikut berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
tugas dengan baik. Keberhasilan atau kegagalan yang dialami akan menjadi suatu
pengalaman pembelajaran yang akan merubah self-concept siswa, baik berupa
tingkah laku, tingkat pemahaman ataupun tingkat keterampilan dan tingkat
pengetahuan. Self-concept positif memiliki kemampuan dalam mengendalikan
diri, percaya diri, akan menumbuhkan sikap optimis dalam mengerjakan soal-soal
yang menantang dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap

kegagalan yang dialami akan dipandang sebagai pelajaran berharga. Self-concept

20 Nurul Siti Aisyah dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis dan Self-concept Siswa MTS pada Materi Himpunan”, Juornal on Education, Vol 1,
No 3, h. 255.
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positif akan berpengaruh terhadap kemampuan belajar khususnya dalam
kemampuan berpikir kreatif.”*

Apabila siswa berhasil dalam mencapai konsep dirinya maka mereka akan
merasa puas dengan dirinya maupun lingkungannya. Sehingga ia akan bersikap
positif terhadap dirinya dan akan merasa lebih percaya diri dalam lingkungan.
Sebaliknya, apabila seseorang gagal dalam pencapaian konsep diri maka ia akan
merasa kecewa dalam diri dan lingkungannya. Sehingga ia akan memandang
dirinya dengan sikap negatif yang akan membuat rasa tidak percaya diri.??

Siswa yang memiliki self-concept negatif akan merasa tidak percaya diri
dalam mengerjakan soal matematika tingkat tinggi seperti soal kemampuan
berpikir kreatif, sehingga mudah terpengaruh oleh jawaban temannya dan mudah
menyerah dalam mengerjakan soal yang dianggapnya sulit. Sedangkan siswa yang
memiliki self-concept positif akan optimis dalam mengerjakan soal dan tidak
mudah terpengaruh dengan jawaban teman lainnya.

Hasil penelitian Siti Romlah dan Chandra Novtiar menunjukkan bahwa
adanya kolerasi yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dengan self-
concept. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa hubungan kemampuan
berpikir kreatif dengan self-concept. Artinya semakin baik self-concept yang

dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula kemampuan berpikir kreatif.?

2l Ratni Purwasih dan Ratna Sariningsih, “Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-Concept Siswa SMP”. Jurnal Didaktik
Matematika, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 16.

%2 Sholiha dan Lailatuzzahra Al-Akhda Aulia, “Hubungan Self Concept dan Self
Confidence”. Jurnal psikologi, Vol. 7, No. 1, 2020, h. 49.
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E. Materi Bangun Datar Segiempat
Pada tingkat SMP, ada beberapa materi matematika yang dipelajari salah
satunya adalah bangun datar. Materi bangun datar diajarkan kepada siswa kelas
VIl SMP pada semester 2. Bangun datar terdiri dari segitiga, segiempat dan
lingkaran. Segiempat merupakan suatu bangun yang memiliki 4 sisi dan 4 sudut,
segiempat terdiri dari persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang,
trapesium dan layang-layang. Sedangkan segitiga sama kaki, segitiga sama sisi
dan segitiga sembarang.
1. Segiempat
Segiempat merupakan suatu bangun datar yang memiliki 4 sisi berupa
kurva/garis lurus (tertutup dan sederhana) dan memiliki 4 sudut (jumlah
= 360°). Macam-macam bangun segiempat:
a. Persegi Panjang
Persegi panjang termasuk bangun bersisi empat yang memiliki dua
pasang sisi sejajar dan sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan

membentuk sudut 90°

A B

Gambar 2.1 Persegi Panjang

2 Siti Romlah dan Chandra Novtiar, “Hubungan antara Self-concept terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa MTSN 4 Bandung Barat”. Jurnal Hasil-hasil
Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri, Vol. 5, No. 1, 2018, h.15.
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Sifat-sifat persegi panjang yaitu:
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
2) Setiap sudutnya siku-siku
3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling
berpotongan di titik pusat persegi panjang. Titik tersebut
membagi dua bagian yang sama
4) Mempunyai dua sumbu simetri
Rumus luas dan keliling persegi panjang yaitu:
Luas persegi panjang
L=pxl

Keterangan:
L = luas

p =panjang
[ =lebar

Keliling persegi panjang

K=2p +2I
Keterangan:
K = keliling
p = panjang
| = lebar

b. Persegi
Persegi termasuk bangun bersisi empat. Persegi adalah bangun persegi

panjang  yang mempunyai ciri khusus, yaitu

e e . A D .
sisi-sisinya sama panjang.
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Gambar 2.2 Persegi

Sisi-sisi persegi yaitu:
1) Semua sisi-sisinya sama panjang dan sisi-sisi yang berhadapan
sejajar
2) Semua sudutnya siku-siku
3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang, berpotongan
di tengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku
4) Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya
5) Memiliki 4 sumbu simetri
Rumus luas dan keliling persegi yaitu:

Luas persegi
L=s Xs
Keterangan :

L = luas persegi
S = sisi

Keliling persegi
K=4 Xs
Keterangan:

K = keliling

S =sisi

c. Trapesium

Trapesium adalah sebuah segi empat yang mempunyai tepat sepasang
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sisi yang sejajar tapi tidak sama panjang.

Gambar 2.3 Trapesium

Sifat-sifat trapesium vyaitu:

1) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar tapi tidak sama panjang
2) Jumlah dari semua sudutnya 360°
3) Jumlah dua sudut dalam sepihak adalah 180°

Luas dan keliling trapesium yaitu:
Luas trapesium = %(jumlah sisi sejajar x tinggi)
Keliling = alas + atap + kaki kanan + kaki kiri
Jenis-jenis trapesium yaitu:

a. Trapesium sama kaki

Gambar 2.4 Trapesium sama kaki

Trapesium sama kaki yaitu trapesium yang mempunyai sepasang
sisi yang sama panjang dan sepasang sisi yang sejajar.

b. Trapesium siku- siku
Dj
A B
Gambar 2.5 Trapesium Siku-siku

Trapesium siku-siku yaitu trapesium yang mana dua diantara empat

sudutnya merupakan siku-siku.
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c. Trapesium Sembarang

Gambar 2.6 Trapesium Sembarang

Trapesium sembarang yaitu trapesium yang keempat rusuknya
tidak sama panjang.
d. Belah ketupat
Belah ketupat adalah segiempat yang semua sisinya sama panjang dan

kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus.*

Gambar 2.7 Belah Ketupat ABCD
Sifat-sifat belah ketupat:

1) Semua sisinya sama panjang

2) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama
besar oleh diagonal-diagonalnya

3) Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri

4) Kedua diagonalnya saling membagi dua bagian sama besar dan

saling tegak lurus.

24 Abdul Muntolib dan Rizki Wahyu Yunian Putra, Kumpulam 100 Soal dan Pembahasan
Bangun Datar, (CV. Madani Jaya, 2020), hal. 01-09.
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Luas dan keliling belah ketupat yaitu:
Luas = % (hasil kali panjang kedua diagonalnya )

Keliling = 4 X panjang sisi

2. Contoh Penerapan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Pada

Materi Bangun Datar Segiempat

Contoh penerapan indikator kemampuan berpikir kreatif pada materi
bangun datar segiempat:

a. Fluency

Fluency (kelancaran) diartikan sebagai kemampuan untuk

menciptakan banyak ide dengan lancar.”® Berikut adalah contoh

penerapan indikator kelancaran.

Contoh:

“Tentukan sisi-sisi bangun datar yang memiliki luas 180 cm?

dengan berbagai macam cara!”

Penyelesaian:
Bangun datar yang memungkinkan memiliki luas 180 cm? yaitu:

1. Jika bangun datar tersebut berbentuk persegi panjang dengan luas
180 cm?

A B
Dik: Luas bangun datar 180 cm?

Dit: Tentukan sisi-sisi bangun datar yang memiliki luas 180 cm?

%% Darwanto, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (Pengertian dan Indikatornya)”.
Jurnal Eksponen, Vol. 9, No. 2, 2019, h.23.
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Jawab :

Perhatikanlah bangun persegi panjang ABCD dengan luas
bangunnya 180 cm® Ada beberapa kemungkinan untuk
mendapatkan luas bangun tersebut diantaranya:

e 30cm x 6 cm =180 cm?

e 20cm x 9cm =180 cm?
e 18cm x 10 cm = 180 cm®
e 15cmx 12 cm = 180 cm?
Oleh karena itu salah satu jawaban yang memungkinkan adalah
Luas =p x|
=(15cm x 12 cm)
= 180 cm?

Jika bangun datar tersebut berbentuk trapesium dengan luas 180

cm?

A - B

Dik : Luas bangun datar 180 cm?

Dit: Tentukan sisi-sisi bangun datar yang memiliki luas 180 cm?
Jawab:

Perhatikanlah bangun trapesium diatas dengan luas bangun 180
cm?. Terdapat beberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas

bangun tersebut diantaranya:

* 1/2(16cm+24cm)><9cm=180cm2
* 1/2(200m+25cm)><8cm=180cm2
* 1/2(40cm+50cm)><4cm=180cm2

" 1/,(10 cm + 20 cm) x 12 cm = 180 cm’

Sehingga jawaban yang memungkinkan adalah
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Luas = 1/2 (@a+d)t
= 1/2 (10 cm + 20 cm) x 12 cm
= 180 cm?

Misalkan bangun datar tersebut berupa belah ketupat dengan luas
180 cm?

Dik: Luas bangun datar 180 cm?

Dit: Tentukan sisi-sisi bangun datar yang memiliki luas 180 cm?
Jawab:

Perhatikanlah bangun belah ketupat yang memiliki luas bangun 180
cm?. Terdapat beberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas

bangun tersebut diantaranya:

1/2 (15 cm X 24 cm) = 180 cm?
1/2 (12 cm %X 30 cm) = 180 cm?
1/, (36 cm x 10 cm) = 180 cm?

1/, (20 cm x 18 cm) = 180 cm”
Salah satu jawaban yang memungkinkan adalah
Luas =1/, (dy x dy)
=1/, (20 cm x 18 cm)
=180 cm?

b. Flexibility
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Flexibility (keluwesan) adalah kemampuan menjawab pertanyaan
dengan dua cara yang berbeda. Berikut adalah contoh penerapan
indikator keluwesan:

”Pak Yusuf mempunyai tanah berbentuk seperti pada gambar di
bawah ini. Tanah tersebut direncanakan akan ditanamkan berbagai
macam bunga. Namun, sebelumnya Pak Yusuf ingin mengetahui
luas tanah yang dimilikinya guna membagi jenis tanaman yang
akan ditanam. Carilah luas bangun tersebut dengan berbagai cara

yang berbeda!”

4cem 4em

12 em

20 em

35em

Penyelesaian:

Caral:

Dik:

Terdapat dua bangun datar yang diketahui dari bangun diatas yaitu

bangun trapesium dan persegi.

Bangun trapesium:

Sisi bagian atas (a) =a;+ a,+ as
=4cm+4cm+12cm
=20cm

Alas (b) =35 cm

Tinggi (t) =20 cm

Bangun persegi:

Sisi (s) =12 cm

Dit : Carilah luas bangun tersebut !

Penyelesaian:
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Terlebih dahulu kita hitung luas trapesium dan luas persegi
Luas Trapesium =1/, (a +b) x ¢
= 1/2 (20 cm + 35 cm) X 20 cm
= 550 cm?

Luas persegi = s°
=12cm x 12 cm
= 144 cm?
Karena bangun datar tersebut berbentuk tidak sempurna dari
trapesium, terdapat sebuah bangun lain yang berbentuk persegi,
sehingga luas trapesium dan luas persegi kita kurangkan untuk
mendapatkan luas tanah.
Luas tanah = luas trapesium — luas persegi
= 550 cm?® — 144 cm?
= 406 cm”

Diperoleh luas tanah adalah sebesar 406 cm?.

Carall:
Dengan membagi bangun tersebut menjadi tiga bagian yaitu dua
persegi panjang dan satu trapesium.

4em 4em

20 em

90
I 12 em

I1

35cm

Dik:

Bangun datar tersebut dapat dibagi menjadi bagian tiga bagian.
Bangun I (persegi panjang):

Panjang (p) = 20 cm

Lebar (I) =4 cm

Bangun Il (persegi panjang) :

Panjang (p) =20cm —12cm =8cm
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Lebar (I) =12 cm

Bangun 11 (trapesium) :

Sisi bagian atas (a) =4 cm

Alas (b) =35cm—(12cm +4 cm) =19 cm
Tinggi (t) =20 cm

Dit : Carilah luas bangun tersebut !
Penyelesaian :

Terlebih dahulu kita hitung luas persegi panjang dan luas trapesium.

Luas bangunl =p x [
=20cm x 4 cm
=80 cm?

Luas bangun Il =p x [

=8cm X 12 cm
=96 cm?
Luas bangun 111 =1/, (a + b) x ¢
:1/2 (4cm+ 19 cm) x 20 cm

=1/, (23 cm) X 20cm
= 230 cm?

Kemudian untuk mencari luas keseluruhan bangun (luas tanah)
tersebut, maka ketiga bangun tersebut dijumlahkan.
Luas tanah = Luas | + Luas Il + Luas IlI

= 80 cm* + 96 cm” + 230 cm’

= 406 cm®

Jadi, diperoleh luas tanah adalah sebesar 406 cm?.
c. Originality
Orginality ialah kemampuan menyelesaikan masalah dengan

caranya sendiri, unik dan tidak biasa.
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“Sebuah kebun berbentuk persegi panjang 15m dan lebar 12m. Di
sekelilingnya dibuat jalan dengan lebar 2m dan akan di pasang

keramik. Berapakah Luas keramik jalan itu?”

< H &
e s ol |F
12
M »N €
¥ A b
A B ¢ O

Caral:
Dik : Panjang kebun (IH=PO=MN =BC)=15m

Lebar kebun (KL=PM =ON=FE)=12m

Lebar jalan sekeliling kebun

(KP=IP=HO=FO=EN=CN=BM=LM)=2m

KF=LE=AD=JG=Jl+IH+ HG

=2m+15m+2m
=19m
Dit : Berapakah luas keramik ?
Jawab :
Terlebih dahulu kita hitung luas keramik atas, bawah dan samping
dengan menggunakan rumus persegi panjang.
Luas keramik atas dan bawah (luas I)
=2 X (JG X GF)
=2X (19 m X 2 m)
=76 m?
Luas keramik samping {luas I} =2 x (FO X ON)
=2X(2mXx12m)
= 48 m?
Kemudian untuk mengetahui luas keramik tersebut, maka Kkita
jumlahkan luas bangun I dan luas bangun II.
Luas keramik =luas | + luas Il
=76 m* + 48 m’
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=124 m?
Sehingga diperoleh luas keramik jalan tersebut ialah sebesar 124

m?>.

Carall :
Dik :
Terdapat dua bangun persegi panjang MNOP dan persegi panjang
ADGJ dari bangun tersebut.
Persegi panjang MNOP:
Panjang MN =0OP =15m
Lebar NO=PM =12 m
Persegi panjang ADGJ:
GF=ED=JK=LA=2m
AD=JG=AB+BC+CD
=2m+15m+2m=19m
DG=AJ=DE+EF+FG
=2m+12m+2m=16m
Dit : Berapakah luas keramik jalan ?

Terlebih dahulu kita hitung luas bangun persegi panjang MNOP
dan luas bangun persegi panjang ADGJ.
Luas MNOP = MN X NO
=15mX12m
=180 m’
Luas ADGJ =AD x DG
=19mx16m
= 304 m?
Karena dibuat jalan pada sisi kebun dengan lebar 2m dan ditanya

adalah luas keramik jalan, oleh karena itu luas MNOP dikurangi
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luas ADGJ. Dengan catatan bahwa luas ADGJ bukan hanya luas
jalan, tetapi juga termasuk luas kebun.
Luas keramik = Luas MNOP — Luas ADGJ

=304 m* - 180 m?

= 124 m?

Jadi, diperoleh luas keramik jalan tersebut adalah 124 m?.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk penelitian ini karena bertujuan

agar memudahkan proses penelitian. Penelitian yang relevan tersebut di antaranya

yaitu:

1.

Penelitian Siska Susilawati, dkk dengan judul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self-Concept Matematis Siswa”.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif matematis pada materi bangun ruang sisi datar yang ditinjau
dari self-concept matematis siswa. Subjek penelitian ini siswa MTsN 1 Kota
Serang kelas VIII A tahun ajaran 2019/2020 dengan memberikan instrumen
tes berupa soal kemampuan berpikir kreatif dan instrumen non-tes berupa
angket self-concept serta wawancara kepada beberapa siswa. Hasil dari
penelitian ini bahwa terdapat siswa yang memiliki self-concept berbanding
terbalik dengan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Siska Susilawati adalah sama-
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sama mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari self-
concept. Perbedaan pada penelitian Siska Susilawati membahas materi
bangun ruang sisi datar dan menggunakan subjek siswa kelas VIII A MTsN
1 Kota Serang, sedangkan peneliti membahas materi bangun datar dan
menggunakan subjek kelas V11 D-SMP Islam Ruhul Falah.?®

2. Penelitian Asep Ikin Sugandi dengan judul “Penerapan Reciprocal Teaching
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self Concept Matematika Siswa
SMP”. Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji efektivitas penggunaan
Reciprocal teaching dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematik siswa. Hasil dari penelitian ini pendekatan reciprocal teaching
lebih efektif dibandingkan pendekatan biasa ditinjau dari berpikir kreatif dan
self concept siswa.”” Persamaan penelitian ini dengan penelitian Asep Ikin
Sugandi terletak pada pengguna variabel yang sama yaitu kemampuan
berpikir kreatif dan self-concept. Sedangkan perbedaan pada penelitian Asep
Ikin Sugandi terletak pada tujuan penelitian, yaitu untuk menguji efektivitas
penggunaan Reciprocal teaching dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematik siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Romlah dan Chandra Novtiar dengan
judul “Hubungan Antara Self-Concept Siswa terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis Siswa MTSN 4 Bandung Barat”. Penelitian ini

% Siska Susilawati, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari
Self-Concept Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2020, h. 512.

2T Asep Ikin Sugandi, “Penerapan Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Self Concept Matematika Siswa SMP”. Jurnal Analisa, Vol. 5, No. 2, 2019, h. 162.
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menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian teknik korelasi.
Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji apakah terdapat hubungan dan seberapa
besar hubungan yang dihasikan antara self-concept dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa di MTSN 4 Bandung Barat. Hasil dari
penelitian ini bahwa hubungan yang positif antara self-concept dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan kata lain semakin baik self-
concept yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi juga kemampuan
berpikir kreatif matematisnya.”® Persamaan penelitian ini terletak pada
variabel yang digunakan yaitu self-concept dengan kemampuan berpikir
kreatif dan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Namun, ada
beberapa perbedaan pada penelitian ini yaitu, penelitian ini bertujuan
mengkaji hubungan antara self-concept dengan kemampuan berpikir kreatif

dan menggunakan jenis pendekatan teknik korelasi.

% Siti Romlah dan Chandra Novtiar, “Hubungan antara Self-concept terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa MTSN 4 Bandung Barat”. Jurnal Hasil-hasil
Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri, VVol. 5, No. 1, 2018, h. 11.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self-concept dalam
menyelesaikan masalah matematika, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Erickson dalam Albi Anggito
dan Johan Setiawan menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan secara narasi kegiatan yang mereka lakukan dan dampak
terhadap kehidupannya.'

Metode penelitian  kualitatif = digunakan  untuk  mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis pada materi bangun datar
yang ditinjau dari self-concept matematis siswa. Kejadian yang diharapkan dalam
penelitian ini berupa siswa mampu menyelesaikan permasalahan matematis
dengan berbagai cara yang tidak hanya berpatokan pada satu penyelesaian,
pandangan siswa terhadap kemampuan matematika yang dimilikinya, mengetahui
manfaat mempelajari matematika untuk masa depannya, dan ketertarikan siswa

terhadap matematika.

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian

! Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2018), h. 7.
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Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas VII-2 di SMPN 2 Banda
Aceh semester genap 2021/2022. Bertempat di JI. Ayah Gani, Bandar Baru, Kec.
Kuta Alam, Prov. Aceh. Peneliti memilih SMPN 2 Banda Aceh untuk melakukan
penelitian berdasarkan sekolah tersebut berada dipusat kota dan memiliki nilai UN
matemtika yang mencapai rata-rata provinsi serta berakreditasi A. Kriteria
pemilihan subjek, yaitu subjek yang sudah mempelajari materi bangun datar.

Pemilihan subjek dilakukan dengan cara memilih enam siswa berdasarkan
hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan angket self-concept.
Pemilihan subjek tersebut didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) siswa
dengan kategori self concept tinggi, self-concept sedang, self-concept rendah, (2)
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematika yang tinggi, sedang,
rendah, dan (3) siswa yang berani dalam mengungkapkan pendapat berdasarkan

rekomendasi dari guru di tempat penelitian.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data.” Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Instrumen utama
Instrumen dalam pengumpulan data yang utama adalah peneliti itu
sendiri. Segala macam situasi dapat muncul dalam penelitian kualitatif,

sehingga memungkinkan terjadinya perkembangan pendekatan penelitian,

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta
CV, 2016), h. 166.
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bahan, dan hasil yang diharapkan. Artinya keberadaan peneliti tidak dapat
digantikan oleh orang lain atau apapun. Oleh karena itu, peneliti merupakan
alat untuk mengumpulkan data dan juga untuk berinteraksi langsung dengan
subjek atau siswa.
b. Instrumen Pendukung
a) Lembar Tes
Lembar tes yang digunakan berisikan pertanyaan mengenai
kemampuan berpikir kreatif pada materi bangun datar segiempat terdiri
dari Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) 1 dan (STKBK) 2
yang mencakup soal berbeda tetapi mempunyai kesetaraan yang sama.
Masing-masing STKBK terdiri dari 3 butir soal. Berikut adalah rubrik
penskoran kemampuan berpikir kreatif yang di gunakan peneliti.

Tabel 3.1 Rubrik Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

No. | Indikator Keterangan Skor

1. | Fluency Tidak memberi jawaban. 0
Memberikan jawaban dengan tidak 1
lancar, tidak lengkap dan tidak tepat.
Memberikan satu jawaban yang tepat 2

dengan lancar.
Memberikan lebih dari satu jawaban 3
dengan lancar tetapi tidak tepat.

Memberikan lebih dari jawaban yang 4
tepat dan lancar.

2. | Flexibility Tidak memberi jawaban. 0
Memberikan satu cara tetapi tidak tepat. 1
Memberikan satu cara penyelesaian 2
yang tepat.

Memberikan jawaban yang beragam 3
tetapi masih keliru dalam proses
perhitungan.

Memberikan bermacam cara proses 4
perhitungan yang tepat.
3. | Originality Tidak memberi jawaban 0
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Memberikan jawaban biasa tetapi tidak 1
tepat.
Memberikan jawaban biasa yang tepat. 2
Memberi jawaban dengan caranya 3
sendiri tetapi masih keliru.
Memberi jawaban dengan caranya 4
sendiri dengan tepat.
Sumber: Adopsi dari La Moma. *

Keterangan :

0 = Sangat Kurang
1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Setelah mengetahui skor total yang diperoleh subjek melalui tabel
tersebut, selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kreatif, peneliti membandingkan skor total yang diperoleh oleh subjek
dengan skor maksimum kemampuan berpikir kreatif subjek.

Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut. *

Sf1+SrxtSor

TKBK = X 100%
maks
Keterangan :
TKBK : Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Sh : Skor untuk indikator fluency

Six - Skor untuk indikator flexibility

Sor  : Skor untuk indikator originality

Smaks - Skor maksimal untuk setiap indikator
100% : Bilangan persen tetap

Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian dihitung ketercapaian

subjek dengan kategori sebagai berikut :

® La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis untuk
Siswa SMP”. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 4, No 1, 2016, h. 32.

* M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung:
Penerbit PT. Remaja Rosdaarya Bandung, h. 103.
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Interval (%) Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir
Kreatif
=77 Tinggi
58 —176 Sedang
<57 Rendah

Berikut adalah kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa :
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
S Indikator
Kemampuan . Tingkat
mo Berpilgir Inefleer Ses kog%itif
b Kreatif
e Menentukan ukuran dan C3
rn. Fluency menggambarkan  berbagai  bentuk
: segiempat.
Menganalisis suatu bentuk bangun C4
A Flexibility | pada gambar dan menentukan luas
d bangun tersebut dengan berbagai cara.
0 . . Mengkontruksikan luas suatu bangun C6
%. Originality den diri
gan caranya sendiri.
S
i

dari Masrura.’

b) Angket Self-Concept

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui informasi
mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self-
concept. Angket ini berisi 25 pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator-indikator self-concept yang akan diisi oleh siswa. Angket
yang diberikan kepada subjek berbentuk pilihan ganda. Indikator self-

concept yaitu :

% Masrura, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa melalui Penerapan
Strategi Scaffolding, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021), h. 36.
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No. Dimensi Indikator Nomor
Soal
t) | ()
1. | Pengetahuan | Pendapat siswa mengenai | 1,24 | 3,9
kemampuan matematika yang | ,5,6,
dimilikinya 7,8
2. | Harapan Pendapat siswa mengenai | 1,2,4 | 3,6
kemampuan matematika ideal | 5
yang ingin dimilikinya.
3. | Penilaian Pendapat siswa mengenai | 1,3 2,4
hubungan antara kemampuan
yang dimilikinya dengan
kemampuan matematika ideal
yang dimilikinya.
Pendapat siswa mengenai | 1,2 3
bagaimana pandangan orang lain
terhadap dirinya.
Penilaian siswa mengenai apakah | 1,3 | 24
dirinya termasuk sebagai orang
yangberhasil atau gagal dalam
belajar matematika.

Sumber: Adopsi dari Siska Susilawati.’

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Format Skoring Skala Self-concept Matematis

Adapun skor skala self concept yang digunakan pada penelitian ini

Pilihan Jawaban Skor Item Skor Item
Jawaban Positif Jawaban Negatif
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesual 1 4
(STS)

Sumber: Adopsi dari Ratni Purwasih dan Ratnasariningsih.’

® Siska Susilawati, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari
Self-Concept Matematis Siswa”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No 2, 2020, h. 516.

"Ratni Purwasih dan Ratna Purnaningsih, “Pembelajaran Berbasis Masalah untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Self-Concept Siswa SMP”. Jurnal Didaktik
Matematika, Vol. 4, No. 1, 2017, h. 19.
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c) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dimaksud untuk membimbing peneliti dalam
mengungkapkan tiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), orginality
(keaslian). Penyusunan instrumen pedoman wawancara diawali dengan
memahami indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Pertanyaan
yang disusun sedemikian rupa untuk mengetahui cara siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tes kemampuan berpikir kreatif.

Validasi dilakukan untuk memastikan setiap pertanyaan wawancara
dapat menghasilkan informasi kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah. Wawancara bersifat semi-terstruktur dengan
tujuan menemukan masalah dengan terbuka, artinya subjek diajak
mengemukakan pendapat ide-idenya tentang menyelesaikan masalah

yang dilakukan.
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Berikut kisi-kisi pedoman wawancara kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa :

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir

Kreatif
No. | Aspek Kemampuan Aspek yang ingin diteliti
Berpikir Kreatif

1. | Fluency Pemahaman dan kelancaran siswa dalam
mengerjakan soal yang diberikan.

2. | Flexibility Banyaknya strategi dan langkah yang
digunakan dalam mengerjakan soal.

3. | Originality Kreativitas siswa dalam menyelesaikan
soal dengan cara lain yang baru dan unik.

Sumber : Adaptasi dari Desmita Sri Ulandari.®
d) Alat Perekam
Fungsi alat perekam yaitu sebagai alat bantu peneliti saat proses
wawancara dengan subjek penelitian. Penggunaan alat perekam ini akan
membantu peneliti dalam mendeskripsikan hasil wawancara dengan
lebih jelas. Penggunaan alat perekam dalam penelitian ini ialah alat

perekam suara berupa handphone.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti mengumpulkan data selama
menyelidiki. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk mendapatkan bahan
yang akurat untuk digunakan secara tepat dan sesuai dengan tujuan pengumpulan
data yang dilakukan melalui tes dan wawancara. Tahap awal dilakukan dengan

memberikan beberapa soal uraian pada materi bangun datar sesuai indikator

® Desmita Sri Ulandari, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
SMA/MA dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika, Skripsi,
(Banda Aceh: UIN Ar-ranirry, 2020), h.51.
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kemampuan berpikir kreatif. Setelah tes dilakukan maka akan dilakukan
penskoran. Tahap kedua dilakukan wawancara semi terstruktur, hal ini dilakukan
untuk memberikan ruang bagi berkembangnya pertanyaan selama siswa
menyelesaikan masalah. Untuk mengecek sinkronisasi jawaban siswa pada tes
pertama dan wawancara dengan hasil soal tes kedua dan wawancara. Jika hasil

keduanya sebanding maka data tersebut valid.

E. Analisis Data

Analisis data ialah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh
secara sistematis. Tahap analisis data dilakukan setelah data terkumpul yang
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Miles and
Huberman yang dikutip oleh Frida Amri Chusna mengatakan bahwa aktivitas
yang dilakukan dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas.’ Proses kegiatan analisis data kualitatif dalam

penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut.

1. Tahap Reduksi Data
Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, berfokus
pada hal-hal yang penting, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas. Pada
tahap ini peneliti berpusat pada data lapangan yang telah terkumpul.® Langkah-

langkah reduksi data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

° Frida Amri Chusna, Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa
SMP Kelas VII Pangenrejo, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h. 31.

19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 297.
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Hasil angket self-concept ditinjau dari skala likert kemudian diukur
dan dikategorikan tingkat self-concept.

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari rubrik penskoran
kemudian diukur menggunakan rumus dan dikategorikan tingkat
kemampuan berpikir kreatif.

Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang
diungkapkan siswa saat wawancara, kemudian mencatat semua
pembicaraan tersebut.

Pemeriksaan kembali hasil transkrip mengenai kebenarannya oleh
peneliti dengan mendengarkan ulang ungkapan-ungkapan di saat
wawancara. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan pada
transkrip.

Membandingkan hasil transkrip dengan informasi yang diperoleh dari
hasil rekaman dan membuang data yang tidak dibutuhkan.

Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil rekaman
wawancara

Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis.

2. Tahap Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun rapi dan

terorganis

tersebut.

ir sehingga memungkinkan peneliti menarik kesimpulan dari data

Pada tahap ini data yang telah melalui tahap reduksi data dapat

diklasifikasi agar data yang dikumpulkan terorganisir dengan baik, dan dapat

digunakan untuk menarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti selalu melakukan

uji kebenaran setiap makna yang muncul dari data."* Data yang telah melalui

tahap reduksi dan tahap penyajian data, disusun berdasarkan kategori.

3. Penarikan kesimpulan

11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2008), h. 297.
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Penarikan kesimpulan pada penelitian ini yaitu kegiatan merangkum
semua data yang terdapat dalam reduksi data dan penyajian data, yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari

self-concept.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal penting dalam penelitian,
agar mendapatkan data yang valid. Dalam menguji keabsahan data peneliti
menggunakan teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang
dimanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi terbagi ke menjadi tiga
strategi yaitu sumber, metode, dan waktu.** Penelitian ini menggunakan
triangulasi waktu. Karena dilakukannya perlakuan yang sama seperti sebelumnya
agar diperoleh kevalidan data mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis
ditinjau dari self-concept siswa.

Triangulasi waktu dalam penelitian ini berguna untuk validasi data.
Validasi data dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara berbasis
tugas dari STKBK-1 dan STKBK-2. Apabila terdapat hasil yang sama maka
informasi dari hasil keduanya valid, tetapi jika hasilnya berbeda maka dilakukan
wawancara STKBK-3. Kemudian dilakukan perbandingan antar ketiganya. Jika

ditemukan dua hasil yang sama diantara ketiganya maka informasi dianggap valid.

2 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h.330.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Berikut adalah tahap-tahap penelitian yang akan peneliti lakukan:

1. Tahap pra-lapangan

a.
b.

Meminta surat penelitian kepada pihak kampus UIN Ar-Raniry.
Menyampaikan surat izin penelitian ke SMP Islam Ruhul Falah
Aceh Besar.

Konsultasi dengan kepala sekolah dan guru matematika terkait

penelitian yang akan dilakukan.

2. Tahap di lapangan

a.
b.
C.

Memberikan angket.

Memberikan soal tes.

Menentukan subjek penelitian yang akan di wawancara.

Melakukan wawancara dengan subjek yang dipilih.

Mengumpulkan seluruh data dari lapangan berupa dokumen
maupun hasil wawancara.

Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil
dikumpulkan.

Menafsirkan dan membaahs hasil analisis data di BAB IV.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian di BAB V.

Meminta surat bukti penelitian kepada kepala sekolah.
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Adapun prosedur yang akan dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada

bagan berikut:

b

Penyusunan Proposal Penelitian

i

Seminar Proposal Penelitian

L
Diterima %

Penyusunan Instrumen Pendukung

+
Validasi Instrumen Pendukung

)
anstmnwn Pendukung Valid >

¥

Pemilihnn Subjek Penelitian

Pemeniksaan dan hasil STKBK-

Pemeriksaan dan hasil STKBK- Pemeriksaan dan hasil STKBK-
I serta Wawacarn (siswa 1 serta Wawacara (siswa I serta Wawacara (siswa
kategori self concept tinggi) kategori self concept sedang) kategori self concept rendah)

l\\/—l

Triangulasi Keterangan:

D = Kegiatan

+
EE— Q = Pilihan
D = Hasil Kegiatan

= = Urutan Kegintun

A

Analisis Data ———| Kesimpulan

Sumber: Adaptasi dari Skripsi Juhlifa.'®

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

3 Juhlifa, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari
Adversity Quotient (AQ)”. Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020), h. 57.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif matematis pada materi bangun datar yang ditinjau dari
self-concept matematis siswa. Analisis kemampuan berpikir kreatif dengan
menggunakan tiga indikator yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),
orginality (keaslian).

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan telah
melakukan konsultasi kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti
lakukan dalam pengumpulan data adalah menyusun instrumen tes kemampuan
berpikir kreatif dan pedoman wawancara. Kemudian kedua instrumen
divalidasi oleh satu dosen ahli bidang matematika dan satu guru matematika.
Hal ini bertujuan agar soal tes kemampuan berpikir kreatif layak untuk
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data sehingga mencapai tujuan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun
datar.

Pada hari Rabu tanggal 9 Maret 2022, peneliti membuat surat
penelitian di Ruang Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2022, peneliti

mengantarkan surat izin tersebut UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada Kepala

50
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh untuk membuat surat
penelitian ke sekolah SMPN 2 Banda Aceh. Pada hari Senin tanggal 14 Maret
2022, peneliti menyerahkan surat izin dari Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Banda Aceh kepada Kepala sekolah SMPN 2 Banda Aceh.
Setelah itu surat peneliti tersebut diantar oleh pihak TU (Tata Usaha) untuk
diberikan kepada bagian kurikulum, kemudian pihak kurikulum mengatakan
bahwa peneliti telah dapat melakukan penelitian.

Setelah memberikan surat penelitian pada kurikulum, peneliti
menemui guru mata pelajaran matematika untuk mencari informasi mengenai
pembelajaran matematika di dalam kelas. Peneliti menyampaikan kepada guru
bahwa akan melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self-Concept Matematis Siswa di
SMP”. Pada kesempatan ini peneliti berkonsultasi dengan guru berkaitan
dengan rancangan penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif dan self-
concept. Di sekolah tersebut terdapat beberapa kelas VII yang sesuai dengan
materi yang digunakan peneliti. Setelah mempertimbangkan berbagai hal
terkait dengan self-concept maupun berpikir kreatif, maka guru memberikan
kesempatan pada peneliti untuk melakukan penelitian pada kelas V1I-2 dengan
mempertimbangkan kemampuan matematika siswa pada kelas VII-2 lebih
baik dibandingkan pada kelas lainnnya. Setelah itu, guru matematika meminta
izin kepada wali kelas VII-2 tersebut untuk meminta siswa agar dijadikan

subjek penelitian.
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1. Pengembangan Instrumen
Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun instrumen yang digunakan sebagai
berikut.
a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK)

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) yang digunakan
dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
berpikir kreatif yang terdiri dari 3 soal uraian berkaitan dengan materi
yang sudah dipelajari oleh siswa di tingkat SMP yaitu materi bangun datar.
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK) ini terdiri dari dua yaitu
STKBK 1 dan STKBK 2 yang memuat soal yang berbeda dengan
kesetaraan yang sama seperti dalam hal materi, kesulitan, dan jumlah soal.
Hal ini bertujuan sebagai perbandingan untuk menemukan data yang
konsisten. Kedua STKBK tersebut dikonsultasikan dengan pembimbing
dan dilanjutkan validasi instrumen dengan dua validator yaitu dosen
matematika dan guru matematika di sekolah sebagai tempat penelitian.
Validasi ini dilakukan agar STKBK tersebut layak digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi

bangun datar.
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Berikut ini adalah hasil perbaikan instrumen STKBK berdasarkan

saran validator:

Tabel 4.1 Perbaikan Hasil STKBK oleh Kedua Validator

Masu
kan
Soal Sebelum Validasi Sesudah Validasi dari
Valid
ator
STK | Diketahui suatu bangun | Diketahui suatu bangun | Tidak
BK | datar  berbentuk belah | datar  berbentuk  belah | ada
1 ketupat memiliki luas 80 | ketupat memiliki luas 80 | revisi
cm® Apakah ada bangun | cm?. Apakah ada bangun
datar lain yang luasnya | datar lain yang luasnya
sama dengan luas bangun | sama dengan luas bangun
datar  berbentuk belah | datar  berbentuk  belah
ketupat tersebut? | ketupat tersebut?
Gambarkan kemungkinan- | Gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun | kemungkinan dari bangun
datar lain tersebut! | datar lain tersebut!
Tunjukkanlah ukuran- | Tunjukkanlah ukuran-
ukuran yang relevan dan | ukuran yang relevan dan
tentukan luasnya! tentukan luasnya!
Diketahui suatu bangun | Di suatu pusat perbelanjaan | Soal
datar ABCD  dengan | terdapat troli keranjang | diuba
AB=AD= 8cm dan BC = | belanjaan terlihat dari sisi | h
14 cm. samping berbentuk | lebih
trapesium siku-siku dengan | konte
Tentukan luas bangun | ukuran dua sisi yang sejajar | kstual
datar tersebut dengan | panjangnya 8 cm dan 14
berbagai cara yang | cm. Tentukan luas sisi
berbeda! samping troli  keranjang

belanjaan tersebut dengan
berbagai cara yang berbeda!
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Nisa dan Dea mengamati
sebuah papan rambu lalu
lintas berbentuk belah
ketupat, dengan panjang
diagonal  masing-masing
adalah 14 cm dan 16 cm.

Tentukan

luas  papan
rambu lalu lintas yang
berbentuk belah ketupat
dan gambarkan
kemungkinan-
kemungkinan dari bangun
datar lain yang
bersesuaian dengan
diagonal-diagonal  belah
ketupat!

Nisa dan Dea mengamati
sebuah papan rambu lalu
lintas  berbentuk  belah
ketupat, dengan panjang
diagonal masing-masing
adalah 14 cm dan 16 cm.

D
N
o)
i3

Tentukan luas papan rambu
lalu lintas yang berbentuk
belah ketupat dan
gambarkan  kemungkinan-
kemungkinan dari bangun
datar lain yang bersesuaian
dengan  diagonal-diagonal
belah ketupat!

Tidak
ada
revisi

STK
BK

Diketahui suatu bangun
datar berbentuk persegi
panjang dengan panjang 9
m dan lebar 2 m. Apakah
ada bangun datar lain yang
luasnya sama dengan luas
bangun  datar  persegi
panjang tersebut?
Gambarkan kemungkinan
bangun datar tersebut!
Tunjukkanlah ukuran-
ukurannya dan tentukan
luasnya!

Diketahui suatu bangun
datar  berbentuk persegi
panjang dengan panjang 9 m
dan lebar 2 m. Apakah ada
bangun datar lain yang
luasnya sama dengan luas

bangun datar persegi
panjang tersebut?
Gambarkan  kemungkinan
bangun  datar  tersebut!
Tunjukkanlah ukuran-
ukurannya dan tentukan
luasnya!

Tidak
ada
revisi
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Diketahui suatu bangun | Diketahui suatu bangun | Tidak
datar berbentuk seperti | datar berbentuk seperti pada | ada
pada gambar di bawah ini. | gambar di  bawah ini. | revisi
A A
= I
o o
i s
v v

D 12cm - D 12cm
Tentukanlah luas bangun | Tentukanlah luas bangun
datar  tersebut dengan | datar  tersebut  dengan
minimal dua cara! minimal dua cara!
Nana memiliki mainan | Nana memiliki  mainan | Tidak
berbentuk belah Kketupat | berbentuk belah  ketupat | ada
dengan ukuran masing- | dengan ukuran masing- | revisi

masing diagonalnya 10 m
dan 6 m, seperti gambar
berikut.

Mainan tersebut
berpotongan tepat pada
kedua diagonalnya.
tentukan  luas  mainan

tersebut dengan minimal
dua cara yang berbeda !

masing diagonalnya 10 m
dan 6 m, seperti gambar
berikut.

tersebut
berpotongan tepat pada
kedua diagonalnya. tentukan
luas mainan tersebut dengan
minimal dua cara yang
berbeda !

Mainan

Sumber: Pengolahan dari Validasi Soal.
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b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan yang dicantumkan dalam wawancara telah
dikonsultasikan dengan pembimbing. Pertanyaan-pertanyaan yang telah
disusun peneliti bertujuan agar pedoman wawancara dapat digunakan
unttuk menggali informasi mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam mengerjakan soal bangun datar.

Berikut ini disajikan pedoman wawancara kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kreatif
Aspek Yang Inti Pertanyaan Inti Pertanyaan | Masukkan
Ingin Dilihat | Sebelum Validasi Setelah dari

Divalidasi Validator
a. Pemahaman | 1. Bacalah soal ini | 1. Bacalah soal Pada
siswa dengan  baik, ini dengan | pertanyaan
mengenai bagaimana baik, nomor 5
materi yang pendapat kamu bagaimana belum
diberikan mengenai  soal pendapat terlihat
dan ini? kamu indikator
kelancaran 2. Apakah  kamu mengenai soal | fluency
siswa dalam paham dengan ini?
menjawab soal ini? 2. Apakah kamu
pertanyaan. 3. Apakah paham dengan
b. Kesulitan sebelumnya soal ini?
yang dialami kamu  pernah | 3. Apakah
siswa menyelesaikan sebelumnya
c. Strategi dan soal seperti ini? kamu pernah
langkah yang | 4. Apakah  kamu menyelesaikan
akan kesulitan dalam soal seperti
digunakan menyelesaikan ini?
dari soal ini? 4. Apakah kamu
penyelesaian | 5. Bagaimana kesulitan
soal yang strategi dan dalam
diberikan. langkah  yang menyelesaikan
akan kamu soal ini?
gunakan dalam | 5. Apakah kamu
menyelesaikan dapat
masalah ini? menemukan
jawaban selain
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jawaban yang
kamu tulis ini?

Kalau ada,
bagaimana
caranya ?

a. Kreatifitas . Informasi  apa | 1. Informasi apa
siswa dalam saja yang kamu saja yang
menemukan dapatkan  dari kamu
cara lainnya. soal ini? dapatkan dari

b. Banyak . Menurut kamu, soal ini?
strategi dan apakah  kamu | 2. Menurut
langkah yang dapat kamu, apakah
digunakan menyelesaikan kamu  dapat
dalam masalah  yang menyelesaikan
menyelesaika terdapat  pada masalah yang
n masalah. soal ini? terdapat pada

c. Strategi . Bagaimana soal ini?
pokok  dan strategi dan | 3. Bagaimana
strategi langkah dalam strategi  dan
lainnya yang menyelesaikan langkah dalam
digunakan soal ini? menyelesaikan
sebagai . Menurut kamu, soal ini?
pilihan untuk apakah ada | 4. Menurut
menyelesaika acara lain untuk kamu, apakah
n masalah. menyelesaikan ada cara lain

soal Iini? untuk
. Jika ada, menyelesaikan
bagaimana cara soal ini?
lain dalam | 5. Jika ada,
menyelesaikan bagaimana
soal tersebut? cara lain
dalam

menyelesaikan
soal tersebut?

a. Kreatifitas
siswa dalam
menyelesaika
n cara baru
dan unik
dalam
menyelesaika
n masalah
yang
diberikan.

b. Argumen

yang

. Bagaimana

langkah-
langkah  yang
kamu gunakan
dalam
menyelesaikan

soal ini?

. Apakah strategi
yang kamu
gunakan ini
adalah strategi
yang kamu

. Bagaimana

langkah-
langkah yang
kamu gunakan
dalam
menyelesaikan
soal ini?

. Darimana

kamu
menemukan
ide untuk
menyelesaikan

Pertanyaa
n nomor 2
dan 3
belum
memenuhi
indikator
originality
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diberikan temukan soal ini?
siswa dalam sendiri? . Apakah cara
mempertang . Apa alasan dalam
gungjawabka kamu menyelesaikan
n cara baru menggunakan soal menurut
tersebut. strategi ini kamu
dalam merupakan hal
menyelesaikan yang baru atau
masalah ini? belum
terpikirkan
sebelumnya?

Sumber: Pengolahan dari Validasi Wawancara.
c. Angket Self-Concept
Angket self-concept pada penelitian ini terdiri dari 25 pernyataan

yang diadopsi dari Hendriana masing-masing pernyataan tersebut dapat

mengukur self-concept yaitu subjek self-concept tinggi, sedang dan

rendah. Subjek diminta untuk memilih jawaban Sangat Tidak Setuju

(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS), setiap

pernyataan diberikan skor 1 sampai 4 untuk mengukur tingkat self-concept

matematis siswa. Susunan penskoran item skala self-concept disajikan

dalam tabel 3.4.
2. Pemilihan subjek

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah enam siswa kelas V1I-2 yang
dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan tes angket self-concept dan
soal tes kemampuan berpikir kreatif. Dari self-concept tinggi diambil dua
siswa yang terdiri dari satu perempuan dan satu laki-laki, sedangkan self-
concept sedang diambil sebanyak dua siswa yang masing-masing satu
perempuan dan satu laki-laki dan self-concept rendah dua siswa terdiri dari

dua laki-laki. Pemilihan subjek tidak berdasarkan jenis kelamin karena
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perempuan atau laki-laki memiliki kesetaraan yang sama dalam menuntut
ilmu. Subjek ini telah dipilih dengan pertimbangan dan rekomendasi guru
matematika dimana subjek juga telah mempelajari materi bangun datar dan

sanggup untuk bekerja sama dengan peneliti.

B. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif matematis yang ditinjau dari self-concept matematis
siswa. Berdasarkan hasil jawaban angket siswa yang dilakukan pada hari
Kamis tanggal 17 Maret 2022 pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB bertempat
di kelas VII-2 diperoleh self-concept dari 28 siswa dapat lihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.3 Tes pada Angket Self-Concept

No. Self-Concept Jumlah
1. Tinggi 9
2. Sedang 14
3. Rendah 5
Jumlah 28

Sumber: Hasil Angket Self-Concept.
Ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada tes awal
yang dilakukan pada hari Rabu, 23 Maret 2022 bertempat di kelas V1I-2 pukul
08.10 WIB sampai 10.10 WIB vyaitu disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Tes Awal pada Kemampuan Berpikir Kreatif

No. | Kemampuan Berpikir Kreatif | Jumlah
1. Tinggi 8
2. Sedang 15
3. Rendah 5
Jumlah 28

Sumber: Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kreatif.
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Penilaian jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis yaitu fluency, flexibility dan originality. Dari hasil tes
angket dan tes awal kemampuan berpikir kreatif maka dipilih 6 subjek untuk
di wawancara.

Berikut disajikan inisial subjek berdasarkan kemampuan berpikir kreatif
dan self-concept.

Tabel. 4.5 Kode Subjek dalam Penelitian Kemampuan Berpikir Kreatif
dan self-concept

No. | Inisial Kelompok Skor Self- Skor
concept TKBK

(%) (%)
1. RM Tinggi 77 83
2. MD Tinggi 78 100
3. HK Sedang 65 58
4, FS Sedang 60 66
5. MJ Rendah 43 16
6 FA Rendah 53 16

Sumber: Pemilihan Subjek dari Hasil Penelitian.
Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir kreatif

dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:

Hasil Angket Self-Concept dan TKBK

100% /\
80%
c0% M
40% ‘\’/
20%

0%
FA MlJ FS HK MD RM

=@=—"Self-concept TKBK

Gambar 4.1 Grafik Hasil Angket Self-Concept dan TKBK Siswa
pada Bangun Datar
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Adapun secara lebih rinci analisis kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah pada bangun datar berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kreatif dan tingkat kemampuan berpikir kreatif. Berikut
adalah rincian jawaban siswa berdasarkan self-concept dan insialnya.

1. Paparan Data Subjek Self-Concept Tinggi dalam Menyelesaikan Soal

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

a. Subjek MD

Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir
kreatif matematis subjek MD pada materi bangun datar berada pada

kategori tinggi. Kegiatan tes soal kemampuan berpikir kreatif (STKBK 1)

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Maret 2022 pukul 08.10 WIB

sampai 10.10 WIB di ruang kelas VII1-2 dan kegiatan wawancara subjek

MD ini dilaksanakan pada hari yang sama pada pukul 10.10 WIB sampai

10.20 WIB. Kemudian dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif (STKBK

2) pada hari Kamis, 24 Maret 2022 pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB di

ruang kelas V1I-2 dan kegiatan wawancara kedua subjek MD dilaksanakan

pada hari yang sama pada pukul 10.20 WIB sampai 10.30 WIB. Berikut
adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa dengan subjek MD.

1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek MD dalam

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MD pada

STKBK-1 nomor 1 yang peneliti berikan.
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Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80
cm2. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun datar lain tersebut! Tunjukkanlah ukuran-
ukuran yang relevan dan tentukan luasnya

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MD

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-1.
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Gambar 4.2 Jawaban STKBK-1 Nomor 1 Subjek MD

Berdasarkan gambar di atas, subjek MD dapat menyelesaikan soal
pada nomor 1 STKBK-1 dengan lancar dan benar. Subjek MD dapat
menemukan kemungkinan dari bangun lain yang memiliki luas sama
dengan belah ketupat, seperti terlihat pada gambar subjek MD menjawab
dengan bangun datar persegi panjang dan segitiga. Cara pertama yang
dilakukan adalah menggambarkan persegi panjang, menuliskan rumus
persegi panjang. Kemudian menentukan panjang dan lebar untuk mencari
luas bangun tersebut, sehingga diperoleh luas persegi panjang yaitu 80
cm® Pada cara kedua subjek MD menggunakan rumus luas segitiga.
Kemudian menentukan alas dan tinggi segitiga, sehingga diperoleh luas
segitiga sama dengan luas belah ketupat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MD terkait
dengan jawaban STKBK-1 nomor 1 sebagai berikut:

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu



63

mengenai soal ini?

MD . soal ini yang diketahui luas belah ketupat 80 cm? dan
ditanya kemungkinan dari bangun datar selain belah ketupat

P :  Apakah kamu paham dengan soal ini?

MD . Paham

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MD . Saya tidak mengalami kesulitan.

P . Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

MD . Setelah saya memahami soal ini saya mencoba mengingat

kembali bangun datar lain yang bisa menghasilkan luas 80
cm?, saya menjawab soal ini dengan rumus persegi panjang
dan segitiga, kemudian saya mencari angka yang akan
menghasilkan luas yang sama dengan luas belah ketupat

B : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
MD : Ada, menggunakan bangun datar lain seperti trapesium,

layang-layang, persegi tetapi persegi tidak dapat
menghasilkan 80 cm?

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MD pada soal nomor 1 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MD dapat memahami soal yang diberikan dan
memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency. Karena
subjek MD dapat menyelesaikan soal dengan lancar dan bernilai benar,
maka diberikan skor 4 untuk indikator fluency.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MD pada

STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:
Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang 9
m dan lebar 2 m. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama
dengan luas bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan
tentukan luasnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MD

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-2.
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Gambar 4.3 Jawaban STKBK-2 Nomor 1 Subjek MD

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MD dapat
menyelesaikan soal pada nomor 1 STKBK-2 dengan lancar dan benar.
Subjek MD dapat memahami soal dengan baik sehingga dapat
menemukan kemungkinan bangun datar lain yang memiliki luas sama
dengan persegi panjang yaitu bangun datar segitiga dan jajargenjang.
Subjek MD juga dapat menentukan ukuran bangun tersebut dengan
dengan lancar dan bernilai benar.

Peneliti telah telah melakukan wawancara dengan subjek MD

terkait dengan jawaban STKBK-2 nomor 1 sebagai berikut:

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?
MD . Pada soal diketahui bangun berbentuk persegi panjang,

kemudian diminta menggambarkan kemungkinan luas dari
bangun datar lain yang menghasilkan luas sama dengan
persegi panjang tersebut.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini?

MD : Paham

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MD . Tidak

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

MD . Pertama karena saya sudah mengetahui rumus persegi
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panjang jadi saya langsung mengalikan 9m dan 2m didapat

18m? Kemudian baru saya mencari bangun datar lain

seperti segitiga dan jajargenjang yang menghasilkan 18m?.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek MD pada soal nomor 1 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MD dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu fluency. Karena subjek MD dapat menyelesaikan
soal dengan lancar dan bernilai benar, maka diberikan skor 4 untuk
indikator fluency.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek MD dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Flexibility.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MD pada

STKBK-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan, terlihat dari

sisi samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang

sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli
keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MD

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-1.
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Gambar 4.4 Jawaban STKBK-1 Nomor 2 Subjek MD
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MD dapat
menyelesaikan soal pada nomor 2 STKBK-1 dengan dua cara yang
berbeda dan benar. Cara pertama dengan menuliskan apa saja yang
diketahui dan ditanya. Kemudian subjek MD mencari luas trapesium untuk
mengetahui luas dari sisi samping troli belanjaan. Cara kedua juga
menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanya, kemudian subjek MD
membagi dua bangun tersebut menjadi bangun persegi dan segitiga.
Langkah awal mencari luas persegi dan luas segitiga, kemudian kedua
bangun tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan luas sisi samping troli
belanjaan.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MD terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

MD . Dari soal ini saya mengetahui panjang troli belanjaan itu 14
cm dan 8 cm.

P :  Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

MD . Bisa.

P : Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

MD : Untuk cara pertama saya menggunakan rumus trapesium

karena pada soal sudah diketahui bahwa troli belanjaan itu
berbentuk trapesium, kemudian untuk cara kedua saya
membagi bangun tersebut menjadi dua bangun yaitu persegi
dan segitiga, setelah dicari luas kedua bangun itu saya
menjumlahkannya untuk mendapatkan hasilnya.

P :  Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?
MD . Sepertinya tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek MD pada soal nomor 2 STKBK-1, dapat
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disimpulkan bahwa subjek MD dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek MD dapat menyelesaikan
soal dengan dua cara yang berbeda dan bernilai benar, maka diberikan skor
4 untuk indikator flexibility.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MD pada
STKBK 2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawabh ini.
Tentukanlah luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MD
paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2.
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Gambar 4.5 Jawaban STKBK-2 Nomor 2 Subjek MD
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MD dapat
menyelesaikan soal pada nomor 2 STKBK-2 dengan menggunakan cara
yang berbeda dan benar. Cara pertama dengan membagi dua bangun
menjadi persegi dan trapesium, kemudian mencari luas dari kedua bangun

tersebut. Selanjutnya untuk mendapatkan luas keseluruhannya, luas
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bangun persegi dan luas trapesium dijumlahkan. Sehingga diperoleh luas
keseluruhan tersebut 125 cm?. Cara kedua juga dengan membagi bangun
tersebut menjadi dua bangun yaitu persegi panjang dan segitiga. Setelah
itu, subjek mencari luas masing-masing bangun persegi panjang dan
segitiga. Untuk mendapatkan luas keseluruhan maka luas bangun persegi
dan segitiga dijumlahkan, dan diperoleh luas keseluruhan sama dengan
cara pertama.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MD terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

MD : Yang saya dapatkan dari gambar bangun tersebut panjang
AB 7cm, DC 12cm dan AD 15cm, ditanya luas bangun
tersebut.

P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

MD . lya, saya bisa.

P : Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

MD . Cara pertama saya menggunakan bangun persegi dan

trapesium, kemudian kedua bangun itu saya jumlahkan.
Untuk cara kedua saya menggunakan bangun persegi
panjang dan segitiga, kemudian saya jumlahkan juga sperti
cara pertama.

P : Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?
MD . Tidak ada.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MD pada soal nomor 2 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MD dapat memenuhi indikator kemampuan

berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek dapat menyelesaikan soal
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dengan dua cara yang berbeda dan bernilai benar, maka diberikan skor 4
untuk indikator flexibility.
3) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek MD dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Originality.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MD
pada STKBK-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah
ketupat, dengan panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16 cm.

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan
gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang
bersesuaian dengan diagonal-diagonal belah ketupat!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MD
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paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1

Gambar 4.6 Jawaban STKBK-1 Nomor 3 Subjek MD
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MD dapat
menyelesaikan soal dengan caranya sendiri dan benar. Pada soal ini
subjek MD menyelesaikan papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah
ketupat menggunakan rumus segitiga. Setelah diperoleh luas segitiga
maka langkah selanjutnya subjek mengalikan luas segitiga dengan jumlah
segitiga pada belah ketupat. Sehingga diperoleh luas belah ketupat sama
dengan 4 kali segitiga.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MD terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?
MD . Dari gambar pada soal saya melihat ada 4 segitiga yang

membentuk belah ketupat itu, jadi saya mencoba
menyelesaikannya dengan rumus luas segitiga, kemudian
saya kalikan dengan 4

P : Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

MD . Dari memperhatikan gambar pada soal

P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru atau belum terpikirkan
sebelumnya?

MD : Tidak, sebelumnya saya sudah pernah mengerjakan soal
dengan rumus segitiga.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MD pada soal nomor 3 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MD dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek MD dapat menyelesaikan
soal dengan caranya sendiri, maka diberikan skor 4 untuk indikator

originality.
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Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MD pada
STKBK 2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut.

Mainan tersebut berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. tentukan luas
mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda!
Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MD

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-2.
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Gambar 4.7 Jawaban STKBK-2 Nomor 3 Subjek MD
Berdasarkan gambar di atas, subjek MD dapat menyelesaikan soal
pada nomor 3 tahap 1 dengan jawaban dengan caranya sendiri dan benar.
Subjek MD mengerjakannya dengan membagi bangun belah ketupat
menjadi dua segitiga, kemudian subjek menuliskan rumus luas segitiga.
Setelah diperoleh kedua luas segitiga, maka langkah selanjutnya

menjumlahkannya untuk mendapatkan luas belah ketupat.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MD terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 3 sebagai berikut:

P . Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

MD . Soal belah ketupat ini saya coba selesaikan dengan membagi
dua segitiga.

P . Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

MD . Dari gambar belah ketupat pada soal saya mencoba dengan
rumus segitiga.

P . Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
MD . Baru.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MD pada soal nomor 3 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MD dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek MD dapat menyelesaikan
soal dengan caranya sendiri dan bernilai benar, maka diberikan skor 4
untuk indikator originality. Berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada subjek MD, subjek tersebut memahami kesalahan yang dilakukan
dalam mengerjakan soal dan tidak kebingungan dalam memilih materi
yang perlu dipelajari ulang dengan mengenali kekurangan subjek dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Subjek juga yakin dengan
kemampuan matematis yang dimiliki seperti siap mengikuti ulangan
matematika dadakan dan optimis memperoleh nilai baik ketika ulangan
matematika.

Untuk melihat kevalidan data subjek MD dalam menyelesaikan

soal kemampuan berpikir kreatif matematis maka dilakukan triangulasi
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waktu yaitu mencari kesesuaian data hasil STKBK-1 dan STKBK-2.

Triangulasi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Triangulasi Data Subjek MD

Indikator
Kemampuan STKBK-1 STKBK-2
Berpikir

Kreatif
Fluency Subjek dapat menuliskan | Subjek dapat menuliskan

(Kelancaran)

dua kemungkinan jawaban
dengan lancar.

beragam jawaban dengan
lancar.

Flexibility
(Keluwesan)

Subjek memberikan
jawaban dengan dua cara
yang berbeda.

Subjek memberikan
jawaban dengan dua cara
yang berbeda.

Originality
(Keaslian)

Subjek menggunakan
caranya sendiri  dalam
menyelesaikan soal.

Subjek menggunakan
caranya sendiri  dalam
menyelesaikan soal.

Sumber: Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Subjek MD.

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya konsistensi
respon dan jawaban subjek MD dalam menyelesaikan STKBK-1 dan
STKBK-2. Dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa subjek MD
adalah valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk dianalisis.
b. Subjek RM

Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir
kreatif matematis subjek RM pada materi bangun datar berada pada
kategori tinggi. Kegiatan tes soal kemampuan berpikir kreatif (STKBK 1)
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Maret 2022 pukul 08.10 WIB
sampai 10.10 WIB di ruang kelas VII-2 dan kegiatan wawancara subjek
RM ini dilaksanakan pada hari yang sama pada pukul 10.20 WIB sampai
10.30 WIB. Kemudian dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif (STKBK

2) pada hari Kamis, 24 Maret 2022 pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB di
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ruang kelas V1I-2 dan kegiatan wawancara kedua subjek RM dilaksanakan
pada hari yang sama pada pukul 10.30 WIB sampai 10.40 WIB. Berikut
adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dengan subjek RM.
1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek RM dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RM
STKBK-1 nomor 1 yang peneliti berikan.
Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80
cm®. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan

kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain tersebut! Tunjukkanlah
ukuran-ukuran yang relevan dan tentukan luasnya

jawabag DV Wecg banaua datar berpentod ko ek gpar
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Jawabén tes tertulis subjek RM sebagai Berikut:
Gambar 4.8 Jawaban STKBK-1 Nomor 1 Subjek RM
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek RM dapat
menyelesaikan soal STKBK-1 nomor 1 dengan lancar dan benar. Subjek
RM dapat memahami soal dengan baik sehingga menemukan dua
kemungkinan bangun datar lain yang memiliki luas yang sama dengan
luas belah ketupat yaitu bangun persegi panjang dan jajargenjang. Cara

pertama yang digunakan dalam menyelesaikan soal ini yaitu
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menggambarkan bangun persegi panjang, kemudian RM menentukan
ukuran dari persegi panjang dengan panjang 40 cm dan lebar 2 cm,
selanjutnya RM menghitung luas persegi panjang dan diapat hasil 80 cm?.

Cara kedua RM menggunakan rumus bangun jajargenjang
kemudian menentukan ukuran dari jajargenjang tersebut dengan alas 10
cm dan tinggi 8 sehingga didapat hasil yang sama dengan bangun belah
ketupat yaitu 80 cm?.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RM terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 1 sebagai berikut:

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

RM . Pada soal ini diketahui luas bangun datar belah ketupat
adalah 80 cm?.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?

RM . Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

RM . Tidak.

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

RM : Pertama saya cari tahu dahulu apa yang diketahui dan
ditanya kemudian memasukkannya dengan rumus bangun
datar.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

RM :  Kemungkinan ada, karena masih banyak bangun datar lain

yang bisa digunakan seperti trapesium.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa
pada soal nomor 1 STKBK-1 subjek RM dapat memberikan jawaban dari
pertanyaan dengan lancar dan benar, sehingga diberikan skor 4 untuk

indikator fluency.
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Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RM pada
STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut :

Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang 9
m dan lebar 2 m. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama
dengan luas bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan
tentukan luasnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM
paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-1:
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Gambar 4.9 Jawaban STKBK-2 Nomor 1 Subjek RM

Berdasarkan gambar di atas, subjek RM dapat menyelesaikan soal
pada nomor 1 STKBK-2 secara lancar dan benar dengan menuliskan
rumus bangun datar lain yang memiliki luas yang sama besar dengan
persegi panjang yaitu belah ketupat dan segitiga. Kemudian menentukan
ukuran yang relevan sehingga didapat luas bangun sama dengan luas
persegi panjang.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RM terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?
RM . Diketahui persegi panjang dengan panjang 9m dan 2m

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?
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RM . Paham.

P . Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

RM : Tidak.

P . Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

RM . Dengan memasukkan rumus bangun datar yang relevan
dengan persegi panjang.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang

kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
RM . Ada, lingkaran.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek RM, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RM
dapat memahami soal dan memberikan jawaban dengan lancar dan benar
sehingga mendapat skor 4 untuk indikator fluency.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek RM dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Flexibility.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RM
STKBK-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan, terlihat dari
sisi samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang
sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli

keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!
Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM
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Gambar 4.10 Jawaban STKBK-1 Nomor 2 Subjek RM
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek RM hanya
dapat menyelesaikan soal pada nomor 2 STKBK-1 dengan menggunakan
satu cara dan benar. Dalam hal ini, RM menggunakan rumus trapesium
siku-siku, kemudian menuliskan sisi sejajar 8cm, 14 cm dan tinggi 8 cm.
Selanjutnya dengan menggunakan rumus trapesium subjek RM
menghitung luas troli keranjang, sehingga diperoleh 88 cm.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RM terkait
dengan jawaban pada soal nomor 2 STKBK-1 tersebut.
. Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?
RM . Troli keranjang berbentuk trapesium siku-siku dengan sisi
sejajarnya 8 cm, 14 cm dan tinggi 8 cm

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

RM : lya
: Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal

ini?
RM : Pertama saya gambar terlebih dahulu troli yang berbentuk

trapesium siku-siku, kemudian saya menyelesaikan soalnya
dengan rumus trapezium

Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

RM :  Mungkin ada tapi saya kurang tau.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek RM nomor 2 STKBK-1, dapat disimpulkan bahwa subjek
RM belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
flexibility. Karena subjek RM menyelesaikan masalah dengan

menggunakan satu cara dan bernilai benar maka subjek RM diberikan

skor 2.
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Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RM pada
STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut :

Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawah
ini. Tentukanlah luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2
Gambar 4.11 Jawaban STKBK-2 Nomor 2 Subjek RM

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek. RM hanya
dapat menyelesaikan soal pada nomor 2 STKBK-2 dengan menggunakan
satu cara. Langkah yang digunakan RM adalah dengan membagi bangun
datar tersebut menjadi dua bagian yaitu bangun persegi dan trapesium
siku-siku. Terlebih dahulu RM menggunakan rumus persegi dan
menuliskan sisinya 7 cm, kemudian RM menghitung luas persegi
diperoleh 49 cm? Selanjutnya RM menggunakan rumus trapesium siku-
siku dan menuliskan sisi sejajarnya 12 cm, 7 cm dan tinggi 8 cm. RM
menghitung luas trapesium siku-siku didapat hasil 76 cm? untuk
mendapatkan luas keseluruhannya maka luas kedua bangun tersebut

dijumlahkan diperoleh 125 cm?.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RM terkait

dengan jawaban pada soal nomor 2 STKBK-2 tersebut.

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

RM . Bangun tersebut terdiri dari dua bangun dengan AB 7 cm,
AD 15cm, DC 12 cm.

P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

RM . Bisa.

P . Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

RM . Saya menyelesaikannya dengan membagi dua bangun,
persegi dan trapesium.

P :  Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

RM . Tidak.

Berdasarkan hasil wawancara subjek RM menunjukkan bahwa soal
nomor 2 STKBK-2 belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu flexibility. Karena subjek hanya dapat menggunakan satu cara
dan bernilai benar, maka diberikan skor 2 untuk indikator flexibility.

3) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek RM dalam

Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Originality

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RM

pada soal kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK-1 nomor 2 yang

peneliti berikan.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah

ketupat, dengan panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16 cm.

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan

gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang
bersesuaian dengan diagonal-diagonal belah ketupat!
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1.
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Gambar 4.12 Jawaban STKBK-1 Nomor 3 Subjek RM

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek RM dapat
menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan caranya sendiri. Subjek RM
mengubah bentuk belah ketupat menjadi persegi panjang, kemudian
menuliskan rumus luas persegi panjang dan diperoleh luas persegi
panjang sama dengan luas belah ketupat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RM terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?
RM . Pertama belah ketupat saya ubah menjadi persegi panjang

dengan memindahkan bagian bawah menjadi ke sebelah Kiri
kanan ADC kemudian saya hitung luas persegi panjang

P : Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

RM . Dari gambar belah ketupat.

P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
RM . Ini merupakan cara baru menurut saya.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek RM pada soal nomor 3 STKBK-1, dapat

disimpulkan bahwa subjek RM dapat memenuhi indikator kemampuan
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berpikir kreatif yaitu Originality. Karena subjek RM dapat menyelesaikan
soal dengan caranya sendiri dan bernilai benar, maka diberikan skor 4
untuk indikator Originality.
Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RM pada
STKBK 2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut :

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut.

Mainan tersebut berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. tentukan luas
mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-2.
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Gambar 4.13 Jawaban STKBK-2 Nomor 3 Subjek RM
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Berdasarkan gambar di atas, subjek RM dapat menyelesaikan soal
pada nomor 3 STKBK-2 dengan caranya sendiri. Subjek RM terlebih
dahulu mengubah bentuk bangun datar belah ketupat menjadi persegi
panjang. Kemudian menuliskan rumus luas persegi panjang dan diperoleh

luas persegi panjang sama dengan luas belah ketupat.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RM terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 3 sebagai berikut:

P . Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?
RM . Dari belah ketupat saya pisah menjadi segitiga yang saya

susun menjadi persegi panjang, kemudian saya cari luas
persegi panjang untuk mengetahui luas belah ketupat

tersebut.

P :  Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

RM . Dari gambar belah ketupat.

P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
RM . Baru.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek RM pada soal nomor 3 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek RM dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu Originality. Karena subjek RM dapat menyelesaikan
soal dengan caranya sendiri dan bernilai benar, maka diberikan skor 4
untuk indikator Originality. Berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada subjek RM, subjek tersebut yakin dengan kemampuan matematika
yang dimiliki seperti mampu mempresentasikan masalah matematika di
depan kelas, mampu menjawab pertanyaan matematika yang sulit dan juga
mengetahui manfaat mempelajari matematika bagi dirinya

Untuk melihat kevalidan data subjek RM dalam menyelesaikan
soal kemampuan berpikir kreatif matematis maka dilakukan triangulasi
waktu yaitu mencari kesesuaian data hasil STKBK-1 dan STKBK-2.

Triangulasi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7 Triangulasi Data Subjek RM

Indikator
Kemampuan STKBK-1 STKBK-2
Berpikir
Kreatif
Fluency Subjek dapat menuliskan | Subjek dapat menuliskan
(Kelancaran) | dua kemungkinan jawaban | dua kemungkinan
dengan lancar. jawaban dengan lancar.
Flexibility Subjek hanya menggunakan | Subjek hanya
(Keluwesan) | satu cara dalam | menggunakan satu cara
menyelesaikan soal. am menyelesaikan soal.
Originality Subjek mampu memberikan | Subjek mampu
(Keaslian) jawaban dengan caranya | memberikan jawaban
sendiri. dengan caranya sendiri.

Sumber: Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Subjek RM.
Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya konsistensi

respon dan jawaban subjek RM dalam menyelesaikan STKBK-1 dan

STKBK-2. Dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa subjek RM

adalah valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk dianalisis.

. Paparan Data subjek Self-Concept Sedang dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Subjek HK

Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir
kreatif matematis subjek HK pada materi bangun datar berada pada
kategori sedang. Kegiatan tes soal kemampuan berpikir kreatif (STKBK
1) dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Maret 2022 pukul 08.10 WIB
sampai 10.10 WIB di kelas V1I-2 dan kegiatan wawancara subjek HK ini
dilaksanakan pada hari yang sama pada pukul 10.30 WIB sampai 10.40
WIB. Kemudian dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif (STKBK 2)

pada hari Kamis, 24 Maret 2022 pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB di
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kelas VII-2 dan kegiatan wawancara kedua subjek HK dilaksanakan pada
hari yang sama pada pukul 10.40 WIB sampai 10.50 WIB. Berikut adalah
paparan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa subjek HK.

1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek HK dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HK
pada STKBK 1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80
cm?. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas bangun
datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun datar lain tersebut! Tunjukkanlah ukuran-
ukuran yang relevan dan tentukan luasnya

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek HK
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paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-1

Gambar 4.14 Jawaban STKBK-1 Nomor 1 Subjek HK

Berdasarkan gambar di atas subjek HK dapat menyelesaikan soal
pada STKBK-1 nomor 1 dengan jawaban yang lancar yaitu indikator
fluency pada kemampuan berpikir kreatif. Subjek HK dapat memahami

soal dan menuliskan apa yang diketahui pada soal. Cara pertama dengan
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menggunakan rumus luas persegi, kemudian HK menentukan panjang
sisinya 40 cm dan 2 cm, diperoleh 80 cm?. Namun terdapat kekeliruan
dalam menentukan panjang sisinya, karena pada bangun persegi memiliki
4 sisi yang sama panjang. Sedangkan HK menuliskan panjang sisi yang
berbeda. Cara kedua HK menggunakan rumus luas persegi panjang.
Kemudian HK menentukan panjang 10 cm dan lebar 8 cm, dan
memperoleh luas yang sama dengan luas belah ketupat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek HK terkait

dengan jawaban pada STKBK-1 nomor 1 sebagai berikut:

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

HK : Siswa diminta menggambarkan bangun datar lain yang
luasnya sama dengan luas belah ketupat.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini?

HK . Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

HK : Tidak ada.

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

HK : Pertama harus tau dulu luas pertamanya, kemudian baru

tentuin bangun lain yang bisa digunakan untuk mendapatkan
luas yang sama.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

HK . Ada.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek HK pada soal nomor 1 STKBK-1, dapat disimpulkan
bahwa subjek HK pada dasarnya dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu fluency karena subjek HK menyelesaikan masalah

dengan lancar. Akan tetapi subjek HK tidak mampu menyelesaikan cara
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pertama salah dikarenakan kekeliruan dalam menentukan panjang sisinya,
maka subjek HK diberikan skor 3 untuk indikator fluency.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HK pada
STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang 9
m dan lebar 2 m. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama
dengan luas bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan
tentukan luasnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek HK

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-2.
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Gambar 4.15 Jawaban STKBK-2 Nomor 1 Subjek HK

Berdasarkan gambar di atas, subjek HK dapat menyelesaikan soal
pada nomor 1 dengan lancar yaitu indikator fluency. Akan tetapi, subjek
HK tidak dapat menyelesaikan cara pertama dengan benar dikarenakan
kekeliruan dalam menentukan panjang sisinya. Pada soal nomor 1 subjek
HK mencari luas persegi panjang terlebih dahulu dengan memasukkan
panjang dan lebar yang telah diketahui dari soal tersebut. Setelah
diperoleh luas persegi panjang subjek HK menggambarkan bangun
persegi sebagai kemungkinan dari bangun datar lain yang memiliki luas
sama. Namun dalam menentukan sisi persegi subjek HK keliru dengan

konsep persegi.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek HK terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 1 sebagai berikut.

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

HK : Soal ini lumayan mudah.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini?

HK : Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

HK . Tidak.

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

HK : Karena yang diketahui panjang dan lebar persegi panjang

jadi terlebih dahulu saya mencari luas persgi panjang, baru
saya mencari persegi.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
HK :  Mungkin ada tetapi saya kurang tau.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek HK pada soal nomor 1 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek HK dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu fluency. Karena subjek HK dapat menyelesaikan soal
dengan dua cara, namun salah satu jawaban keliru sehingga diberikan
skor 3 untuk indikator fluency.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek HK dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Flexibility.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HK
pada soal kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK-1 nomor 2 yang
peneliti berikan.

Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan terlihat dari
sisi samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang
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sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli
keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!
Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek HK
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Gambar 4.16 Jawaban STKBK-1 Nomor 2 Subjek HK

Berdasarkan gambar di atas subjek HK belum dapat menyelesaikan
soal nomor 2 STKBK-1 dengan dua cara yaitu indikator flexibility pada
kemampuan berpikir kreatif. Subjek HK menjawab menggunakan rumus
luas trapesium, kemudian menentukan panjang sisi sejajar 8 cm, 14 cm
dan tinggi 8 cm sehingga memperoleh luas troli belanjaan adalah 88 cm?.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek HK terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

HK : Yang diketahui dari soal troli yang berbentuk trapesium
siku-siku dengan dua sisi sejajar panjangnya 8 cm dan 14
cm.

P . Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

HK . Insyallah bisa

P . Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

HK . Saya menyelesaikan soal ini menggunakan rumus luas
trapesium, kemudian saya jumlahkan sisi sejajar dan
tingginya

P :  Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

HK : Mungkin ada, tetapi saya kurang tau
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa

pada soal nomor 2 STKBK-1 subjek HK hanya dapat menyelesaikan soal

dengan satu cara dan bernilai benar, maka diberikan skor 2 pada indikator

flexibility.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HK pada

STKBK 2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut.

Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawah ini.
Tentukanlah luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!

A

15 cm

D

7cm
B

C

12cm

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek HK

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2.
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Gambar 4.17 Jawaban STKBK-2 Nomor 2 Subjek HK

Berdasarkan gambar di atas, subjek HK belum dapat

menyelesaikan soal dengan dua cara Pada soal nomor 2 STKBK-2, subjek

HK membagi dua bangun seperti pada gambar yaitu bangun persegi dan

trapesium. Terlebih dahulu HK menghitung luas persegi dengan panjang

sisi 7 cm diperoleh 49 cm? Kemudian HK menghitung luas trapesium

dengan panjang sisi sejajar 7 cm, 12 cm dan tinggi 8 cm, sehingga
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diperoleh luas bangun 76 cm? Selanjutnya, luas bangun persegi dan
trapesium dijumlahkan untuk menghasilkan luas keseluruhan bangun
yaitu 125 cm?.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek HK terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

HK : Bangun tersebut memiliki dua bangun datar yaitu persegi
dan trapesium, kemudian panjangnya 7 cm, 12 cm, 15 cm

P . Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

HK : lya

P : Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

HK . Saya melihat ada dua bangun persegi dan trapesium,

sehingga saya menyelesaikannya dengan kedua rumus luas
tersebut lalu saya jumlahkan

P : Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?
HK . Sepertinya tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa
pada soal nomor 2 STKBK-2 subjek HK belum dapat menyelesaikan soal
dengan dua cara yang berbeda dan bernilai benar, sehingga HK diberikan
skor 2 pada indikator flexibility.

3) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek HK dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Originality.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HK
pada soal kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK-1 nomor 3 yang
peneliti berikan.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah
ketupat, dengan panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16
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cm.
Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan
gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang
bersesuaian dengan diagonal-diagonal belah ketupat!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek HK
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paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1.

Gambar 4.18 Jawaban STKBK-1 Nomor 3 Subjek HK

Berdasarkan gambar di atas, subjek HK belum dapat
menyelesaikan soal ini dengan cara yang unik atau berbeda dari subjek
lain untuk memenuhi indikator originality pada kemampuan berpikir
kreatif. Subjek HK menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1 dengan cara
yang biasa yaitu dengan menggunakan rumus luas belah ketupat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek HK terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 3 sebagai berikut:

P . Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?
HK . Pada soal ini diketahui papan rambu jalan berbentuk belah

ketupat  sehingga  untuk  menyelesaikannya  saya
menggunakan rumus luas belah ketupat
P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
HK . Cara biasa karena sebelumnya saya pernah menyelesaikan
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soal seperti ini

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek HK pada soal nomor 3 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek HK belum dapat memenuhi indikator
originality pada kemampuan berpikir kreatif. Karena subjek HK
menyelesaikan soal dengan cara yang biasa dan bernilai benar, maka
diberikan skor 2 untuk indikator originality.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek HK pada
STKBK 2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut.

Mainan tersebut berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. Tentukan luas
mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda !

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek HK
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paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-2

Gambar 4.19 Jawaban STKBK-2 Nomor 3 Subjek HK
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Berdasarkan gambar di atas subjek HK menyelesaikan soal pada
nomor 3 STKBK-2 dengan jawaban yang biasa, sehingga belum dapat
memenuhi indikator originality. Subjek HK menyelesaikan soal dengan
menuliskan rumus luas belah ketupat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek HK terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 3 sebagai berikut:

P . Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?
HK :  Saya menyelesaikan soal ini dengan rumus belah ketupat

karena pada soal sudah diketahui mainan nana berbentuk
belah ketupat

P . Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

HK : Dari soal

P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
HK . Cara biasa

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa
pada soal nomor 3 STKBK-2 subjek HK belum dapat menyelesaikan
masalah dengan cara yang unik atau berbeda, sehingga diberikan skor 2
pada indikator originality kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan hasil
angket yang diberikan kepada subjek HK, subjek tersebut mampu
menyelesaikan soal matematika yang diberikan guru tetapi masih ragu
dengan hasil jawabannya. Hal ini dipengaruhi oleh pandangan siswa lain
yang ragu dengan kemampuan subjek HK.

Untuk melihat kevalidan data subjek HK dalam menyelesaikan soal

kemampuan berpikir kreatif matematis maka dilakukan triangulasi waktu
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yaitu mencari kesesuaian data hasil STKBK-1 dan STKBK-2. Triangulasi

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Triangulasi Data Subjek HK

Indikator
Kemampuan STKBK-1 STKBK-2
Berpikir
Kreatif
Fluency Subjek menuliskan dua | Subjek menuliskan dua

(Kelancaran) | kemungkinan, namun satu | kemungkinan, namun satu
cara yang digunakan | cara ~ uang digunakan

bernilai salah bernilai salah
Flexibility Subjek hanya memberikan | Subjek hanya memberikan
(Keluwesan) | jawaban dengan satu cara | jawaban dengan satu cara
Originality Subjek hanya | Subjek hanya
(Keaslian) menyelesaikan ~ jawaban | menyelesaikan  jawaban
sesuai soal, bukan gagasan | sesuai soal, bukan gagasan
yang baru yang baru

Sumber: Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Subjek HK.

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya konsistensi
respon dan jawaban subjek HK dalam menyelesaikan STKBK-1 dan
STKBK-2. Dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa subjek HK
adalah valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk dianalisis.

b. Subjek FS

Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir
kreatif, subjek FS berada pada kategori sedang. Kegiatan tes soal
kemampuan berpikir kreatif (STKBK 1) dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 23 Maret 2022 pukul 08.10 WIB sampai 10.10 WIB di kelas VII-
2 dan kegiatan wawancara subjek FS ini dilaksanakan pada hari yang
sama pada pukul 10.40 WIB sampai 10.50 WIB. Kemudian dilakukan tes

kemampuan berpikir kreatif (STKBK 2) pada hari Kamis, 24 Maret 2022
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pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB di kelas VII-2 dan kegiatan
wawancara kedua subjek FS dilaksanakan pada hari yang sama pada
pukul 10.50 WIB sampai 11.00 WIB. Berikut adalah paparan hasil tes
dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa subjek FS.
1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FS dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FS
pada STKBK-1 nomor 1 yang peneliti berikan.
Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80
cm®. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan
kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain tersebut! Tunjukkanlah
ukuran-ukuran yang relevan dan tentukan luasnya.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-1
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Gambar 4.20 Jawaban STKBK-1 Nomor 1 Subjek FS
Berdasarkan gambar di atas, subjek FS dapat menyelesaikan soal
pada nomor 1 STKBK-1 dengan lancar dan benar. Subjek FS menjawab

soal dengan menggunakan rumus luas persegi panjang dan trapesium,
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kemudian menentukan ukuran bangun tersebut dengan tepat maka
diperoleh luas yang sama dengan luas belah ketupat.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FS terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 1 sebagai berikut:

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FS . Saya yakin dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FS : Lumayan paham

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FS : Tidak

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FS . Terlebih dahulu saya harus tau apa yang diketahui dari soal
tersebut, baru saya menjawab menggunakan rumus persegi
Panjang

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang

kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
FS . Tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa
pada soal nomor 1 STKBK-1 subjek FS dapat menyelesaikan soal tersebut
dengan lancar dan bernilai benar, sehingga diberikan skor 4 untuk
indikator fluency pada kemampuan berpikir kreatif.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FS pada
STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:
Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang
9 m dan lebar 2 m. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama
dengan luas bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan
tentukan luasnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-2
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Gambar 4.21 Jawaban STKBK-2 Nomor 1 Subjek FS

Berdasarkan gambar di atas, subjek FS dapat menyelesaikan soal
nomor 1 STKBK-2 dengan lancar dan bernilai benar. Subjek FS dapat
memahami soal dan dapat menentukan ukuran bangun. Pada cara pertama
subjek FS mencari luas persegi panjang berdasarkan yang telah diketahui
pada soal. Setelah diperoleh luas persegi panjang subjek FS mencari
kemungkinan bangun datar lain yaitu belah ketupat dan menentukan
diagonalnya, sehingga diperoleh luas yang sama dengan luas persegi
panjang yaitu 18 m?.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FS terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 1 sebagai berikut:

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FS : Menurut saya, soal ini dapat saya kerjakan.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FS : Paham.

P . Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FS : Tidak.

P . Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FS : Cara pertama saya lakukan menggunakan rumus luas

persegi Panjang yaitu mengalikan panjang dan lebar yang
hasil luas nya adalah 18 cm? didapat 9 dikali dengan 2.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
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FS : Mungkin ada, tapi saya tidak bisa

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa
pada soal nomor 1 STKBK-2 subjek FS dapat menyelesaikan soal tersebut
dengan lancar dan bernilai benar, sehingga diberikan skor 4 pada

indikator fluency kemampuan berpikir kreatif.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FS dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Flexibility.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FS
STKBK-1 nomor 2 yang peneliti berikan.
Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan terlihat dari
sisi samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang
sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli

keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FS paparkan
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dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-1.
Gambar 4.22 Jawaban STKBK-1 Nomor 2 Subjek FS
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FS belum
dapat memenuhi indikator flexibility pada kemampuan berpikir kreatif.

Subjek FS hanya dapat menyelesaikan masalah dengan satu cara. Langkah
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awal yang dilakukan yaitu mencari luas trapesium dan menuliskan
panjang sisi sejajar 6 cm, 14 cm dan tinggi yaitu 8 cm. Namun, dalam
menyelesaikan soal ini subjek FS keliru dalam menentukan panjang sisi
sejajar a, sehingga menghasilkan jawaban yang salah.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FS terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

FS . Trapesium siku-siku, panjang 8cm dan 14cm.

P :  Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

FS o lya.

P : Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

FS : Menggunakan rumus, saya masukkan panjang yang
diketahui pada soal ini ke dalam rumus dan didapat
hasilnya.

P :  Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

FS : Tidak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek FS pada nomor 2 STKBK-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek FS belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu flexibility karena Subjek FS hanya dapat menyelesaikan masalah
dengan satu cara dan bernilai salah, maka subjek FS diberikan skor 1
untuk indikator flexibility.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FS pada
STKBK 2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawah ini.
Tentukanlah luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!

A 7cm B

15¢m




101

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FS paparkan
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dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2.
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Gambar 4.23 Jawaban STKBK-2 Nomor 2 Subjek FS

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FS belum
dapat menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2 menggunakan dua cara.
Pada soal nomor 2 terdiri dari dua bangun yaitu persegi dan trapesium.
Subjek FS menjawab dengan menggunakan rumus luas trapesium dan
menuliskan bahwa panjang sisi sejajar 7 cm, 12 cm, dan tinggi 7 cm.
Namun, subjek FS keliru dalam menuliskan tinggi trapesium sehingga
memperoleh hasil yang salah dan tidak mencari luas persegi.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FS terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

FS . Panjangnya 7cm, 12cm dan 15 cm.

P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

FS . Bisa.

P . Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

FS : Saya menggunakan rumus dan memasukkan angka yang
diketahui pada soal.

P :  Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan

soal ini?
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FS . Tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FS pada soal nomor 2 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek FS belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek FS tidak dapat
menyelesaikan soal dan bernilai salah, maka diberikan skor 1 untuk
indikator flexibility.

3) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FS dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Originality.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FS

STKBK-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah
ketupat, dengan panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan
gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang
bersesuaian dengan diagonal-diagonal belah ketupat!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FS paparkan

™
- Qoo

=56 wm
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dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1.

Gambar 4.24 Jawaban STKBK-1 Nomor 3 Subjek FS

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FS dapat
menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dan bernilai salah. Pada
soal nomor 3 STKBK-1 subjek FS mengubah bentuk bangun belah
ketupat menjadi bangun persegi panjang. Kemudian subjek FS
menuliskan rumus luas persegi panjang dengan panjang 8 cm dikalikan
lebar 7 cm, diperoleh hasil 56 cm. Namun, subjek FS keliru dalam
menuliskan panjang dari bangun tersebut.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FS terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

FS : Langkah pertama saya gambar.

P : Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

FS . Soal latihan sebelumnnya.

P . Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal @ yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

FS : Menurut saya ini cara yang berbeda dengan cara yang teman
saya gunakan.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FS pada soal nomor 3 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek FS dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek FS dapat menyelesaikan
masalah dengan jawaban yang berbeda dan bernilai salah, maka diberikan

skor 3 untuk indikator originality.
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Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FS pada

STKBK-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut.

Mainan tersebut berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. tentukan luas
mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda !

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FS paparkan

i i
dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-2.

Gambar 4.25 Jawaban STKBK-2 Nomor 3 Subjek FS

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FS dapat
menyelesaikan soal dengan cara yang berbeda dan bernilai salah. Pada
soal nomor 3 STKBK-2 subjek FS mengubah bentuk bangun belah
ketupat menjadi bangun persegi panjang. Kemudian subjek FS
menuliskan rumus luas persegi panjang dengan panjang 5 m dikalikan
lebar 3 m, diperoleh hasil 15 m. Namun, subjek FS keliru dalam
menuliskan panjang dari bangun tersebut.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FS terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 3 sebagai berikut:
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P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

FS . Langkah pertama saya gambar

P . Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

FS . Latihan soal.

P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

FS : Menurut saya ini cara yang berbeda dengan cara yang teman
saya gunakan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FS pada soal nomor 3 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek FS dapat memenuhi indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek FS dapat menyelesaikan
masalah dengan jawaban yang berbeda dan bernilai salah, maka diberikan
skor 3 untuk indikator originality. Berdasarkan hasil angket yang
diberikan kepada subjek FS, subjek tersebut masih ragu dengan
kemampuan matematikanya seperti belum berani menghadapi ujian
matematika mendadak dan masih kebingungan memilih materi
matematika yang ingin dipelajari kembali.

Untuk melihat kevalidan data subjek FS dalam menyelesaikan soal
kemampuan berpikir kreatif matematis maka dilakukan triangulasi waktu
yaitu mencari kesesuaian data hasil STKBK-1 dan STKBK-2. Triangulasi
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Triangulasi Data Subjek FS

Indikator
Kemampuan STKBK-1 STKBK-2
Berpikir
Kreatif

Fluency Subjek mampu | Subjek mampu
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(Kelancaran) | menyelesaikan  dengan | menyelesaikan dengan
lancar dan bernilai benar. | lancar dan bernilai benar.

Flexibility Subjek  menyelesaikan | Subjek tidak menyelesaikan
(Keluwesan) | soal dengan satu cara, | soal dengan baik.
namun bernilai salah.

Originality Subjek menjawab dengan | Subjek menjawab dengan
(Keaslian) caranya sendiri, namun | caranya sendiri, nhamun
bernilai salah. bernilai salah.

Sumber: Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Subjek FS.
Berdasarkan triangulasi data, terlinat bahwa adanya konsistensi
respon dan jawaban subjek FS dalam menyelesaikan STKBK-1 dan
STKBK-2. Dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa subjek FS adalah
valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk dianalisis.
. Paparan Data subjek Self-Concept Rendah dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Subjek MJ
Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir
kreatif, subjek MJ berada pada kategori rendah. Kegiatan tes soal
kemampuan berpikir kreatif (STKBK 1) dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 23 Maret 2022 pukul 08.10 WIB sampai 10.10 WIB di ruang
kelas VI1I-2 dan kegiatan wawancara subjek MJ ini dilaksanakan pada hari
yang sama pada pukul 10.50 WIB sampai 11.00 WIB. Kemudian
dilakukan tes kemampuan berpikir kreatif (STKBK 2) pada hari Kamis,
24 Maret 2022 pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB di kelas VII-2 dan
kegiatan wawancara kedua subjek MJ dilaksanakan pada hari yang sama

pada pukul 11.00 WIB sampai 11.10 WIB. Berikut adalah paparan hasil
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tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa subjek
MJ.
1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek MJ dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MJ
pada STKBK-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80
cm®. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan
kemungkinan-kemungkinan  dari  bangun datar lain tersebut!
Tunjukkanlah ukuran-ukuran yang relevan dan tentukan luasnya.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MJ paparkan
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dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-1.
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Gambar 4.26 Jawaban STKBK-1 Nomor 1 Subjek MJ
Berdasarkan gambar di atas, subjek MJ belum dapat
menyelesaikan soal pada nomor 1 STKBK-1 dengan lancar yaitu
indikator fluency. Subjek MJ menjawab menggunakan rumus luas persegi
panjang dengan menentukan panjang 20 dan lebar 4. Kemudian dikali
panjang dan lebar tersebut sehingga diperoleh luas persegi panjang sama

dengan luas belah ketupat.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MJ terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 1 sebagai berikut:

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

MJ . Sedikit membingungkan.

P :  Apakah kamu paham dengan soal ini?

MJ . Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ . Agak kesulitan.

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

MJ . Dengan rumus persegi panjang.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MJ pada soal nomor 1 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MJ belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency. Karena subjek MJ hanya dapat
menjawab dengan satu cara dan bernilai benar, maka diberikan skor 2
untuk indikator fluency.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MJ pada
STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang 9
m dan lebar 2 m. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama
dengan luas bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan

kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan
tentukan luasnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MJ paparkan
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dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-2.

Gambar 4.27 Jawaban STKBK-2 Nomor 1 Subjek MJ

Berdasarkan gambar di atas, subjek MJ belum dapat
menyelesaikan soal pada nomor 1 STKBK-2 dengan lancar dan bernilai
benar. Subjek MJ menjawab menggunakan rumus luas persegi panjang
dengan menentukan panjang 20 dan lebar 4. Kemudian dikali panjang dan
lebar tersebut sehingga diperoleh luas persegi panjang sama dengan luas
belah ketupat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MJ terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 1 sebagai berikut:

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

MJ . Saya sedikit kebingungan ditanyanya.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini?

MJ . Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ o lya.

R . Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

MJ . Karean diketahui panjang dan lebar persegi panjang jadi

saya selesaikan dengan rumusnya.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MJ pada soal nomor 1 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MJ belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency. Karena subjek MJ hanya dapat
menyelesaikan soal dengan satu cara dan bernilai benar, maka diberikan

skor 2 untuk indikator fluency.
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2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek MJ dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Flexibility.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MJ

pada soal kemampuan berpikir kreatif matematis STKBK-1 nomor 2 yang
peneliti berikan.

Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan terlihat dari

sisi samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang

sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli

keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MJ

9. Luas k. coli kc_ran)anj be\anya

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-1.

Gambar 4.28 Jawaban STKBK-1 Nomor 2 Subjek MJ

Berdasarkan gambar di atas, subjek MJ tidak dapat menyelesaikan
soal pada nomor 2 STKBK-1 pada indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu flexibility. Subjek MJ tidak dapat memahami soal dan juga tidak
dapat memperkirakan proses penyelesaian yang tepat. Pada soal nomor 2
subjek hanya menuliskan luas troli belanjaan tanpa melanjutkan proses
penyelesaian selanjutnya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MJ terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?
MJ . Troli belanjaan berbentuk trapesium.
P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah

yang terdapat pada soal ini?
MJ . Tidak, karena saya sulit memahaminya.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MJ pada soal nomor 2 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MJ belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek MJ tidak dapat
menyelesaikan soal dan bernilai salah, maka diberikan skor 0 untuk
indikator flexibility.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MJ pada
STKBK 2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawabh ini.
Tentukanlah luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!

v
b 12cm ¢

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MJ paparkan

2 - \uag Yargan = T & V2 ev ¥k \s (.

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2.

Gambar 4.29 Jawaban STKBK-2 Nomor 2 Subjek MJ
Berdasarkan gambar di atas, subjek MJ tidak dapat menyelesaikan
soal pada nomor 2 STKBK-2 pada indikator kemampuan berpikir kreatif
yaitu flexibility. Subjek MJ tidak dapat memahami soal dengan benar dan

juga tidak dapat memperkirakan proses penyelesaian yang tepat. Langkah
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yang subjek MJ lakukan hanya menuliskan luas bangun = 7 cm x12
cmx15 cm tanpa melanjutkan proses penyelesaiannya.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MJ terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

MJ : 7cm, 12 cm, 15¢cm.

P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

MJ : Tidak.

P : Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ : Saya hanya menuliskan angka yang telah diketahui pada
soal.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MJ pada soal nomor 2 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MJ tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek MJ tidak dapat
menyelesaikan soal, maka diberikan skor O untuk indikator flexibility.

3) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek MJ dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Originality.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MJ

pada STKBK-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah
ketupat, dengan panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16 cm.
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Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan
gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang
bersesuaian dengan diagonal-diagonal belah ketupat!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM

2 \uas Tagarn fambu  lale Vietas Yerbewtue  Lelal Febupas

A,_.\j,,,,. fanjang Moganal M om Jdaw 16 e,

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1.
Gambar 4.30 Jawaban STKBK-1 Nomor 3 Subjek MJ
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MJ tidak
dapat menyelesaikan soal pada nomor 3 STKBK-1. Subjek MJ hanya
menuliskan kembali apa yang diketahui pada soal dan tidak dapat
memperkirakan cara yang tepat untuk menyelesaikan soal nomor 3.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MJ terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 3 sebagai berikut:

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal ini ?

MJ : Papannya berbentuk belah Kketupat dengan diagonal 14cm
dan 16cm.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ : lya.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MJ pada soal nomor 3 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MJ tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek MJ tidak
dapat memahami soal dan tidak dapat menyelesaikan soal, maka diberikan

skor 0 untuk indikator originality.
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Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MJ pada
STKBK 2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut.

Mainan tersebut berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. tentukan luas
mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda !

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MJ paparkan

UL AR
oS

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-2.

Gambar 4.31 Jawaban STKBK-2 Nomor 3 Subjek MJ

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek MJ tidak
dapat menyelesaikan soal pada nomor 3 STKBK-2, sehingga tidak dapat
memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu originality. Subjek
MJ tidak dapat memahami soal dengan baik dan tidak dapat
memperkirakan penyelesaian. Subjek MJ hanya menggambarkan kembali
belah ketupat pada soal.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MJ terkait
dengan jawaban STKBK-2 nomor 3 sebagai berikut:

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal ini ?
MJ . Pada gambar 5¢cm dan 3cm.
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P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?
MJ o lya.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MJ pada soal nomor 3 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek  MJ tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek MJ tidak
dapat menyelesaikan soal, maka diberikan skor 0 untuk indikator
originality. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada subjek MJ,
subjek tersebut tidak yakin dengan kemampuan matematika yang dimiliki
seperti tidak berani menjawab pertanyaan di papan tulis dan ragu dengan
hasil jawabannya.

Untuk melihat kevalidan data subjek MJ dalam menyelesaikan soal
kemampuan berpikir kreatif matematis maka dilakukan triangulasi waktu
yaitu mencari kesesuaian data hasil STKBK-1 dan STKBK-2. Triangulasi
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Triangulasi Data Subjek MJ

Indikator
Kemampuan STKBK-1 STKBK-2
Berpikir
Kreatif
Fluency Subjek hanya menuliskan | Subjek hanya
(Kelancaran) | satu kemungkinan. menyelesaikan dengan satu
cara.
Flexibility Subjek hanya menuliskan | Subjek hanya menuliskan
(Keluwesan) | luas sisi samping troli | luas bangun dan angka yang
belanjaan tanpa | telah diketahui tanpa
melanjutkan proses | melanjutkan proses
penyelesaian. penyelesaian.
Originality Subjek hanya menuliskan | Subjek hanya
(Keaslian) kembali soal dan tidak | menggambarkan  kembali
menjawab soal. dan tidak menjawab soal.
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Sumber: Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Subjek MJ.

Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya konsistensi
respon dan jawaban subjek MJ dalam menyelesaikan STKBK-1 dan
STKBK-2. Dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa subjek MJ adalah
valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk dianalisis.
b. Subjek FA

Berdasarkan hasil angket self-concept dan tes kemampuan berpikir
kreatif, subjek FA berada pada kategori rendah. Kegiatan tes soal
kemampuan berpikir kreatif (STKBK 1) dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 23 Maret 2022 pukul 08.10 WIB sampai 10.10 WIB di kelas VII-
2 dan kegiatan wawancara subjek FA ini dilaksanakan pada hari yang
sama pada pukul 11.00 WIB sampai 11.10 WIB. Kemudian dilakukan tes
kemampuan berpikir kreatif (STKBK 2) pada hari Kamis, 24 Maret 2022
pukul 09.00 WIB sampai 10.20 WIB di ruang kelas VI1I-2 dan kegiatan
wawancara kedua subjek FA dilaksanakan pada hari yang sama pada
pukul 11.10 WIB sampai 11.10 WIB. Berikut adalah paparan hasil tes dan
wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa subjek FA.
1) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FA dalam

Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Fluency.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FA
pada STKBK-1 nomor 1 yang peneliti berikan.
Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80

cm2. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan
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kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain tersebut! Tunjukkanlah
ukuran-ukuran yang relevan dan tentukan luasnya.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FA paparkan

L=Pxd
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dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-1.

Gambar 4.32 Jawaban STKBK-1 Nomor 1 Subjek FA
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FA belum
dapat menyelesaikan soal pada nomor 1 STKBK-1 dengan lancar, karena
subjek FA hanya dapat menyelesaikan soal ini dengan satu cara. subjek
FA dapat menemukan bangun datar lain yang memiliki luas sama dengan
belah ketupat dan dapat menentukan ukuran dengan tepat.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FA terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 1 sebagai berikut:

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FA : Soal ini sedikit sulit, karena yang diketahui luas belah
ketupat dan ditanya kemungkinan bangun lain.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FA . Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FA  lya.

P . Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FA . Dengan mencoba mengingat rumus bangun datar.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang

kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
FA . Tidak.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FA pada soal nomor 1 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek FA belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency. Karena subjek FA
menyelesaikan soal dengan satu cara dan bernilai benar, maka diberikan
skor 2 untuk indikator fluency.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FA pada
STKBK 2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang
9 m dan lebar 2 m. Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama
dengan luas bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukurannya dan

tentukan luasnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FA paparkan

L2 Ak
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1
dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKBK-2.

Gambar 4.33 Jawaban STKBK-2 Nomor 1 Subjek FA
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FA dapat
menyelesaikan soal pada nomor 1 STKBK-2 dengan satu cara, sehingga
belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
fluency. Pada soal ini subjek FA dapat memahami soal dan

memperkirakan proses penyelesaian dengan benar.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FA terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FA . Soal bangun datar persegi panjang.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FA . Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FA : Sedikit.

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FA :  Mencari bangun yang mirip dengan persegi panjang untuk
mendapatkan luas yang sama.

P : Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang

kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
FA : Tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FA pada soal nomor 1 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek FA belum dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency. Karena subjek FA tidak dapat
menyelesaikan soal dengan lancar dan bernilai benar, maka diberikan skor
2 untuk indikator fluency.

2) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FA dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator Flexibility.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FA
pada STKBK-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan terlihat dari
sisi samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang

sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli
keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FA paparkan
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—

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-1.

Gambar 4.34 Jawaban STKBK-1 Nomor 2 Subjek FA
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FA tidak
dapat menyelesaikan soal pada nomor 2 STKBK-1. Langkah yang subjek
FA lakukan adalah menuliskan rumus trapesium, namun subjek FA tidak
dapat memperkirakan proses penyelesaian.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FA terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

FA . Bangun berbentuk trapesium.

P :  Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

FA : Tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FA pada soal nomor 2 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek FA belum mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek FA tidak dapat
menyelesaikan soal, maka diberikan skor O untuk indikator flexibility.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FA pada

STKBK 2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:
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Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawah ini.

D 12cm B

Tentukanlah luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RM

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKBK-2

Gambar 4.35 Jawaban STKBK-2 Nomor 2 Subjek FA
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FA mampu
menyelesaikan soal pada nomor 2 STKBK-2. Langkah yang subjek FA
lakukan adalah menggambarkan hal yang diketahui, namun subjek FA
tidak dapat memperkirakan proses penyelesaian.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FA terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?
FA . Bangun datar ABCD.
P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah

yang terdapat pada soal ini?
FA . Tidak.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FA pada soal nomor 2 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek FA belum mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu flexibility. Karena subjek FA tidak dapat
mengidentifikasi bagun datar tersebut sehingga tidak dapat menyelesaikan
soal, maka diberikan skor O untuk indikator flexibility.

3) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FA dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 1 Berdasarkan Indikator originality.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FA

pada STKBK-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah
ketupat, dengan panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16 cm.

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan
gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang
bersesuaian dengan diagonal-diagonal belah ketupat!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FA paparkan
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dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-1.

Gambar 4.36 Jawaban STKBK-1 Nomor 3 Subjek FA
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Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FA tidak
dapat menyelesaikan soal pada nomor 3 STKBK-1 pada indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu originality. Subjek FA
hanya menuliskan apa yang diketahui dan tidak dapat memperkirakan
penyelesaian dengan tepat.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FA terkait

dengan jawaban STKBK-1 nomor 3 sebagai berikut:

P . Apa yang kamu ketahui dari soal ini?

FA . Panjang masing-masing diagonal 14cm dan 16¢cm.
P . Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

FA . Tidak, karena saya lupa dengan rumusnya.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FA pada soal nomor 3 STKBK-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek FA tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek FA tidak
dapat menyelesaikan soal, maka diberikan skor 0 untuk indikator
originality.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek FA pada
STKBK 2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut.

Mainan tersebut berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. tentukan luas
mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda !
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek FA paparkan

3.0 Nane membiel Mainan Y2 heshenix Bob
Kepot Aengon PRI raang-onesiy, B0
Ceom den Gm
dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKBK-2.
Gambar 4.37 Jawaban STKBK-2 Nomor 3 Subjek FA
Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek FA tidak
dapat menyelesaikan soal pada nomor 3 STKBK-2 pada indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu originality. Subjek FA
hanya menuliskan apa yang diketahui dan tidak dapat memperkirakan
penyelesaian dengan tepat.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek FA terkait

dengan jawaban STKBK-2 nomor 3 sebagai berikut:

P : Apa yang kamu ketahui dari soal ini?

FA : Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan
ukuran masing-masing diagonal 10m dan 6m.

P . Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

FA . Tidak.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek FA pada soal nomor 3 STKBK-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek FA tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu originality. Karena subjek FA tidak
dapat menyelesaikan soal, maka diberikan skor 0 untuk indikator
originality. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada subjek FA,

subjek tersebut sering gagal dalam menyelesaikan soal ulangan
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matematika sehingga subjek tidak yakin dengan kemampuan
matematisnya. Subjek juga merasa teman-temannya ragu dengan
kemampuan dirinya.

Untuk melihat kevalidan data subjek FA dalam menyelesaikan soal
kemampuan berpikir kreatif matematis maka dilakukan triangulasi waktu
yaitu mencari kesesuaian data hasil STKBK-1 dan STKBK-2. Triangulasi
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Triangulasi Data Subjek FA

Indikator
Kemampuan STKBK-1 STKBK-2
Berpikir
Kreatif
Fluency Subjek hanya menjawab | Subjek hanya menjawab
(Kelancaran) | dengan satu cara dengan satu cara
Flexibility Subjek  hanya  dapat | Subjek  hanya  dapat
(Keluwesan) | menggambarkan dan | menggambarkan kembali
menuliskan rumus tanpa | gambar pada soal dan
melanjutkan penyelesaian | tidak menuliskan jawaban
Originality Subjek hanya menuliskan | Subjek hanya menuliskan
(Keaslian) kembali soal dan tidak | kembali soal dan tidak
dapat menyelesaikan soal | dapat menyelesaikan soal

Sumber: Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dengan Subjek FA.
Berdasarkan triangulasi data, terlihat bahwa adanya konsistensi

respon dan jawaban subjek FA dalam menyelesaikan STKBK-1 dan

STKBK-2. Dengan demikikan dapat disimpulkan bahwa subjek FA adalah

valid sehingga data tersebut bisa digunakan untuk dianalisis.

C. Rekapitulasi Data Subjek pada Kemampuan Berpikir Kreatif
Berdasarkan analisis data subjek terhadap STKBK-1 dan STKBK-2

maka diperoleh tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
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pada bangun datar. Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
yaitu fluency, flexibility dan originality.

Selanjutnya kemampuan berpikir kreatif matematis oleh 6 subjek,
peneliti sajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Data Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

Tingkat

No | Inisial . : Kemampuan
Kemampuan Berpikir Kreatif Berpikir

Kreatif

Subjek dapat menyelesaikan soal yang
1 MD | diberikan dengan memenuhi  ketiga
indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
fluency, flexibility, originality.

Subjek dapat memenuhi kedua indikator Ui

kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency
dan originality. Sedangkan indikator
flexibility subjek memberikan satu cara
dalam menyelesaikan soal bernilai benar.

Subjek dapat menyelesaikan soal dengan
baik tetapi tidak memenuhi Kketiga
indikator kemampuan berpikir  kreatif.
Pada indikator fluency, subjek memberikan
dua kemungkinan tetapi keliru pada salah
satunya.  Sedangkan flexibility  dan
originality dapat diselesaikan dengan baik
tetapi tidak memberikan dua cara yang
berbeda dan cara yang tidak biasa. Sedang

Subjek hanya dapat memenuhi indikator
fluency pada kemampuan berpikir kreatif,
yaitu subjek dapat memberikan jawaban
yang beragam. Sedangkan pada indikator
flexibility subjek hanya memberikan satu
cara bernilai salah dan originality subjek
memberikan jawaban dengan caranya
sendiri, akan tetapi keliru dalam proses
penyelesaiannya.

Subjek tidak dapat menyelesaikan soal
dengan baik, karena subjek hanya mampu
menjawab dengan satu cara dan benar pada
indikator  fluency.  Sedangkan pada
indikator flexibility dan originality subjek

Rendah
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tidak dapat menyelesaikan soal yang
diberikan.

Subjek tidak memenuhi ketiga indikator
kemampuan  berpikir  kreatif.  Pada
6 FA |indikator fluency, subjek hanya dapat
menyelesaikan ~ dengan  satu  cara.
sedangkan pada flexibility dan originality
subjek tidak dapat menyelesaikan soal.

Sumber: Hasil Data Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Subjek dalam Menyelesaikan Masalah pada Bangun Datar.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan
wawancara yang telah peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka
peneliti memperoleh data yaitu tentang kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh dalam menyelesaikan soal
bangun datar sebagai berikut.
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori Tinggi dari Subjek Self-
Concept Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan peneliti, subjek self-
concept tinggi memiliki pandangan kemampuan matematika diri kategori
tinggi telah memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir kreatif. Subjek
MD dalam menyelesaikan soal memperoleh skor maksimal indikator
fluency adalah 4, karena subjek mampu memberikan 2 kemungkinan
dengan lancar. Begitu pula pada indikator flexibility dan originality subjek
memperoleh skor 4, karena subjek dapat memberikan dua jawaban yang
berbeda pada indikator flexibility. Selain itu, subjek dapat memenuhi

indikator originality dengan memberikan jawabannya sendiri.
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Sedangkan subjek RM pada soal nomor 1 dapat memberikan
jawaban dengan lancar dan benar pada indikator fluency memperoleh skor
4. Soal pada nomor 2, subjek tidak dapat memberikan dua jawaban yang
berbeda, hanya memberikan satu cara dan benar. Sehingga memperoleh
skor 2 pada indikator flexibility. Pada soal nomor 3 subjek RM dapat
memberikan jawaban dengan menggunakan cara sendiri, sehingga
memenubhi indikator originality dengan skor 4.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa self-concept
kategori tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat tinggi.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Romlah bahwa self-concept tinggi ditunjukkan pada kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dapat menjawab soal lebih dari satu jawaban
dengan kemampuannya sendiri dan gagasannya sendiri.*

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan, subjek yang memiliki
self-concept kategori tinggi memiliki minat dalam pembelajaran
matematika seperti berani menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
berani bertanya kepada guru ketika tidak memahami materi sehingga
mampu mencapai kemampuan berpikir kreatif tinggi.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori Sedang dari Subjek Self-

Concept Sedang

! Siti Romlah dan Chandra Novtiar, “Hubungan antara Self-Concept terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa MTSN 4 Bandung Barat”. Jurnal Hasil-hasil
Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri, VVol. 5, No. 1, 2018, h. 14.



129

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan subjek
kategori self-concept sedang, dapat memenuhi salah satu indikator
kemampuan berpikir kreatif. Subjek HK mengerjakan soal dengan dua
cara, tetapi keliru pada salah satu cara yang digunakan sehingga belum
dapat menunjukkan indikator fluency dan mendapat skor 3. Pada soal
nomor 2 subjek tidak dapat memenuhi indikator flexibility karena subjek
belum menemukan cara lain untuk menjawab soal, maka subjek HK
memperoleh skor 2. Pada nomor 3, subjek HK belum dapat memenuhi
indikator originality karena subjek tidak dapat mengkonstruksikan luas
suatu bangun datar dengan caranya sendiri dan hanya menggunakan cara
yang biasa dalam menyelesaikan soal tersebut. Dengan demikian pada
indikator originality subjek HK memperoleh skor 2.

Sedangkan subjek FS dapat memenuhi indikator fluency dengan
lancar dan benar, sehingga memperoleh skor maksimal yaitu 4. Subjek FS
tidak memenuhi indikator flexibility karena menjawab dengan satu cara
dan keliru, maka skor yang diperoleh 1. Pada indikator originality subjek
menyelesaikan soal dengan caranya sendiri tetapi keliru dalam prosesnya,
sehingga mendapat skor 3.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa self-concept
kategori sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat sedang.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Badriyatul ditunjukkan pada kategori self-concept sedang siswa belum

dapat menggembangkan ide atau konsep mengenai bangun datar yang
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mereka pelajari pada indikator fluency, flexibility dan originality. Hal ini
dikarenakan tidak terbiasa menerima permasalahan yang menuntut siswa
untuk berpikir kreatif. Biasanya guru cenderung memberikan materi yang
umum dan terpaku pada bahan ajar yang tersedia.?

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan, subjek yang memiliki
self-concept kategori sedang memiliki minat terhadap matematika tetapi
masih tidak percaya diri dengan kemampuan matematikanya seperti belum
berani untuk mempresentasikan permasalahan matematika di depan kelas
sehingga pada kemampuan berpikir kreatif masih tergolong sedang.

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Kategori Rendah dari Subjek Self-
Concept Rendah

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan, subjek
yang memiliki self-concept kategori rendah tidak memenuhi 3 indikator
kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility dan originality.
Subjek MJ menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar menggunakan satu
cara dan bernilai benar, sehingga tidak memenuhi indikator fluency dan
mendapat skor 2. Pada indikator flexibility dan originality subjek tidak
dapat menyelesaikan soal, maka didapat skor 0. Sama halnya dengan
subjek MJ, subjek FA juga hanya dapat menyelesaikan soal nomor 1 tetapi
belum mencapai indikator fluency dan tidak dapat menyelesaikan soal

pada indikator flexibility dan originality, karena subjek hanya dapat

? Badiyatul Muniroh, dkk, “Kemampuan Berpikr Kreatif Matematis Ditinjau dari Self-
Concept Siswa pada Materi Bangun Datar di SMP”, Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Pontianak, Vol.8 , No.7 ,2019, h. 8.
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mengingat konsep dasar segiempat, terlihat dari jawaban yang diberikan
siswa hanya memperlihatkan bangun datar persegi panjang.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa self-concept
kategori rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif pada tingkat rendah.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Badriyatul Muniroh ditunjukkan bahwa pada kategori kemampuan
berpikir kreatif rendah siswa cenderung lupa dengan konsep bangun datar
yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa
terpaku dengan bangun datar yang umum digunakan dalam pengerjaan
soal, yaitu persegi, persegi panjang dan segitiga. Sedangkan untuk
trapezium dan jajargenjang mereka cenderung lupa dengan rumus.®

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan, subjek yang memiliki
self-concept kategori rendah tidak memiliki minat dalam pembelajaran
matematika karena subjek merasa tidak yakin dengan kemampuan
matematikanya sehingga membuat matematika menjadi pelajaran yang
sulit dan tidak menyenangkan maka diperoleh tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pandangan orang lain
terhadap diri siswa maupun pengalamannya. Untuk menumbuhkan self-
concept positif dapat dilakukan dengan cara salah satunya berkomunikasi
yang baik dan memotivasi belajar siswa yang mengalami kegagalan dalam

menyelesaikan soal.

¥ Badiyatul Muniroh, dkk, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis..., h. 8.
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E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa indikator
kemampuan berpikir kreatif yang digunakan hanya tiga yaitu fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan) dan originality (keaslian). Peneliti
tidak mempertimbangkan indikator kemampuan berpikir  kreatif
elaboration (terperinci) karena indikator terperinci dapat dilihat pada
langkah-langkah penyelesaikan soal indikator kemampuan berpikir kreatif
lainnya. Dari hasil penelitian diperoleh subjek kemampuan berpikir kreatif
tinggi memiliki self-concept tinggi mampu menjawab pertanyaan dengan
berbagai cara dan berurut serta benar. Sedangkan subjek kemampuan
berpikir kreatif sedang memiliki self-concept sedang mampu menjawab
pertanyaan serta masih terdapat kekeliruan dalam menyelesaikan soal.
Kemudian subjek kemampuan berpikir kreatif rendah memiliki self-
concept rendah tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

Selain kemampuan berpikir kreatif terdapat aspek psikologi yang
ikut berkontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan
soal dengan baik. Hasil penelitian dari Ellen Theresia menyatakan bahwa
saat siswa merasa kurang yakin dalam mengerjakan soal-soal matematika
maka dapat mempengaruhi nilai yang dicapai. Perolehan nilai dapat
kembali mempengaruhi self-concept dan mempengaruhi hasil yang ingin

dicapai.*

* Ellen Theresia, “Studi Deskriptif Mengenai Self-Concept dalam Pelajaran Matematika
pada Siswa Kelas V SD “°X” di Kota Bandung”. Jurnal Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha, Vol 01, No 3, 2017, h. 170.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis kemampuan

berpikir kreatif matematis dari 6 siswa dalam menyelesaikan masalah pada

materi bangun datar di SMP Negeri 2 Banda Aceh, maka peneliti menarik
beberapa kesimpulan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
ditinjau dari self-concept sebagai berikut:

1. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi memiliki self-
concept tinggi dapat mencapai indikator kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan maksimal yaitu pada indikator fluency subjek dapat
memberikan jawaban dengan lancar dan mampu memberikan dua jawaban
yang berbeda pada indikator flexibility. Selain itu, subjek mampu
memenuhi indikator originality dengan memberikan jawabannya sendiri.

2. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif kategori sedang memiliki self-
concept sedang belum dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis yaitu siswa dapat memperkirakan proses masalah akan
tetapi terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga ada yang
salah pada indikator fluency, flexibility dan originality. Hal ini disebabkan
karena siswa belum dapat menggembangkan ide atau konsep mengenai

bangun datar yang mereka pelajari.
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3. Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif kategori rendah memiliki self-
concept rendah tidak dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu fluency, flexibility dan originality dikarenakan siswa
cenderung lupa dengan konsep bangun datar yang akan digunakan untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Melihat kemampuan siswa yang berbeda-beda dengan self-concept
yang berbeda-beda, maka penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi bagi sekolah untuk menerapkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan pola pikir siswa.

2. Kepada peneliti yang hendak mengambil penelitian yang sejenis,
diharapkan dapat mengambil penelitian lanjutan berupa penelitian
eksperimen dengan memberikan perlakuan yang bertujuan untuk
memperbaiki self-concept siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada materi bangun datar segiempat. Oleh
karena itu dianjurkan bagi penelitian lain untuk menganalisis

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi lainnya.
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Lampiran 5 : Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 1 dan 2 (STKBK 1 dan 2)
Sebelum divalidasi

Komptensi Dasar Indikator Indikator Seal Soal dan Jawaban Indikator Berpikir
Pencapaian Kreatif
Kompetensi
Kisi-kisi STKBK-1
3.11. Mengaitkan 3.11.1. Menyelesai | Disajikan bangun datar | Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat Fluency

rumus keliling dan luas
untuk berbagai jenis
segiempat (persegi,
persegi panjang, belah
ketupat,  jajargenjang,
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga.

kan masalah yang
berkaitan  dengan
segiempat.

segiempat siswa dapat
menentukan
kemungkinan  bangun
datar lain yang memiliki
luas yang sama dengan
luas segiempat yang
diketahui.

memiliki luas 80 cm®. Apakah ada bangun datar lain
yang luasnya sama dengan luas bangun datar berbentuk
belah ketupat tersebut? Gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun datar lain tersebut!

Tunjukkanlah  ukuran-ukuran yang relevan dan
tentukan luasnya
Penyelesaian:

Bangun datar yang memungkinkan memiliki luas 80
cm’.
1) Jika bangun datar tersebut berbentuk trapesium

D C

A B

Dik: Luas bangun datar belah ketupat 80 cm?

Dit: Tunjukkan dan gambarkanlah bangun datar
lain yang memiliki luas sama dengan luas
belah ketupat?

Jawab:

Perhatikanlah bangun trapesium ABCD, ada

beberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas

bangun 80 cm” tersebut diantaranya:

. 1/2 ((1lcm + 9 cm) X 8 cm) = 80 cm®

. 1/2 ((9cm+ 7 cm) X 10 cm) = 80 em?

o 1/, ((22cm+ 10 cm) X 5 cm) = 80 cm?

o 1/ (25 cm + 15 cm) X 4 cm) =80 em?
Oleh karena itu, salah satu jawaban yang
memungkinkan adalah

L=1/,(@a+b)x
=1/, (11em + 9 cm) x 8 cm)
= 1/2 (20 cm X 8 cm)

=80 cm?
2) Jika bangun datar tersebut berbentuk persegi
panjang
D C
A B

Dik: Luas bangun datar belah ketupat 80 cm?

Dit: Tunjukkan dan gambarkanlah bangun datar
lain yang memiliki luas sama dengan luas
belah ketupat?
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4.11.  Menyelesaikan
masalah kontekstual
vang berkaitan dengan
luas — dan  keliling
seglempat (persegi,
persegi panjang, belah
ketupat,  jajargenjang,
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga.

Jawab:
Perhatikanlah bangun persegi panjang ABCD, ada
beberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas
bangun 80 cm? tersebut diantaranya:

e 10cm % 8 cm = 80 cm?®

e 20cm X 4 cm =80 cm®

e 16cm X 5cm =80 cm?
Oleh karena itu, salah satu jawaban yang
memungkinkan adalah

L:pXI
L=16cm X 5cm
=80 cm?

Disajikan bangun datar
segiempat, siswa dapat
menentukan luas
gabungan bangun datar
dengan minimal dua
cara yang berbeda.

Diketahui suatu bangun datar ABCD dengan AB = AD
=8 emdan BC = 14 cm.

o 8ecm D

B 14 em

Tentukan luas bangun datar tersebut dengan berbagai
cara yang berbeda!
Penyelesaian:
1) Menghitung luas bangun datar menggunakan
rumus trapesium
Dik: AB = AD =8 cm
BC= 14 cm
Dit: Tentukan luas bangun datar tersebut dengan
berbagai cara yang berbeda!
Luas Trapesium = 1/2 (fa+b)xr1)

Flexibility

= 1/2 ((8 cm + 14 cm) X B em)

=1/, (22cm x 8 cm)

=88 cm®
Jadi, diperoleh luas bangun datar tersebut sebesar
88 cm”.

2) Dengan membagi dua bangun tersebut yaitu
persegi dan segitiga siku-siku

Ecm

A 7 D

B 14 cm ¢
Dik:
Bangun [ (persegi)
s=8cm

Bangun II (segitiga siku-siku)
Alas(a)=14cm-8cm=6cm
Tinggi (t) =8 cm
Dit: Tentukan luas bangun datar tersebut dengan
berbagai cara yang berbeda!
Jawab:
Luas Persegi =sXs
=8cm X 8cm
=64 cm?
Luas Segitiga Siku-siku = 1/2 XaXt
:1/2 X 6cm X 8Bem
= 1/2 X 48 em®
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=24 cm®

Kemudian untuk mencari luas keseluruhan
bangun luas tersebut, maka kedua bagian tersebut
dijumlahkan.
Luas Keseluruhan= Luas Persegi + Luas Segitiga

Siku-siku

=64 cm?® + 24 cm?

=88 cm?
Sehingga diperoleh luas bangun datar tersebut
adalah 88 cm®.

Disajikan masalah
kontekstual terkait
segiempat, siswa dapat
menggambarkan

kemungkinan  bangun
datar lain yang memiliki
luas yang sama dengan
segiempat yang

diketahui.

Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu
lintas berbentuk belah ketupat, dengan panjang
diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16 cm.

D

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk
belah  ketupat dan  gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun datar lain yang bersesuaian
dengan diagonal-diagonal belah ketupat!
Penyelesaian:
1) Menggunakan rumus belah ketupat
Dik: dji= 14 ecm

d;= 16 cm

Originality

Dit: Tentukan luas papan rambu lalu lintas
tersebut!
Jawab:
Luas Belah Ketupat = lfz (dy X da)
= 1f2 (14 cm X 16 cm)
=1/, (24 cm?)
=112 em?
Diperoleh luas papan rambu lalu lintas adalah
sebesar 112 cm?

2) Kemungkinan bangun datar lain  yang
bersesuaian dengan diagonal belah ketupat yaitu

persegi panjang
D L=
-1
g by
A & em &em B
Dik: p= 16 cm
=7 cm

Dit: Tentukan luas papan rambu lalu lintas
tersebut  dan  gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun datar lain!

Jawab:

Luas Persegi Panjang = p X |

=16cm X 7em
=112 cm®
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Kisi-kisi STKBK-2

3.11. Mengaitkan rumus
keliling dan luas untuk
berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi
panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang) dan
segitiga.

3.11.1.
Menyelesaikan
masalah yang

berkaitan dengan
bangun datar
segiempat

Disajikan bangun datar
segiempat siswa dapat
menentukan
kemungkinan  bangun
datar lain yang memiliki
luas yang sama dengan
luas segiempat yang
diketahui.

Diketahui suatu bangun datar berbentuk persegi
panjang dengan panjang 9 m dan lebar 2 m. Apakah ada
bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas
bangun datar persegi panjang tersebut? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah
ukuran-ukurannya dan tentukan luasnya!
Penyelesaian:
Bangun datar yang memungkinkan memiliki luas yang
sama dengan luas persegi panjang, yaitu:
1) Jika bangun datar tersebut berbentuk trapesium

D C

A B
Dik: Luas persegi panjang=9m X 2 m=18 m*
Dit: Gambarkan dan tunjukkan kemungkinan
bangun datar lain yang memiliki luas yang
samal
Jawab:
Perhatikanlah bangun trapesium ABCD, ada
beberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas
18m? diantaranya:
e Y(@GBm+6mx3m)=18m?
e 1 @m+smxdm=18m’
e Yo@m+2mx6m)=18m?
Oleh karena itu salah
memungkinkan adalah:
Luas =1/, (a+b)x )

satu  jawaban yang

Fluency

4.11. Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
luas  dan  keliling
segiempat (persegi,
persegi panjang, belah
ketupat,  jajargenjang,
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga.

=1/, (T m+5m)x 3m)

=1/, 12 mx 3 m)
=18m’

2) Jika bangun datar tersebut berbentuk belah ketupat
D

B
Dik: Luas persegi panjang=9m X 2 m =18 m*

Dit: Gambarkan dan tunjukkan kemungkinan
bangun datar lain yang memiliki luas yang
sama!

Jawab:

Perhatikanlah bangun belah ketupat ABCD, ada
beberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas
18m? diantaranya:

o 1y(9mxdm)=18m’

e Uo(2mx3m)=18m?

o Yo(18mx2m=18m?

e 1 (6mx6m)=18m’
Oleh karena itu salah
memungkinkan adalah:
Luas= 1/2 (d; x d2)

= 1/2 (9m X 4 m)

=1/, 36 m?

=18m’

satu  jawaban yang
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Disajikan bangun datar | Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada Flexibility
segiempat, siswa dapat | gambar di bawah ini. Tentukanlah luas bangun datar
menentukan luas | tersebut dengan minimal dua cara!

gabungan bangun datar
dengan minimal dua
cara yang berbeda.

15¢em

A

D

12ecm

Penyelesaian:

1) Terdapat dua bangun datar yang diketahui dari
bangun diatas yaitu bangun trapesium dan persegi.
Dik :

Bangun Persegi:
Sisi(s)=7 cm
Bangun Trapesium:
Alas (b)= 12 cm
Tinggi (t)=15cm—7 cm=8 cm
Sisi bagian atas (a) =7 cm
Dit: Tentukan luas bangun datar tersebut!
Jawab:
Terlebih dahulu kita hitung luas persegi dan luas
trapesium.
Luas Persegi= s X s
=T7em X 7 cm
=49 cm®

Luas Trapesium = lfz ((a+b)x t)
b 1/2 ((Tem+ 12 em)x 8 cm)
=1/, (152cm?)
=76 cm®
Karena bangun datar tersebut merupakan gabungan
dari bangun persegi dan bangun trapesium, sehingga
luas kedua bangun tersebut dijumlahkan untuk
mendapatkan luas keseluruhan bangun tersebut.
Luas = Luas Persegi + Luas Trapesium
=49 cm’ + 76 cm?
=125 cm?®
Maka didapat luas keseluruhan bangun tersebut ialah
125 cm’.

2) Dengan membagi bangun tersebut menjadi dua
bagian yaitu persegi panjang dan segitiga siku-siku
Dik:

Bangun datar tersebut dapat dibagi menjadi dua
bagian.

Bangun I (persegi panjang):

p=15cm

I=7cm

Bangun II (segitiga):

Alas (a)=12cm—T7em =5 cm

Tinggi (t)=15cm -7 cm =8 cm

Dit: Tentukan luas bangun datar tersebut!

Jawab:

Terlebih dahulu kita hitung luas bangun persegi
panjang dan segitiga.
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Luas Persegi Panjang = p x 1
=15cm X 7 em
= 105 em®
Luas Segitiga = 1/2 X a Xt
= 1{2 X Scm X Bem
=1/, x40cm?
=20cm’
Kemudian untuk mencari keseluruhan bangun
tersebut, maka luas persegi panjang dan luas segitiga
dijumlahkan.
Luas Keseluruhan = Luas Persegi Panjang + Luas
Segitiga
=105 cm? + 20 cm?
=125 ¢m®
Jadi, diperoleh luas keseluruhan bangun tersebut
sebesar 125 cm™.

Disajikan masalah
kontekstual terkait
segiempat, siswa dapat
menggambarkan
kemungkinan  bangun
datar lain yang memiliki
luas yang sama dengan
segiempat yang
diketahui.

Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan
ukuran masing-masing diagonalnya 10 m dan 6 m,
seperti gambar berikut.

tersebut
diagonalnya. tentukan luas mainan tersebut dengan
minimal dua cara yang berbeda !

Mainan berpotongan  tepat pada kedua

Originality

Penyelesaian:

1) Menggunakan rumus belah ketupat
Dik:
di=10m
di=6m
Dit: Tentukan luas mainan tersebut!
Jawab:
Luas Belah Kewpat = 1/2 (dy x d2)

— 1/2 (10 m x 6 m)

=1/, (60 m*)
=30 ml
2) Dengan menggunakan rumus persegi panjang
b c
im im
S5m | Sm
A H B
Dik: p=10m
I1=3m

Dit: Tentukan luas mainan tersebut!

Jawah:

Luas Persegi Panjang =p x|
=10m X3m

=30m*
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Lampiran 6 : Lembar Validasi STKBK 1&2, Angket dan Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF (STKBK-1)

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIV Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Alisha Rahma

Validator T Vamaruld, § Bg, M0

Tujuan: Unfuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam

menyelesaikan masalah pada materi bangun datar.

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (+') pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada

lembar instrumen.

Uraian

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Soal Ne. 1

Seal No. 2

Soal No. 3

Ya

| Tidak

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Segi isi

a.

STKBK sesuai dengan
tujuan penelitian.

v

174

b.

STKBK sesuai dengan
materi yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas VIL.

/

K

e

Segi konstruksi

a.

STKBK dapat digunakan
untuk mengukur
kemampuan berpikir
kreatif.

b.

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafSiran

ganda dalam STKBK.

Segi bahasa

a.

STKBK  menggunakan
bahasa yang komunikatif
dan mudah dipahami.

STKBK sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

v/
W/
>
Y

4

v
J
/__—

7

SISO S

Kesimpulan*

LD




Komentar d7n saran:
-

o fegranec

+Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

‘Banda Aceh, 01  Marek 2022
Validator,

NIP. 137606221 000 N WeTL

152



153

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF (STKBK-2)

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Alisha Rahma

Validator ¢ Kamarullak , §. Ay, M-R4.

Tujuan: Uniuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi bangun datar.

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (¥) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada

lembar instrumen.
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
Ya | Tidak | Ya |Tidak| Ya | Tidak
Segi isi
a. STKBK sesuai dengan g
tujuan penelitian. L

b. STKBK sesuai dengan
materi yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas VIL

Segi konstruksi

a. STKBK dapat digunakan
untuk mengukur
kemampuan berpikir
kreatif.

b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafSiran
ganda dalam STKBK.

Segi bahasa

a. STKBK  menggunakan
bahasa yang komunikatif
dan mudah dipahami.

b. STKBK sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Kesimpulan*

S
L
NN

Sl
N

\
[~

| S -
4| M
LN S
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Komentar dan s/:% 2\"_ W

*Pada tabe) kesimpulan, harap diisi den
LD : Layak Digunakan
LDP: Layak Digun
TLD : Tidak Laya

lllll
---------------

AR-RANIRY



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIV Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Alisha Rahma

Validator . Wawarton 1 585 B °4-
Pekerjaan : Dosen

Tujuan: Menggali informasi mengenai cara siswa dalam meny

Petunjuk:
1. Bedasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tand
2. Jika ada perlu dikomentari. tuliskan pada poi

kemampuan berpikir kreatif.

elesaikan soal-soal tes

a centang (') pada kolom yang tersedia.
n komentar dan saran, ataupun pada lembar

instrumen.

No Uraian Ya | Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. v
2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan L/

sistemnatis. B
3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong responden untuk f/
memberikan jawaban scsuai dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tujuan L/

dari penelitian.
5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran [/
ganda.

% | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahkan |/

siswa kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswa ‘/
memberi penjelasan tanpa tekanan.

8 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan
kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah /
&‘gsnian‘ L

9 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan
bahasa Indonesia yang sederhana, komunikatif dan mudsh \/
dipahami.

Kesimpulan* Lp

155
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Komentar dan saran:

Lhod- Ay fare s

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 07 thesets 2022

Validator,

Corddiialdn 5 Ag L 2d.
NIP. \97T6 poOooi 0o
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN ANGKET

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Alisha Rahma

Validator . Eamarltoh -0 .M.
Pekerjaan ¢ Dosen

Tujuan: Menggali informasi mengenai self-concept yang dimiliki siswa.

Petunjuk:

1. Bedasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (J) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar
instrumen,

No Uraian Ya | Tidak
1 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas. v’
2 | Kalimat pemyataan mudah dipahami dan tidak menimbulkan o
penafsiran ganda,
3 | Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar. v
4 | Kesesuaian pernyataan dengan indikator self-concept siswa |/
5 [ Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap self-concept yang L/
dimiliki siswa.
Kesimpulan* AP

Komentar dan saran:

AN e

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD ; Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 07 YA ovex 2022
Validator,

Kefbnartleth .S—Afj-M‘Pa‘
NIP, 197606 222000V200 L
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF (STKBK-1)

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Alisha Rahma
Validator Do 640

Tujuan: Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi bangun datar.

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (1) pada kolom yang tersedia.
2. lika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada
lembar instrumen.

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
Ya [ Tidak Ya |[Tidak| Ya | Tidak

Segi isi

a. STKBK sesuai dengan 2/ ¥ V4
tujuan penelitian.

b. STKBK sesuai dengan ’
materi yang telah
dipelajari siswa v \/ \/
SMP/MTs kelas VII

Segi konstruksi

a. STKBK dapat digunakan
untuk mengukur \/
kemampuan berpikir
kreatif.

b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran
ganda dalam STKBK.

Segi bahasa

a. STKBK menggunakan
bahasa yang komunikatif | /
dan mudah dipahami.

b. STKBK sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia| 1/
yang baik dan benar. 1

Kesimpulan* )

TR\
A S] S
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Komentar dan saran:

awn Uk bogion  Kewowpuon  eoshow (ovtgmalny,

................................................ ‘ ;
e R T

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD : Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, \4 Mawek 2022
Validator,

T —=—77

@ Ten 8-
NP. \Q§606 1 200004 ¢ oor




LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF (STKBK-2)

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIV Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Alisha Rahma
Validator el <04

Tujuan: Untuk mengetahui  kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi bangun datar,

Petunjuk:

lembar instrumen.

I, Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari. tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada

Uraian

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

Ya | Tidak

Ya

[ Tidak

Ya | Tidak

| Segiisi
a.

STKBK sesuai  dengan
{tujuan penclitian.

b.

STKBK scsuai  dengan
materi yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas VII.

Segi konstruksi

a. STKBK dapat digunakan

untuk mengukur
kemampuan berpikir
kreatif.

b. Tidak ada kalimat yang

menimbulkan  penafsiran
ganda dalam STKBK.

Scgi bahasa

a. STKBK menggunakan

bahasa yang komunikatif
dan mudah dipahami.

R

STKBK sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

N

Kesimpulan*

EEN

160
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Komentar dan saran:

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD : Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 4 Maret 2022
Validator,

?%rir_

iR , 500
NP, \Q8606C Z0000A 70T




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Keclas/ Semester : VII/ Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Alisha Rahma \

Validator R AR ATCRPIE S (e

Pekerjaan cGuew (PPN 7 X

Tujuan: Menggali informasi mengenai cara siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes
kemampuan berpikir kreatif.

Petunjuk:

1. Bedasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (v') pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar

instrumen.

No Uraian Ya | Tidak

1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.

Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan Vi
sistematis.

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong responden untuk J
memberikan jawaban sesuai dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tujuan \/
dari penelitian.

5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran v
ganda.

6 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahkan J
siswa kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswa N4
memberi penjelasan tanpa tekanan.

8 | Rumusan butir-butir perintah atay pertanyaan menggunakan
kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah V
pengertian,

9 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan
bahasa Indonesia yang sederhana, komunikatif dan mudah v
dipahami.

Kesimpulan* LG

162
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Komentar dan saran:

Sron Uwik  ieeunaw Fuon &(\ veaee Yot
LAgxondoan . dang | dguhacan T ISTRaERYS T TaRgaTi
A3 Yaudox 7 wdngauncio T Kave TR Takaln
singda - tavabon  dawd d dafal AtV Suey
Vond. o, sangad Sl g aya WEngauinacan

Yovo %M)U'\ W o0 daw \awmnya

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD : Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 14 Maves 2022
Validator,

nTan o860
NP. \986 06 1S 200004 2 0O?

b




*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah
ini. LD : Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, ‘A Maset 2022

Validator,
(ol }E
crng | 8.§e

NB. \OF606 € 100064 1002

LEMBAR VALIDASI ANGKET SELF-CONCEPT

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika
Kelus/ Sermester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Alisha Rahma
Validator :freea s L e

Pekerjaan © Quiu C Yws)

164
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Lampiran 7 : Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 1 dan 2 (STKBK 1 dan 2)
Setelah divalidasi

LEMBAR SOAL STKBK-1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Kelas/Semester : VII/Genap
Waktu : 90 menit

1. Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliki luas 80 cm?. Apakah ada
bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas bangun datar berbentuk belah ketupat
tersebut? Gambarkan kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain tersebut!
Tunjukkanlah ukuran-ukuran yang relevan dan tentukan luasnya !

2. Di suatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan berbentuk trapesium siku-
siku dengan ukuran dua sisi yang sejajar panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas troli
keranjang belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda !

3. Nisa dan Dea mengamati sebuah papan rambu lalu lintas berbentuk belah ketupat, dengan
panjang diagonal masing-masing adalah 14 cm dan 16 cm.

D .

B

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk belah ketupat dan gambarkan
kemungkinan-kemungkinan dari bangun datar lain yang bersesuaian dengan diagonal-
diagonal belah ketupat !
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LEMBAR SOAL STKBK-2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Kelas/Semester : VII/Genap
Waktu : 90 menit

1. Diketahui snatu bangun datar berbentuk persegi panjang dengan panjang 9 m dan lebar 2m.
Apakah ada bangun datar lain yang luasnya sama dengan luas bangun datar persegi panjang
tersebut? Gambarkan kemungkinan bangun datar tersebut! Tunjukkanlah ukuran-
ukurannya dan tentukan Inasnya!

2. Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawah ini. Tentukanlah
luas bangun datar tersebut dengan minimal dua cara!

12cm

3. Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-masing
diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut. Mainan tersebut berpotongan tepat pada
kedua diagonalnya. tentukan luas mainan tersebut dengan minimal dua cara yang berbeda!




Lampiran 8 : Lembar Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Jenjang Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kurikulum 12013

Tujuan wawancara

soal tes kemampuan berpikir kreatif.

A. Indikator kemampuan berpikir kreatif

1. Fluency
2. Flexibility

3. Originality

yang beragam.

Kemampuan

siswa

menggunakan beberapa cara.

Kemampuan

siswa

dalam  menyelesaikan

dalam  menyelesaikan

: Untuk menggali informasi mengenai cara siswa dalam menyelesaikan soal-

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan jawaban

masalah  dengan

masalah  dengan

menggunakan cara yang berbeda dengan siswa lain/ unik.

B. Tabel Pedoman Wawancara

Tabel Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Aspek
No. | Kemampuan Pertanyaan Aspek yang Ingin Dilihat
Berpikir
Kreatif
1. Fluency 1. Bacalah soal ini dengan baik, Pemahaman siswa
bagaimana pendapat kamu mengenai materi  yang
mengenai soal ini? diberikan dan kelancaran
2. Apakah kamu paham dengan siswa dalam menjawab
soal ini? pertanyaan.
3. Apakah sebelumnya kamu Kesulitan yang dialami
pernah menyelesaikan soal siswa
seperti ini? Strategi dan langkah yang
4. Apakah kamu kesulitan akan  digunakan  dan
dalam menyelesaikan soal penyelesaian soal yang
ini? diberikan.
5. Apakah kamu dapat
menemukan jawaban selain
jawaban yang kamu tulis ini?
Kalan ada, bagaimana
caranya ?
2 Flexibility |1. Informasi apa saja yang Kreatifitas siswa dalam
kamu dapatkan dari scal ini? menemukan cara lainnya
2. Menurut kamu, apakah kamu Banyak  strategi  dan
dapat menyelesaikan langkah yang digunakan
masalah yang terdapat pada dalam menyelesaikan
soal ini? masalah.
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3. Bagaimana strategi dan i Strategi pokok dan sirategi
langkah dalam | lainnya yang digunakan
menyelesaikan soal ini? ‘ sebagai  pilthan  antuk

4. Menurut kamu, apakah ada | menyelesaikan masalah.
cara lain untuk \
menyelesaikan soal ini? |

5. Iika ada, bagaimana cara lain |
dalam menyelesaikan soal |
tersebut? |

Originality |1. Bagaimana langkah-langkah | Kreatifitas siswa dalam
yang kamu gunakan dalam menyelesaikan cara baru
menyelesaikan soal ini? \ dan unik dalam

2. Darimana kamu menemukan | menyelesatkan  masalah
ide untuk menyelesaikan | yang diberikan.
soal ini? i Arcumen yang diberikan

3. Apakah cara dalam | siswa dalam

menyelesaikan soal menurut |

kamu merupakan hal yang |
baru® atau belum terpikirkan |

sebelumnya?

mempertangeungiawabkan
cara baru tersebut.
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Lampiran 9 : Lembar Angket Self-concept

18

LEMBAR ANGKET

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

Nama
Kelas

Petunjuk Pengisian Angket:

Mulailah dengan mambaca Basmallah

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checklist (') pada tempat yang telah
disediakan.

5. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilaian.

BRI —

Keterangan:

a. Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Tidak Setuju (TS)

c. Setuju (S)

d. Sangat Setuju (SS)






E. | Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atau gagal
dalam belajar matematika
1. | Saya berhasil menyelesaikan tugas matematika yang
diberikan guru
2. | Sayaragu menyelesaikan tugas matematika yang diberikan
guru dengan baik
3. | Saya optimis memperoleh nilai baik ketika ulangan
matematika
4. | Saya sering gagal mengerjakan soal-soal ulangan
matematika dengan baik
No Pernyataan Alternatif Jawaban
STS | TS S S8
A. | Indikator : Kemampuan matematika yang dimiliki
1. | Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan
tlugas-tugas matematika
2. | Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian
matematika yang lalu
3. | Saya bingung memilih materi matematika yang perlu
dipelajari ulang
4. | Saya siap mengikuti ulangan matematika yang diberikan

guru secara mendadak
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Lampiran 10 : Hasil Angket Self-concept MD

iI.

LEMBAR ANGKET

Isilah Daftar Tdentitas Diri dengan Benar

Nama - MAHRAN DEva pHUHANA
Kelas Dwvi-2 (7-2)

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Mulailah dengan mambaca Basmallah

2. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

3. Bacalah setiap butir pernyataan dengan telit: dan seksama.

4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checklist {¥) pada tempat vang telah
disediakan.

5. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak

" mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

a. Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Tidak Setju (TS)

c. Senju (8)

d. Sangat Setuju (8S)



Pernyataan

Alternatif Jawaban |

STS[ TS

_S

S8

Indikator : Kemampuan matematika yang dimiliki

Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan
tugas-tugas matematika

Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian
matematika yang lalu

!
i

oA

Saya bingung memilih materi matematika yang perlu
dipelajari ulang

Saya siap mengikuti ulangan matematika yang diberikan
guru secara mendadak

Saya mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi
matematika yang telah diajarkan

) &

Saya menghindar menjawab pertanyaan matematika yang
sulit

Saya mampu mempresentasikan permasalahan matematika
di depan kelas dengan cara saya sendiri

<

Saya bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
yang belum dipahami

Saya takut bertanya kepada guru tentang tugas-tugas
matematika yang belum dimengerti

Indikator : Kemampuan matematika ideal yang ingin
dimiiiki

Matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari

Belajar matematika melatih orang berpikir logis

Matematika terlepas dari tuntutan kehidupan masa yang
akan datang

Belajar matematika melatih orang bekerja cermat

Indikator : Hubungan antara kemampuan yang
dimilikinya dengan kemampuan matematika ideal.. ~

Dengan mempelajari materi bangun datar saya mampu
menghitung luas benda yang menyerupai bangun datar
dalam kehidupan sehari-hari

Saya mampu menyelesaikan soal matematika dengan

berpikir logis

Saya mengerjakan tugas matematika yang kompleks
dengan terperinci

Saya tidak mampu menyelesaikan soal dengan rinci dan
logis

Indikator Pandangan orang lain terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya

Saya ditunjuk teman-teman menjadi ketua dalam diskusi
kelas matematika

Saya merasa teman-teman ragu dengan kemampuan saya

Saya mendapat pujian teman-teman ketika tampil

menyajikan tugas matematika di kelas

NN

Guru matematika saya lebih memperhatikan teman saya

v

dibandingkan dengan saya sendiri o

Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atau gagal
dalam belajar matematika

Saya berhasil menyelesaikan tugas matematika “yang |
diberikan guru

Saya ragu menyelesaikan tugas matematika yang diberikan |
guru dengan baik

Lo

Saya optimis memperoleh nilai baik ketika ulangzm"
matematika |

—T

g

Saya sering gagal mengerjakan soal-soal ulangani
matematika dengan baik !
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Lampiran 11 : Lembar Jawaban MD pada STKBK 1
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Lampiran 12 : Lembar Jawaban MD pada STKBK 2
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Lampiran 13 : Hasil Angket Self-concept RM

.

LEMBAR ANGKET

Isilah Datiar Tdentias Dirl dengan Benar

Nama ; Vﬁz\c-j (e
Kelax AN - 2

Pctunjuk Pengisian Angket:

1
2.
3

i

. Mulmiah dengan mambaca Basmallah

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Tdentitas Diri™.

Bacalah sctiap butir pernyataan dengan teliti dan scksama.

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesvai dengan keadaan atau
pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checklist () pada tempat yang telh
disediakan.

Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban vang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

ae op

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)
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matematika dengan baik

<

Alternatif Jawaban |
No Pernyataan STS | TS [ SS
A. | Indikator : Kemampuan matematika yang dimiliki
1. | Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan \/
tugas-tugas matematika
2. {Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian \//
maternatika yang lalu
3. | Saya bingung memilih materi matematika yang perlu _‘ \y
dipelajari ulang ’
4. | Saya siap mengikuti ulangan matematika vang diberikan Ve
guru secara mendadak
5. | Saya mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi 4
matematika yang telah diajatkan
6. | Saya menghindar menjawab pertanyaan matematika yang W/
sulit -
7. | Saya mampu mempresentasikan permasalahan matematika
- di depan kelas dengan cara saya sendiri VvV
8. | Saya bertanya kepada guru ketika ada materi matematika \/
] yang belum dipahami _
9. |Saya takut bertanya kepada guru lentang tugas-tugas \/
matematika yang belum dimengerti
B. | Indikator : Kemampuan matematika ideal yang ingin L
dimiliki /
1. | Maternatika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari v
2. | Belajar matematika melatih orang berpikir logis v
3. | Matematika terlepas dari tuntutan kehidupan masa yang \/
akan datang
4. | Belajar matematika melatih orang bekerja cermat N
C. |Indikator : Hubungan antara kemampuan yang
dimilikinya dengan kemampuan matematika ideal ¥
1. | Dengan mempelajari materi bangun datar saya mampu
menghitung luas benda yang menyerupai bangun datar \/
dalam kehidupan sehari-hari
2. | Saya mampu menyelesaikan soal matematika dengan
berpikir logis \/
3. | Saya mengerjakan tugas matematika yang kompleks \/
dengan terperinci
4. | Saya tidak mampu menyelesaikan soal dengan rinci dan \/
logis
D. | Indikator Pandangan orang lain terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya
1. | Saya ditunjuk teman-teman menjadi ketua dalam diskus;
|| kelas matematika v’
| 2. | Saya merasa teman-teman ragu dengan kemampuan saya =
3. |Saya mendapat pujian teman-teman ketika tampil
o rgenyajikan fugas matematika di kelas \/
. uru matematika saya lebih memperhari
(| dibandingkan denga.?]‘a saya sendirip kan teman saya \/
| E. | Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atau gagal
dalam belajar matematika
1. | Saya berhasil menyelesaikan tugas matematika yang %
diberikan guru
2, | Sayaragu menyelesaikan tugas matematika yang diberikan N
guru dengan baik
3. |Saya optimis memperoleh nilai baik ketika ulangan
matematika
4, |Saya sering gagal mengerjakan soal-soal ulangan
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Lampiran 15 : Lembar Jawaban RM pada STKBK 2
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Lampiran 16 : Hasil Angket Self-concept HK

LEMBAR ANGKET

I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

Nama :Han_q, kausary A-R
Kelas V-

II. Petunjuk Pengisian Angket:

Mulailah dengan mambaca Basmallah

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

Bacalah setiap butir pemyataan dengan teliti dan seksama,

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan atau

pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checklist (V) pada tempat yang telah
disediakan.

oW N -

Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilatan.

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

o =

g o



No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS| TS | §

8§

A.

Indikator : Kemampuan maiemaiika yang dimiliki

|

|
|
|
|

Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan
tugas-tugas matematika

Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian
maternatika yang lalu

Saya bingung memilih materi matematika yang perlu
dipelajari ulang

v
v
v

Saya siap mengikuti ulangan matematika yang diberikan
guru secara mendadak 5

Saya mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi
matematika yang telah diajarkan

Saya menghindar menjawalb pertanyaan matematika yang
sulit

Saya mampu mempresentasikan pcrmﬁav.s"alah;m matematika
di depan kelas dengan cara saya sendiri_

Saya bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
yang belum dipahami

Saya takut bertanya kepada guru fcntang tugas-tugas
matcmatika yang belum dimengerti

Indikator : Kemampuan matematika ideal yang ingin
dimiliki

Matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari

Belajar matematika melatih orang berpikir logis

AN

Matematika terlepas dari tuntutan kehidupan masa yang
akan datang

Belajar matematika melatih orang bekerja cermat

Indikator : Hubungan antara kemampuan yang
dimilikinya dengan kemampuan matematika ideal

Dengan mempelajari materi bangun datar saya mampu
menghitung luas benda yang menyerupai bangun datar
dalam kehidupan sehari-hari

Saya mampu menyelesaikan soal matematika dengan
berpikir logis

NS

Saya mengerjakan tugas matematika yang kompleks
dengan terperinci

Saya tidak mampu menyelesaikan soal dengan rinci dan
logis

Indikator : Pandangan orang lain terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya

Saya ditunjuk teman-teman menjadi ketua dalam diskusi
kelas matematika

Saya merasa teman-teman ragu dengan kemampuan saya

Saya mendapat pujian teman-teman ketika tampil
menyajikan tugas matematika di kelas

SIC

Guru matematika saya lebih memperhatikan teman saya

dibandingkan dengan saya sendiri

Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atau gagal |
dalam belajar matematika f

Saya berhasil menyelesaikan tugas matematika yang
diberikan guru

L)

| Sayaragu menyelesaikan tugas matematika yang diberikan
guru dengan baik

\

[7%]

Saya optimis memperoleh nilai baik ketika ulangan |
matematika

=

Saya sering gagal mengerjakan soal-soal ulangan
matematika dengan baik

<
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Lampiran 17 : Lembar Jawaban HK pada STKBK 1
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Lampiran 18 : Lembar Jawaban HK pada STKBK 2
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Lampiran 19 : Hasil Angket Self-concept FS

LEMBAR ANGKET

I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

Nama :Fod®: SUVD o220m
Kelas TF2

II. Petunjuk Pengisian Angket:

Mulailah dengan mambaca Basmallah

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”.

Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

Pilihiah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checklist (v") pada tempat yang telah
disediakan.

5. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
*  mempengaruhi penilaian.

FNT N

Keterangan:

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

an e






Alternatif Jawaban

dimiliki

No Pernyataan STS [ TS 1 3 Ss

A. | Indikater : Kemampuan matematika yang dimiliki i

I. | Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan !
tugas-tugas matemnatika ! _E/

2. | Saya memahami kesalahan yang terjadi pada ujian \/ g
matematika yang lalu

3. | Saya bingung memilih materi matematika yang perlu {
dipelajari ulang \/

4. | Saya siap mengikuti ulangan matematika yang diberikan \/
guru secara mendadak

5. | Saya mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi \/
matematika yang telah diajarkan

6. | Saya menghindar menjawab pertanyaan matematika yang i \/
sulit

7. | Saya mampu mempresentasikan permasalahan matematika \/
di depan kelas dengan cara saya sendiri

8. | Saya bertanya kepada guru ketika ada materi matematika \/
yang belum dipahami

9. | Saya takut bertanya kepada guru tentang tugas-tugas \/
matematika yang belum dimengerti

B. | Indikator : Kemampuan matematika ideal yang ingin

Indikator : Pandangan orang lain terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya

Saya ditunjuk teman-teman menjadi ketua dalam diskus
kelas matematika

1. | Matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari v
2. | Belajar matematika melatih orang berpikir logis N
3. | Matematika terlepas dari tuntutan kehidupan masa yang
| akan datang \/
4. _| Belajar matematika melatih orang bekerja cermat vailnn
C. |Indikator : Hubungan antara kemampuan yang
dimilikinya dengan kemampuan matematika ideal
1. | Dengan mempelajari materi bangun datar saya mampu
menghitung luas benda yang menyerupai bangun datar \/
dalam kehidupan sehari-hari :
2. | Saya mampu menyelesaikan soal matematika dengan
berpikir logis \/
3. |Saya mengerjakan tugas matematika yang kompleks \/
dengan terperinci
4. | Saya tidak mampu menyelesaikan soal dengan rinci dan ~'\/
logis
D.

Saya merasa teman-teman ragu dengan kemampuan saya

2
3.

menyajikan tugas matematika di kelas
4,

Saya mendapat pujian teman-teman ketika tampil

Guru matematika saya lebih memperhatikan teman saya

dibandingkan dengan saya sendiri

Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atan gagal
dalam belajar matematika

Saya berhasil menyelesaikan tugas matematika yang

diberikan guru

2. | Sayaragu menyelesaikan tugas matematika yang diberikan \/
guru dengan baik
Saya optimis memperoleh nilai baik ketika ulangan \/
matematika o

4. | Saya sering gagal mengerjakan soal-soal ulangan \/

matematika dengan baik
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Lampiran 20 : Lembar Jawaban FS pada STKBK 1
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Lampiran 21 : Lembar Jawaban FS pada STKBK 2
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Lampiran 22 : Hasil Angket Self-concept MJ

LEMBAR ANGKET

L. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar _

Nama :muhﬂ}'nh’lﬂﬂ Jhb,‘r
Kelas Wi~

II. Petunjuk Pengisian Angket:

Mulailah dengan mambaca Basmallah

Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diiri”.

Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan atau

pendapat Anda, dengan cara membherikan tanda checklist {V') pada tempat yang telah
disediakan.

Ll

Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
mempengaruhi penilaian.

Keterangan: :

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Setju {S)

Sangat Setuju (SS)

a0 o



Alternatif Jawaban
No Pernyataan w STS | TS S S5
A. | Indikator : Kemampuan matematika yang dimiliks Vv
L. | Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan
tgas-tugas matematika ) \/
2. | Saya memahami kesalahan yang terjadi pada yjian \,/ 7]
matematika yang laln
3. | Saya bingung memilih materi matematika yang perlu
dipelajari ulang
4. | Saya siap mengikuti ulangan matematika yang diberikan \/
guru secara mendadak
5. | Saya mampu menjawab pertanyaan guru mengenai mateti
matematika yang telah diajarkan
6. | Saya menghindar memjawab pertanyaan matematika yang \/
sulit
7. | Saya mampu mempresentasikan permasalahan matematika
di depan kelas dengan cara saya sendiri
8. | Saya bertanya kepada guru ketika ada materi matematika \/
yang belum dipahami
9. | Saya takut bertanya kepada guru tentang tugas-tugas
matematika yang belum dimengerti V
B. | Indikator : Kemampuan matematika ideal yang ingin \/
dimiliki
1. | Matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari | 1/
2. | Belajar maternatika melatih orang berpikir logis \/
3. | Matematika terlepas dari tuntutan kehidupan masa vang
akan datang V
4. | Belajar matematika melatih orang bekerja cermat
C. | Indikator : Hubungan antara Kemampuan yang
dimilikinya dengan kémampuan matematika ideal \/ )
1. | Dengan mempelajari materi bangun datar saya mampu
menghitung luas benda yang menyerupai bangun datar V
dalam kehidupan sehari-hari
2, | Saya mampu menyelesaikan soal matematika dengan \/
berpikir logis
3. |Saya mengerjakan tugas matematika yang kompleks
.| dengan terperinci \ /
4. | Saya tidak mampu menyclesaikan soal dengan rinci dan y ‘/
logis o
D. | Indikator : Pandangan orang lain terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya
1. | Saya ditunjuk teman-ieman menjadi ketun dalam diskusi /
kelas matematika .
2. | Saya merasa teman-teman ragu dengan kematmpuan saya v
3. | Saya mendapat pujian teman-teman ketika tampil V
menyajikan tugas matematika di kelas
4. | Gura matematika saya lebih memperhatikan teman saya \/
dibandingkan dengan saya sendiri
E. | Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atau gagal l
dalam belajar matematika
1. | Baya berhasil menyelesaikan tugas matematika yang \/
diberikan gury
2. | Sayaragu menyelesaikan tugas matematika yang diberikan \/
guru dengan baik
3. | Saya optimis memperoleh nifai baik ketika ulangan \/
matematika
4.

Saya sering pagal mengerjakan soal-soal ulangan K/

matematika dengan baik
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Lampiran 23 : Lembar Jawaban MJ pada STKBK 1
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Lampiran 25 : Hasil Angket Self-concept FA

LEMBAR ANGKET

). Isilah Daftar [dentitas Diri dengan Benar
Nama 2 Q}{\'l BL-Ghu Q\'\‘JOU\\RH
Kelas A1 ,9-

II. Petunjuk Pengisian Angket:

1, Mulailah dengan mambaca Basmallah

2. Tulislah nama lengkap dan ketas pada “Identitas Diri”.

3. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan atan
pendapat Anda, dengan cara memberikan tanda checkdist {V) pada tempat yang telah
disediakan.

5. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban vang dianggap salah dan tidak

' mempengaruhi penilaian.

Keterangan:

a. Sangat Tidak Setuju (STS)

b. Tidak Setuju (TS)

c. Setujn (S)

d. Sangat Setuju (SS)






Pernyataan

Indikator : Kei\iaim\puan matematika yang dimiliki

[ Altcrnatif Jawaban

S

Ss_|

Saya yakin pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan

tugas-tugas matematika

Saya memahami kesalaban yang terjadi pada wujian
matematika yang lalu

TS | 15 [

Saya bingung memilih materi matematika yang perlu
dipelajari ulang

Saya siap mengikuti ulangan matematika yang diberikan
guru secara mendadak

Saya mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi
matematika yang telah diajarkan

Saya menghindar menjawab pertanyaan matemaiika yang
sulit

Saya mampu mempresentasikan permasalahan matematika
di depan kelas dengan cara saya sendiri

Saya bertanya kepada guru ketika ada materi matematika
yang belum dipahami

Saya takut bertanya kepada guru tentang tugas-tugas
matematika yang belum dimengerti

Indikator : Kemampuan matematika ideal yang ingin
dimiliki

Matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari

Belajar matematika melatih orang berpikir logis

NS

Matematika terlepas dari tuntutan kehidupan masa yang
akan datang

Belajar matematika melatih orang bekerja cermat

Indikator : Hubungan antara kemampuan yang
dimilikinya dengan kemampuan matamitika ideal

Dengan mempelajari materi bangun datar saya mampu
menghitung luas benda yang menyerupai bangun datar
dalam kehidupan sehari-hari

Saya mampu menyelesaikan soal matematika dengan
berpikir logis

Saya mengerjakan tugas matematika yang kompleks
dengan terperinci

Saya tidak mampu menyelesaikan soal dengan rinci dan
logis

AN

Indikator : Pandangan orang lain

terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya

Saya ditunjuk teman-teman menjadi ketua dalam diskusi
kelas matematika

Saya merasa teman-teman ragu dengan kemampuan saya

4N

Saya mendapat pujian teman-teman ketika tampil
menyajikan tugas matematika di kelas

Guru matematika saya lebih memperhatikan teman saya
dibandingkan dengan saya sendiri

S

Indikator : Termasuk siswa yang berhasil atan gagal
dalam belajar matematika

'E.
|

Saya berhasil menyelesaikan tugas matematika yang
diberikan guro

i

Saya ragn menyelesaikan tugas matematika yang diberikan
guoru dengan baik

3.

Saya optimis memperoleh nilai baik ketika ulangan
matematika

4

1
|

Saya sering gagal mengerjakan soal-soal ulangan

matematika dengan baik
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Lampiran 27 : Lembar Jawaban FA pada STKBK 2

L2k
26X2 2 (R

AR-RANIRY




MD

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

soal ini yang diketahui luas belah ketupat 80 cm? dan
ditanya kemungkinan dari bangun datar selain belah ketupat
Apakah kamu paham dengan soal ini?

Paham

Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

Saya tidak mengalami kesulitan.

Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

Setelah saya memahami soal ini saya mencoba mengingat
kembali bangun datar lain yang bisa menghasilkan luas 80
cm?, saya menjawab soal ini dengan rumus persegi panjang
dan segitiga, kemudian saya mencari angka yang akan
menghasilkan luas yang sama dengan luas belah ketupat
Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
Ada, menggunakan bangun datar lain seperti trapesium,
layang-layang, persegi  tetapi persegi tidak dapat
menghasilkan 80 cm?

Soal Nomor 2

P :
MD

P

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

Dari soal ini saya mengetahui panjang troli belanjaan itu 14
cm dan 8 cm.

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?
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MD

MD

P

MD

MD

Soal Nomor 3

Bisa.

Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

Untuk cara pertama saya menggunakan rumus trapesium
karena pada soal sudah diketahui bahwa troli belanjaan itu
berbentuk trapesium, kemudian untuk cara kedua saya
membagi bangun tersebut menjadi dua bangun yaitu persegi
dan segitiga, setelah dicari luas kedua bangun itu saya
menjumlahkannya untuk mendapatkan hasilnya.

Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

Sepertinya tidak.

Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

Dari gambar pada soal saya melihat ada 4 segitiga yang
membentuk belah ketupat itu, jadi saya mencoba
menyelesaikannya dengan rumus luas segitiga, kemudian
saya kalikan dengan 4

Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

Dari memperhatikan gambar pada soal

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru atau belum terpikirkan
sebelumnya?

Tidak, sebelumnya saya sudah pernah mengerjakan soal
dengan rumus segitiga.
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Lampiran 29 : Transkip Wawancara MD pada STKBK 2

P

MD

MD

)
MD

Soal Nomor 1

Soal Nomor 2

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

Pada soal diketahui bangun berbentuk persegi panjang,
kemudian diminta menggambarkan kemungkinan luas dari
bangun datar lain yang menghasilkan luas sama dengan
persegi panjang tersebut.

Apakah kamu paham dengan soal ini?

Paham

Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

Tidak

Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

Pertama karena saya sudah mengetahui rumus persegi
panjang jadi saya langsung mengalikan 9m dan 2m didapat
18m% Kemudian baru saya mencari bangun datar lain
seperti segitiga dan jajargenjang yang menghasilkan 18m?.

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

Yang saya dapatkan dari gambar bangun tersebut panjang
AB 7cm, DC 12cm dan AD 15cm, ditanya luas bangun
tersebut.

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

lya, saya bisa.

Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?
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MD

MD

P

MD

P

MD

MD

Soal Nomor 3

Cara pertama saya menggunakan bangun persegi dan
trapesium, kemudian kedua bangun itu saya jumlahkan.
Untuk cara kedua saya menggunakan bangun persegi
panjang dan segitiga, kemudian saya jumlahkan juga sperti
cara pertama.

Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

Tidak ada.

Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

Soal belah ketupat ini saya coba selesaikan dengan membagi
dua segitiga.

Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

Dari gambar belah ketupat pada soal saya mencoba dengan
rumus segitiga.

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu
merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

Baru.
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Lampiran 30 : Transkip Wawancara RM pada STKBK 1

Soal Nomor 1

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

RM Pada soal ini diketahui luas bangun datar belah ketupat
adalah 80 cm?.

P Apakah kamu paham dengan soal ini ?

RM Paham.

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

RM Tidak.

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

RM Pertama saya cari tahu dahulu apa yang diketahui dan
ditanya kemudian memasukkannya dengan rumus bangun
datar.

P Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

RM Kemungkinan ada, karena masih banyak bangun datar lain
yang bisa digunakan seperti trapesium.

Soal Nomor 2

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

RM Troli keranjang berbentuk trapesium siku-siku dengan sisi
sejajarnya 8 cm, 14 cm dan tinggi 8 cm

P Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

RM lya

P Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal

ini?
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RM Pertama saya gambar terlebih dahulu troli yang berbentuk
trapesium siku-siku, kemudian saya menyelesaikan soalnya
dengan rumus trapezium

P Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

RM Mungkin ada tapi saya kurang tau.

Soal Nomor 3

P . Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

RM Pertama belah ketupat saya ubah menjadi persegi panjang
dengan memindahkan bagian bawah menjadi ke sebelah Kiri
kanan ADC kemudian saya hitung luas persegi panjang

P Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

RM Dari gambar belah ketupat.

P Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu
merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

RM Ini merupakan cara baru menurut saya.
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Lampiran 31 : Transkip Wawancara RM pada STKBK 2

)
RM
)

RM
)

RM
)

RM

P

RM

)
RM

P

RM
)

RM

Soal Nomor 1

Soal Nomor 2

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

Diketahui persegi panjang dengan panjang 9m dan 2m
Apakah kamu paham dengan soal ini ?

Paham.

Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

Tidak.

Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

Dengan memasukkan rumus bangun datar yang relevan
dengan persegi panjang.

Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
Ada, lingkaran.

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?
Bangun tersebut terdiri dari dua bangun dengan AB 7 cm,
AD 15 cm, DC 12 cm.

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

Bisa.

Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

Saya menyelesaikannya dengan membagi dua bangun,
persegi dan trapesium.

Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
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RM

)

RM

RM

Soal Nomor 3

soal ini?
Tidak.

Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

Dari belah ketupat saya pisah menjadi segitiga yang saya
susun menjadi persegi panjang, kemudian saya cari luas
persegi panjang untuk mengetahui luas belah ketupat
tersebut.

Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

Dari gambar belah ketupat.

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
Baru.
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Lampiran 32 : Transkip Wawancara HK pada STKBK 2

P

HK

P

HK

Soal Nomor 1

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

Siswa diminta menggambarkan bangun datar lain yang
luasnya sama dengan luas belah ketupat.

Apakah kamu paham dengan soal ini?

Paham.

Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

Tidak ada.

Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

Pertama harus tau dulu luas pertamanya, kemudian baru
tentuin bangun lain yang bisa digunakan untuk mendapatkan
luas yang sama.

Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
Ada.

Soal Nomor 2

)
HK

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

Yang diketahui dari soal troli yang berbentuk trapesium
siku-siku dengan dua sisi sejajar panjangnya 8 cm dan 14
cm.

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

Insyallah bisa

Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

Saya menyelesaikan soal ini menggunakan rumus luas
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P

HK

P

HK

HK

Soal Nomor 3

trapesium, kemudian saya jumlahkan sisi sejajar dan
tingginya

Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?

Mungkin ada, tetapi saya kurang tau

Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

Pada soal ini diketahui papan rambu jalan berbentuk belah
ketupat  sehingga untuk  menyelesaikannya  saya
menggunakan rumus luas belah ketupat

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

Cara biasa karena sebelumnya saya pernah menyelesaikan
soal seperti ini
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Lampiran 33 : Transkip Wawancara HK pada STKBK 2

Soal Nomor 1

P Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

HK Soal ini lumayan mudah.

P Apakah kamu paham dengan soal ini?

HK Paham.

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

HK Tidak.

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

HK Karena yang diketahui panjang dan lebar persegi panjang
jadi terlebih dahulu saya mencari luas persgi panjang, baru
saya mencari persegi.

P Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

HK Mungkin ada tetapi saya kurang tau.

Soal Nomor 2

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

HK Bangun tersebut memiliki dua bangun datar yaitu persegi
dan trapesium, kemudian panjangnya 7 cm, 12 cm, 15 cm

P Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

HK lya

P Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

HK Saya melihat ada dua bangun persegi dan trapesium,

sehingga saya menyelesaikannya dengan kedua rumus luas
tersebut lalu saya jumlahkan
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P

HK

P

HK

HK

Soal Nomor 3

Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan
soal ini?
Sepertinya tidak.

Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

Saya menyelesaikan soal ini dengan rumus belah ketupat
karena pada soal sudah diketahui mainan nana berbentuk
belah ketupat

Darimana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

Dari soal

Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?
Cara biasa
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Lampiran 34 : Transkip Wawancara FS pada STKBK 1

Soal Nomor 1

P Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FS Saya yakin dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar.

P Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FS Lumayan paham

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FS Tidak

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FS Terlebih dahulu saya harus tau apa yang diketahui dari soal
tersebut, baru saya menjawab menggunakan rumus persegi
Panjang

P Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

FS Tidak.

Soal Nomor 2

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

FS Trapesium siku-siku, panjang 8cm dan 14cm.

P Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

FS lya.

P Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

FS Menggunakan rumus, saya masukkan panjang yang
diketahui pada soal ini ke dalam rumus dan didapat
hasilnya.

P Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan

soal ini?
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FS . Tidak.

Soal Nomor 3

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

FS . Langkah pertama saya gambar.

P . Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

FS . Soal latihan sebelumnnya.

P : Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu

merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

FS : Menurut saya ini cara yang berbeda dengan cara yang teman
saya gunakan.
Lampiran 35 : Transkip Wawancara FS pada STKBK 2

Soal Nomor 1

P : Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FS :  Menurut saya, soal ini dapat saya kerjakan.

P . Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FS :  Paham.

P : Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FS . Tidak.

P : Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FS : Cara pertama saya lakukan menggunakan rumus luas

persegi Panjang yaitu mengalikan panjang dan lebar yang
hasil luas nya adalah 18 cm? didapat 9 dikali dengan 2.

P . Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

FS : Mungkin ada, tapi saya tidak bisa

Soal Nomor 2

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

FS . Panjangnya 7cm, 12cm dan 15 cm.

P : Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

FS . Bisa.

P : Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

FS : Saya menggunakan rumus dan memasukkan angka yang
diketahui pada soal.

P : Menurut kamu, apakah ada cara lain untuk menyelesaikan

soal ini?



FS Tidak.

Soal Nomor 3

P : Bagaimana langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menyelesaikan soal ini?

FS Langkah pertama saya gambar

P Dari mana kamu menemukan ide untuk menyelesaikan soal
ini?

FS Latihan soal.

P Apakah cara dalam menyelesaikan soal menurut kamu
merupakan hal yang baru’ atau belum terpikirkan
sebelumnya?

FS Menurut saya ini cara yang berbeda dengan cara yang teman

saya gunakan

Lampiran 36 : Transkip Wawancara MJ pada STKBK 1

P

Soal Nomor 1

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

MJ Sedikit membingungkan.

P Apakah kamu paham dengan soal ini?

MJ Paham.

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ Agak kesulitan.

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

MJ Dengan rumus persegi panjang.

Soal Nomor 2

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

MJ Troli belanjaan berbentuk trapesium.

P Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

MJ Tidak, karena saya sulit memahaminya.

Soal Nomor 3

P . Apakah yang kamu ketahui dari soal ini ?

MJ Papannya berbentuk belah ketupat dengan diagonal 14cm
dan 16cm.

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ lya.
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Lampiran 37 : Transkip Wawancara MJ pada STKBK 2

Soal Nomor 1

P . Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

MJ Saya sedikit kebingungan ditanyanya.

P Apakah kamu paham dengan soal ini?

MJ Paham.

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

MJ lya.

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini?

MJ Karean diketahui panjang dan lebar persegi panjang jadi

)
MJ
)

MJ
)

MJ

Soal Nomor 2

saya selesaikan dengan rumusnya.

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

7cm, 12 cm, 15 cm.

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

Tidak.

Bagaimana strategi dan langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

Saya hanya menuliskan angka yang telah diketahui pada
soal.

Soal Nomor 3

)
MJ
)

Apakah yang kamu ketahui dari soal ini ?
Pada gambar 5cm dan 3cm.
Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
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ini?
lya.

Lampiran 39 : Transkip Wawancara FA pada STKBK 1

P

Soal Nomor 1

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

FA Soal ini sedikit sulit, karena yang diketahui luas belah
ketupat dan ditanya kemungkinan bangun lain.

P Apakah kamu paham dengan soal ini ?

FA Paham.

P Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

FA lya.

P Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

FA Dengan mencoba mengingat rumus bangun datar.

P Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?

FA Tidak.

Soal Nomor 2

P . Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?

FA Bangun berbentuk trapesium.

P Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

FA Tidak.

Soal Nomor 3

)
FA
)

Apa yang kamu ketahui dari soal ini?
Panjang masing-masing diagonal 14cm dan 16cm.
Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
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Tidak, karena saya lupa dengan rumusnya.

Lampiran 40 : Transkip Wawancara FA pada STKBK 2

P
FA

)
FA

P
FA
)
FA
)

FA

Soal Nomor 1

Soal Nomor 2

Bacalah soal ini dengan baik, bagaimana pendapat kamu
mengenai soal ini?

Soal bangun datar persegi panjang.

Apakah kamu paham dengan soal ini ?

Paham.

Apakah kamu merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
ini?

Sedikit.

Bagaimana kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan
soal ini ?

Mencari bangun yang mirip dengan persegi panjang untuk
mendapatkan luas yang sama.

Apakah kamu menemukan jawaban selain jawaban yang
kamu tulis ini? Kalau ada, coba kamu jelaskan caranya?
Tidak.

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?
Bangun datar ABCD.

Menurut kamu, apakah kamu dapat menyelesaikan masalah
yang terdapat pada soal ini?

Tidak.

Soal Nomor 3

)
FA

Apa yang kamu ketahui dari soal ini?
Nana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan
ukuran masing-masing diagonal 10m dan 6m.

216



)
FA

Lampiran 41 : Instrumen Penelitian

Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
Tidak.

INSTRUMEN PENELITIAN
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Jenjang Pendidikan  : SMP/MTs
Semester : Genap
Kelas Vil
Mata Pelajaran : Matemauka
Maten : Bangun Datar
Kurikulum 12013
: T : 7 ] tor
Kompiensi Dasar Indikator Soal ‘Soal dan Jawaban Indikator Berplkir
y. 1l 77 2 N Kreatif
Kisi-kisi STKRK-1
3.11.  Mengaitkan 30LL M sai | Disajikan bangun datar | Diketahui suatn bangun datar berbentuk belah ketuy Flueney
rumus keliling dan luas | kan Jab yung | segiempat siswa dapat | memiliki luas 30 cm’. Apakah ada bangun datar lun
untuk  berbagai  jenis | berkai deng } yang luasnya sama dengan luas bangun datar berbentuk
segiempat (persegi. | segiempat. kemungkinan  bangun | belah Kewpat tersebut? Gambarkan  kemungkinan-
el

perscgi panjang, belah
kewpat,  jajargenjang,
trapesium, dan layung-
layang) dan segitiga.

datar lnin yang
Tuas yang sama dengan
luas  segiempat  yang
diketahni,

gkinan dan  bang datar lan  terschut!
Tunjukkanloh  ukuran-ukuran  yang  relevan
tentukan luasnya

Penyclesaian:

Bm:gml datar yang memungkinkan memiliki luas 80
cm”

dan

1) Jika bangun datar tersebut herbentuk trapesinm
D C

A B

Dik: Luas bangun datar belah ketupat 80 cm®

Dit: Tunjukkan dan gambarkanlah bangun datar
lain yang memiliki luas sama dengan luas
belah ketupat?

Jawab:

Perhaukanlah  bangun  trapesium ABCD, ada

heberapa kemungkinan untuk mendapatkan luas

bangun 80 e’ tersebut diantaranya:

. l/2 ((11em + 9 cm) X 8 cm) = 80 cm?*

« 1/5((9em+7cm) x 10 cm) = 80 cm?®

. l/2 (22 cm 4 10 cm) % 5 cm) = 80 cm’

o 1/, (25 cm + 15 em) x 4 em) = 80 em?
Oleh  karena iy, salsh satu  jawaban  yang
memungkinkan adoalah

L= a+bxn
= l/2 ((Ilcm 49 cm) % 8 cm)
=1/5 (20 cm x 8 cm)

=80 em?
2) Jika bangun datar tersebut berbentuk persegi
panjang
D c
A B

Dik: Luas bangun datar belah ketupat 80 cm*
Dit: Tunjukkan dan gambarkanlah bangun dutar
lain yang memiliki luas sama dengan luas

belah ketupat?
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411 Menyelesaikan
masalah kontekstunl
yang berkaitan dengan
luas  dan  keliling
segiempat (persegi,
persegi panjang, belah
ketupat,  jajargenjang,
trapesium, dan lsyang-
layang) dan scgitiga.

Juwab:
Perhatikanlah bangun persegi panjong ABCD, ndn
beberapa kemungkinan untuk mendapatkan Tuas
bangun 80 cm- tersebut diantaranya:

e I0cm X & cm = 80 cm®

e 20cm X4 em=80cm’

e 16cm X 5cm=80cm’
Oleh  karena itu, salah saw jawaban  vang
memungkinkan adalah

L=px]|
L=16cm X Scm
=80 cm*

Disajikan bangun datar
segiempal, siswa dapat

Di sustu pusat perbelanjaan terdupat woli keranjang
belanjaun berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran

mencntukan luas | dun sisi yang sejajar panjangnya 8 em dan 14 cm
gabungan bangun datar | Tentukan luas troli k jang belanjaan tersebut dengan
deng inimal dun | berbagai cara yang berbeda!

cara yang berbedi. Penyelesaiin:

1) Menghitung  luas  wtoli  keranjang  belanjosn
menggunakan rumus trapesium.
Dik:Troli keranjang belanjuan berbentuk
siku-siku dengan vkumn dua sisi yang sejajor
panjangnya 8 cm dan 14 cm
Dit: Tentukan Juas woli keranjang  belanjaan
tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!
Luas Trapesium = 1/ (@ + b) x 0
= 1/2 ((8cm + 14cm) X Bem)
= l/2(2‘2cm X 8cm)
= 88 e

Flexibility

Tnddi, dipernleh luas ol kemnjang  belanjaan
tersebut sebesar 88 em’.

1) Dengan membagi dua troli kemanjang belanjaan
wany  berbentuk  topesium  siku-siku  tersebut
menjadi persegi dan seginiga siku-siku

Eemn

A 7 D

& aem 5
Dik:
Bangun | (persegi)
sa=#cm

Bangun H (segitiza siku-siku)
Alns{a}=1dcm -8 cm=Acm
Tinggi (1h=5 e
it: Tentukan luas troli keronjong  belanjoan
tersebut dengan berbagai cara yang berbeda?
Jawab:
Luns Persegi = sxs
=Hem X 8 em
= fid cm®
Luas Segitiga Siku-siku = 1_/2 XX
= l‘iz % ficm % Bem
= 1,’2 48 cm*
=24 cw’
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Kemudian untuk mencan  luas  kescluruhan
hangun luas tersebut, moka kedua bagian tersebun
dijumlahikan.
Luas Keseluruhan= Luas Persegi + Luas Scgitign
Siku-siku

=64 cm® + 24 em®

=88 cm®
Sehingga diperoleh luas troli keranjang belanjaan
terschut adalah 88 cm”.

3) Dengan membagi tign troli keranjang belanjaan
yang berbentuk trapesium  siku-siku  tersebut
fadi tiga TP

W on

A o o
. lem &
Dik: AD=AB=BE=ED=8 cm®

EC=ldcm—8cm=6¢cm

Dit: Tentukan luas troli Keranjung  belanjoan
R berbagai cara yang berbeda?

Jawab;

Luas segitiga | =1/2)<n)<l

=1/, x8em x8em
=l/2x6-lcm!
=32cm’

Luas scgitiga | =1 g Xaxit

=1/, x8cm x8em
=1/, x 64 em?
=32 cm’
Luas segitiga Il = 1/2 xax1
= 1/2 X 6cm X 8cm
=1/, x 46 cw?
=2 cm?
Kemudian untuk mencan luas keseluruhan bangun luas
tersebut, maka ketiga bangun tersebut dij
Luas Reselurutian = [uas 1+ luas 11+ luas 111
=32cm’ + 32 cm® + 24 cm?
=88 cm?
Schingga diperoleh luas troli keranjang belanjoan
terschut adalah 88 cm”.

Disajikan masaliah
kontekstual terkait
segiempat, siswa dapat
menggambarkan
kemungkinan  hangun
datar lain yang memiliki
luas yang sama dengan
segiempat yang
diketahui.

Nisa dan Dea mengamati schuah papan rambu lalu
lintas berbentuk  belah  ketuy Jengan  panj
diagonal mming—mmilr;g adalah 14 cm dan 16 cm.

sy

WA [

i
|
+
H
i
|
i

B

Tentukan luas papan rambu lalu lintas yang berbentuk
helah ketupat  dan_ gambarkan _ kemungkinan-

Originaliry
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kemungkinan dari bangun datar lain vang bersesuaian
dengan dingnnal-diagonal belah ketupar!
Penyelesaian:
L} Menggunakan rumus helnh ketupat
Dik: di= 14 cm
da= 16 em
Dit: Tentwkon [uas papan rambu lalu lines
tersebue!
Jwwnh:
Luis Belah Ketupit = 1j'z (di x d2)
=l (14 em = 16em)
=y 2aemy
=112 cm?
Diperalch Tuas papan ramba lalu lintas adalah
sebesar 112 em’

2) Kemungkinan  bangun  datar  loin yvang
bersesunion dengan diagonol belah ketupat yaita
Perscgi panjong

™ C
=]
g :.'
Al 8 cin 8 om B
Dik: p= 16 cm
I=T cm

Dic: Tenwkan fuas papan amby lalu lintas
tersebul don pambarkan Kemungkinan-
kemungkinnn dari bangun datar [in!

Jawah:

Luis Perses Panjang = p x 1
=1fcm % Tcm
=112 eni®

31 Kemungkinan  bangun  datar  lain yang
bersesuaian dengan dingonal belah ketupat yaita

frapesinm
Hein
- 1
) !
= =
Aol By Bom

hk:u=%cm+ 8 cm + 8 an=24 om
bh=E8em
1=Tcm

Dt - Teniukon lues papun rumbu Ly lintes tersebui
dan pumbarkan kemungkinm-kemungkinn
dari bungun datar loin!

Juwah

Liias jajarpes jang =%(a +b} wt

= ;1!4 cm+ Hem) ¥ T om

=112 o’

Kis-kisi STKRK-2

3.11. Mengaitkan mmus
keliling dan luas wntuk
berbagoi jenis segicmpat
(persegi, persegi
panjang, belnh ketupat,
jajargenjong, (rapesiom,
don layang-lavang) dan
segitig.

3001,
Menyelesaikan
masalaf yang
berkaitan  dengan
hangun datar
segiempar

Disajikan bangun datar
segiempal siswa dagat
mencotukan
kemungkinan  bangun
datar lain yang memiliki
Tuas yang samd dengan
luis  segicmpal  yang
diketahui.

Diketnhd  suam bangon datar herbentuk persegi
panjang dengan panjang Y mdan lebar 2 m. Apakah ada
bangun duotar lain yong luosnyn soma dengon luas
bangun davar persegi panjang tersebul? Gambarkan
kemungkinan bangun datar tersebut!  Tunjukkaniah
ukuran-ukurnnnyn dan wenmkan nasnya!
Penyelesman:

Bangun datar ynng memungkinknn memiliks luas yang

sy dengan Juas persepi panjang, yiolu:

Flueney
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4.11. Menyelesaikan

masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
luns  dan  keliling
segiempat (persegi.
persegt panjang, belah

1) hika bangun datar tersebut herbentuk trapesium
D C

A B
Dik: Luas persegi panjang =9 m x 2m=18 m*
Dit: Gambarkan dan tunjukkan kemungkinan
bangun datar lain yang memiliki luas yang

samu!
Jawab:
Perhatikanlah  bangun  trupesium  ABCD, ada
beberapa & gkinan untuk lapatkan luas

18m* diantaranya:
. 1/2((3m+6m)x3m)=18m7
. l/z((4m48m)x-lm)=lam’
o L @me2mx6m=18n°
Olch karcna itw salah satn  jawaban  yang
memungkinkan adaloh:
Luas = 1/, ((a+b)x 1)
=157 m+5m)x3m)
=1/ (12mx3m)
=18m?
2) Jika bungun datar but bert Kk belah k
D

ketupat,  jojargenjung,
trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga,

Dik: Luas persegi panjang =9 m x 2 m =18 m*
Di: Gambarkan dan  tunjukkan  kemungkinan
hangun datar lan yang memiliki luns yang
sama!
Jawab:
Perhatikanlah bangun belah ketupat ABCD, ada
o kemungkinan etk mendoapatkan luas
18m? diantaranyn:
. ‘/2(9mx4 m) =18 m*
o Yp(2mx3m=18m’
. 1/2( 1I8mx2m)=18m’
. 1/216mx6ml=18m:
Olel karena itu salah  satu  jowaban yang
memungkinkan adalah:
Luas = 1/2 (d x dy)
=15 Omxsm
=1/, 36m?)
=I18m’
3) Jika bangun datar tersebut berbentuk jajargenjang
c

B
Dik: Luas persegi panjang =9 m ¥ 2 m =18 m’
Dit:  Gambarkan dan  tunjukkan  kemungkinan
bangun dater Lan yang memiliki luas yang
sama!
Jawab:
Perhatikanlah bangun jajargenjang, ada beberapa
kemungkinan untuk mendopatkan  luas  18m?

diantaranya:
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* Imx6m=18m’
s 2mxYm=I18m"
o Bmxlim=I8m’

Oleh  karena  itw  salah  satw jawaban  vang

memungkinkan adalal:
luas =3m % 6m
=180’

Disajikan bangun datar
segiempat, siswa dapat
menentukan | [THES
pabungan bangun datar
dengan minimal  dua
cara yang berbeda.

Diketshui suatn bangun datar berbenuk sepern pada
gambar di bawah ini, Tentukanlah fups bangun datar
tersebul dengan minimal dua cara!

Penyelesaian:

1) Terdapat dun bangun dutar vang diketahui dari
hangun dintas yairu bangun rapesivm dan persegi.
Duk =

Hangun Persegi:

Siai (8) =T cm

Bangun Trapesium:

Alas(h)=12cm

Twgmiy=15cm—7 cm=8cm

Sixi bagian atas (n) =7 cm

Dir: Tenmkan Tuis bangun datar tersebut!

Jawah:

Terlebih daholu Kita hitung luas persegi dan luas

{rapesiurm.

Flexibility

Luas Persegi = s X s
=7cmx7cm
=49 cm?

Luas Trapesium = ‘/2 ((asb)x 1)
= 1/2 (7 em + 12em)x 8 cm)
=1/, (152emd)
=76 cm®
Karena bangun darar tersebut merupakan gabungan
dari bangun persegi dan bangun trapesium, sehingga
luas  kedun bangun tersehut  dijumlahkan  untuk
mendaparkan luas keseluruhan bangun tersebut.
Luas = Luas Persegi 4+ Luas Trapesium
=49 cnr’ + T6em®
=125 e’
Maka didapat Tuas keseluruhan bangun tersebut ialah
12§ em’.

2) Dengan bagi bung seb adi dua
bagian yaitu persegi panjang dan segitiga siku-sik
Dik:

Bangun datar tersebut dapat dibagi menjadi dua
bagian.

Bungun 1 {persegi panjang):
p=I5em

I=7em

Bangun Il (segitiga):
Alas(@)=12e¢m~7 cm =5 cm
Tinggi ()= 15Scm—Tcm =8 cm
Dit: Tentukan luas bangun datar tersebut!
Jawab:
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Terlebih dahulu Kita hitung luas bangun persegt
panjang dan segitiga.
Luas Persegi Panjang =p x |
=15cm x Tem
=105 cm®
Luas Sevitigy = 1/2 Xaxt
=l/2xScmxh‘cm
=1/, x 40 cm?
=20 cm?
Kemudian untuk  mencari keseluruhan  bangun
tersebut, maka luas persepi panjang dan fuas sepitiga

dijumlahkun.
Luas Keseluruhan = Luas Persegi Panjang + Luas
Segitiga
=105 cm* + 20 em*
=125 cm®

Indi, dipcrolch luns keseluruhan bangun terschut
sebesar 125 em®.

3) Dengan membagi bangun terscbut menjadi tiga
bagian yaitu persegi, persegi panjang dan segitign
siku-siku.

Dik: 1w
Bangun I (perseg): 7cm
s=7cm
Bangun 11 (persegi panjang): g
p=Tcm

=15cm—-T7cm=8cm 12

Bangun 11 (segitiga):
Alss(a)=12cm—-T7em=5cm

Tinggi (0= 1Scm =7 cm =8 ¢m

Dit: Tentukan luas bangun datar tersebut!

Jawah:
LuasT=5x s
=Tem x 7 em
=d9 em®
Luasli=px1
=Tem x Scm
=56em®
Luas I =1f5 xaxy
=1f2 % 5em % Eem
=L1fy s doem®
= 20 cm®
Kemudian  wntuk mencari kescluruhan  bangun
tersebut, maka Tuas persegi, Tuas persegi panjang dan
Inas segatiga dgjomishkan.

Luas Keselomuhan = Luas [+ Loas 1T + Luas 11
=409 e’ + 56 con’+ 20 cm®
=135 cm?

Judi. diperolel luas keseluruhan bangun tersebut
sehesar 125 cm®.

Disajikan masalah
kontekstual teskait
scgicmpat, siswa dapat
menggambarkan
kemungkinun  bangun
datar [nin yong memiliki
luas yany sama dengan
segiempal yang
diketahui.

Mana memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan
ukuran maosing-masing disgonalnya 100 m dan 6 .
seperti gumbar berikut.

Muinan  tersebut  berpotongan  tepat  pads  kedun
dingonainya. tentikan luis mainan wersebur dengan
iiiininal dus cara vang berbeda !

Originaling
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Penyvelesnian:
13 Menggunakan mmus belah ketupat
Dik:
di=10m
di=6m
Dit: Tentukan luas maman tersehot!
Jowah:
Luas Belah Ketwpat = lfz {dy % di)
=1
= ,"2 (]ﬁm‘x 6 m)
=1/, 6w’}
=30 m?
2) Dengan menggunakon numus persegi paojang

n T [
im "
a S H L™ "
Dik: p=10m
1=3m
Dhit: Tentukan luis moiooan (ersebot?
Jawahb:

Lups Persegi Panjang =p x|
=l0m =x3m
=30 m'
3) Dengon menggunakan mimus rapesinm

Sem| 5 cm!

Dik:a=5cm+5cm+ 35 cm=15cm
b=5em
t=3cm
Dt : Tentuban luas mainan tersebut!
Jawah :

Luas jojargenjang = -;-(u +h) =t

= ;[15 cm 4+ 5em) % 3em

= 30 cm?
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Lampiran 42 : Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Su'bjék RM Wawancara dengan Subjek MJ



227

Triangulasi waktu
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